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MOTTO 

 

 وَالَّذِيْنَ اِذَآ انَْ فَقُوْا لََْ يُسْرفُِ وْا وَلََْ يَ قْتُُوُْا وكََانَ بَيَْْ ذٰلِكَ قَ وَامًا

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, 

dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang 

demikian.”.1 

                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2009). 
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ABSTRAK 

RASIONALITAS KONSUMSI ISLAM DALAM EKONOMI KELUARGA: 

MODERASI PERAN ISTRI   

(Studi pada Desa Karangsari Kec. Bantur Kab. Malang) 

 

Nabila Adenina Zidni Maulida 

NIM. 20913011 

Manusia tidak lepas dari aktivitas ekonomi khususnya dalam upaya 

memenuhi kebutuhan hidupnya, salah satunya dengan mengkonsumsi barang dan 

jasa. Dalam aktivitas ekonomi suatu keluarga, istri memiliki peran sangat besar 

dalam menjaga kestabilan ekonomi dengan memanajemen keuangan dan 

memperhatiakan keputusan dalam berkonsumsi. Salah satu bentuk kehati-hatian 

dalam pengambilan keputusan berkonsumsi dengan menerapkan rasionalitas 

konsumsi Islam. Di desa Karangsari pola konsumsi yang berbanding dengan rata-

rata besaran pendapatan menjadi suatu permasalahan, sehingga banyak kebutuhan 

keluarga tidak tercukupi, selain itu peran istri sebagai pengelola tunggal keuangan 

masih jauh dari kata optimal. Fenomena tersebut menjadi keresahan penulis untuk 

mengangkat penelitian yang menguji seberapa pengaruh rasionalitas konsumsi 

Islam terhadap ekonomi keluarga dengan dihadirkan peran istri sebagai variabel 

moderasi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah kuantitatif dengan  

menggunakan kerangka pemikiran melalui metode uji pengaruh dengan 

menghadirkan variabel moderasi. Bertepatan dengan lokasi penelitian di Desa 

Karangsari dengan populasi sebanyak 2.373 rumah tangga dengan teknik 

probability sampling menggunkan rumus slovin dan dengan sampling error sebesar 

5% menghasilkan 343 sampel penelitian. Teknik pengumpulan data melalui angket 

dan  pendekatan yang digunakan adalah sosiologi ekonomi  dan normatif, dengan 

pengujian moderating regression analysis menggunakan alat bantu pengukuran 

berupa SPSS.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa rasionalitas konsumsi Islam tidak 

berpengaruh terhadap ekonomi keluarga, sama halnya dengan peran istri tidak 

berpengaruh terhadap ekonomi keluarga. Peran istri juga tidak memoderasi 

pengaruh rasionalitas konsumsi Islam terhadap ekonomi keluarga. Hal ini 

dikarenakan kondisi masyarakat dilokasi penelitian yang tergolong tidak rsional 

dan berpendapatan tinggi dan kurangnya keikutsertaan istri dalam ekonomi 

keluarga. 

Kata kunci: peran istri, pola konsumsi, rasionalitas konsumsi Islam, ekonomi 

keluarga 
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ABSTRACT 

RATIONALITY OF ISLAMIC CONSUMPTION IN THE FAMILY 

ECONOMY: MODERATING THE ROLE OF THE WIFE 

(Study in Karangsari Village, Batur District, Malang Regency)  

Nabila Adenina Zidni Maulida 

NIM. 20913011 

 

Humans cannot be separated from economic activity, particularly in 

fulfilling their needs, one of which is by consuming goods and services. The wife 

plays a significant role in maintaining the economic stability of the family by 

managing expenses and managing a single income sourced from her husband. Also, 

it is also important for the wife to concern with consumption patterns, one of which 

is by applying Islamic consumption rationality as the consumption pattern 

compared to the average economic level of family. In Karangsari village, the role 

of wife as the sole manager of family finances is still far from optimal. This 

phenomenon has become the author's concern to carry out research examining the 

effect of influence of Islamic consumption rationality on the family economy by 

presenting the role of the wife as a moderating variable. 

This research used the quantitative method by using a framework through 

the influence test method by presenting moderating variable. This research was 

conducted in Karangsari Village in which it involved 2,373 households as the 

population and probability sampling technique using the slovin formula, and 5% 

sampling error resulting in 343 research samples. Data were collected through 

questionnaires and this research used economic sociology and normative approach 

with moderating regression analysis testing using by means of a measurement tool 

in the form of SPSS. 

The results show that the rationality of Islamic consumption has no effect 

on the family economy, as well as the role of the wife does not affect the family 

economy. The role of the wife also does not moderate the influence of Islamic 

consumption rationality on the family economy. This is because the condition of 

the community in the research location is classified as irrational and has high 

income and the wife's lack of participation in the family economy. 
Keywords: wife roles, Islamic consumption pattern, family economy  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar belakang  

Manusia tidak pernah lepas dari aktivitas ekonomi, khususnya dalam upaya 

memenuhi kebutuhan hidupnya, salah satunya ikegiatan imengkonsumsi ibarang 

idan ijasa. iKonsumsi imerupakan ikegiatan ibelanja ibarang iataupun ijasa iyang 

idilakukan ioleh iindividu iataupun irumah itangga iuntuk imemenuhi ikebutuhan 

ihidupnya.1 iDalam ikonsep ekonomi konvensional, perilaku konsumsi diartikan 

sebagai aktivitas atau proses seorang, dimana individu tadi berusaha memenuhi 

kebutuhannya dengan mengalokasikan penghasilan dengan jumlah yang terbatas 

untuk membeli sesuatu yang diinginkan guna memperoleh kepuasan yang 

maksimal.2 

Aktivitas berkonsumsi di dalam rumah tangga ,erupakan bagian dari 

kegiatan ekonomi keluarga, dalam rangka memenuhi kebutuhan barang serta jasa. 

Kegiatan berkonsumsi tersebut menyebabkan rasa kepuasa tersendiri. Oleh karena 

itu, konsumsi sering dijadikan salah satu indikator kesejahteraan keluarga.3 

Kesejahteraan dalam Islam juga dikenal dengan istilah falah yang berarti suatu 

                                                             
1Bayu Ananda Putra, dkk, ‘Efek Moderasi Religiusitas Pada Pengaruh Pendapatan Terhadap 

Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Muslim’, Ekspansi: Jurnal Ekonomi, Keuangan, Perbankan 

dan Akuntansi, vol. 12, no. 1 (2020), hlm. 119–32. 
2Septi Latifa Hanum, ‘Peran Ibu Rumah Tangga dalam Membangun Kesejahteraan 

Keluarga’, Journal of Multidisciplinary Studies, vol. 5, no. 2 (2017), hlm. 1–9. 
3Tuti Supatminingsih, ‘Pola Dan Perilaku Konsumsi Rumah Tangga Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam Di Kota Makassar’, DIKTUM: Jurnal Syariah dan Hukum, vol. 16, no. 2 (2018), 

hlm. 307–38. 
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dorongan insan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya baik jasmani maupun rohani 

sebagai upaya dapat mengabdikan diri secara maksimal menjadi hamba Allah swt 

agar memberoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.4  

Naik turunnya konsumsi rumah tangga dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti taraf pendapatan, ukuran keluarga, dan  pendidikan. Tetapi, faktor yang 

lebih mayoritas dalam mempengaruhi besaran pengeluaran konsumsi rumah 

tangga adalah pendapatan.5 Jadi tidak hanya konsumsi yang menjadi indikator 

kejahteraan rumah tangga akan tetapi besaran pendapatan juga termasuk termasuk 

pada indikator kesejahteraan rumah tangga. 

Bisa dilihat dari pendapatan perkapita masyarakat kota lebih tinggi 

dibandingkan masyarakat desa, seperti data yang disajikan oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS) nasional sebagai berikut: 

 

Gambar 1 Besaran pendapatan per kapita Tahun 2019. Sumber: Badan Pusat Statistika, 2020. 

Berdasarkan gambar 1 data BPS di atas bisa dikatakan bahwa kesejahteraan 

masyarakat di desa lebih rendah dibandingkan masyarakat di perkotaan, 

perbedaannya hampir mencapai angka Rp. 10.000.6 Hal tersebut juga berimbas 

                                                             
4Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) UII & BI, Ekonomi Islam 

Cet.8, (Jakarta: Rajawali Pers, 2019), hlm. 46. 
5Efni Cerya Juliani, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Rasionalitas Perilaku Konsumsi 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang’, Journal Ecogen, vol. 1, no. 4 (2018), 

hlm. 847–57. 
6Badan Pusat Statistik "Rata-Rata Jumlah Pendapatan perkapita menurut golongan rumah 

tanggadikutip dari https://www.bps.go.id/statictable/2015/09/10/1822/ diakses pada hari Sabtu 

tanggal 7 November 2020 jam 20.06 WIB. 

Rp38.059 Rp29.412 

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Rumah tangga di kota Rumah tangga di desa
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pada perekonomi suatu keluarga yang berada di daerah pedesaan. Dalam 

memenuhi kebutuhan hidup mayoritas masyarakat desa hanya bergantung pada 

pendapatan tunggal yang bisa dikatakan minim jika dibandingkan dengan 

pendapatan masyarakat yang berada di kota.  

Seperti halnya di desa Karangsari kecamatan Bantur kabupaten Malang, 

ekonomi masyarakat di desa ini bisa dikatakan tidak merata karena sebagian dari 

penduduk di desa ini masuk dikategorikan miskin dan kurang sejahtera, seperti 

data yang disajikan BPS tentang tingkat kesejahteraan sosial kabupaten Malang: 

 

Gambar 2 Rata-rata Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial Menurut Kecamatan di Kabupaten 

Malang Tahun 2018-2019. Sumber: Badan Pusat Statistika, 2020 

 Berdasarkan gambar 2 data BPS diatas rata-rata penyandang masalah 

kesejahteraan sosial menurut Kecamatan di Kabupaten Malang khususnya di 

kecamatan Bantur bisa dikategorikan cukup tinggi dengan nilai 451 jiwa,7 hal ini 

terjadi karena mayoritas penduduk bermata pencaharian sebagai buruh tani, selain 

itu pendapatan perkapita masih jauh dari kriteria keluarga sejahtera hal ini 

                                                             
7Badan Pusat Statistik "Persentase Penduduk Miskin Menurut Kabupaten-Kota dikutip dari  

https://www.bps.go.id/indicator/23/621/1/ diakses pada hari Sabtu tanggal 7 November 2020 jam 

22.18 WIB. 
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menjadikan sebagian masyarakat tidak dapat mencukupi kebutuhan keluarganya, 

namun di Desa Karangsari pola konsumsi yang berbanding terbalik dengan 

pendapatan menjadi kebiasaan dan terkategori fenomena ekonomi dan problem 

sosiologi. Selain fenomena tersebut budaya patriatrki membangun kebiasaan dan 

kelumrahan, hanya kepala rumah tangga atau suami yang berperan aktif dalam 

mencukupi perekonomian keluarga. Berkembangnya sistem buadaya patriarki 

mendominasi peran laki-laki sebagai penguasa tunggl dan pemegang tanggung 

jawab dalam setiap aspek kehidupan mulai sosial, ekonomi, politik dan lain 

sebagainya.8  

Seharusnya perempuan atau istri ikut andil dan diberi peran dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga. Karena pada dasarnya istri juga memiliki fungsi-

fungsi  domestik seperti sebagai kepala rumah tangga atau pemimpin dalam urusan 

kerumah tanggaan, sebagai ibu dari anak-anak merupakan fungsi atau kewajiban 

yang bersifat kodrat, selain itu istri juga berperan sebagai patner atau mitra bagi 

suami dalam mewujudkan cita-cita ideal rumah tangga.9  

Itulah fenomena yang terjadi di desa ini, budaya patriarki yang masih 

begitu kental menjadikan perempuan atau istri hanya menjadi ibu rumah tangga 

yang kesehariannya disibukan dengan mengurus anak, mengurus dapur dan 

menjadi pengelola tunggal keuangan keluarga, meskipun ekonomi keluarga bisa 

dikategorikan kurang namun menjadi ibu rumah tangga yang hanya menjalankan 

                                                             
8Ade Irma Sakina dan Dessy Hasanah Siti A., ‘Menyoroti Budaya Patriarki Di Indonesia’, 

Share : Social Work Journal, vol. 7, no. 1 (2017), hlm. 71. 
9Hanum dan Septi Latifa., ‘Peran Ibu Rumah Tangga dalam Membangun Kesejahteraan 

Keluarga’. Journal of Multidisciplinary Studies, vol. 5, no. 2 (2017), hlm. 1-9. 
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tanggung jawab harfiah seorang perempuan, seperti memasak, bersolek, 

membersihkan rumah, merawat anak dan memegang keuangan keluarga. 

Sebagai pengelola tunggal keuangan keluarga istri memiliki peran yang 

sangat besar khususnya dalam kegiatan berkonsumsi, dalam hal ini istri harus 

mampu menjaga kestabilan ekonomi keluarga dengan mengatur pengeluaran dan 

memanajemen pemasukan tunggal yang bersumber dari suami. Perilaku bijak 

dalam berkonsumsi amat sangat dibutuhkan dalam kondisi seperti ini agar 

pemasukan yang pas-pasan mampu mengcover segala kebutuhan. Selain itu 

penting juga untuk seorang istri memperhatikan pola konsumsi dengan membuat 

skala prioritas seperti dharuriyah, hajiyyah, dan tahsiniyyah,10 pembuatan skala 

prioritas dalam berkonsusmsi mencegah dari pola konsumsi yang berlebih-lebihan 

(israf). Karena etika berkonsumsi dalam Islam melarang untuk berlaku israf, sesuai 

dengan firman Allah pada Q.S Al-A’raf ayat 31: 

كَمُمْ عِندَ كُ ِِ  مَسْدِد  وكَُلُواز وَْشْرَبوُاز وَاَ  تُسْرفُِ وٓاز إ إِنَّهلُ اَ  حُِِ ُٱ ْيَٰبَنِٓ   ييِن َ
 لْمُسْرفِِيَْ  ءَامَمَ ذُذُواز

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 

mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.11 

Pada ayat tersebut kita diperintah untuk tidak berlebih-lebihan (israf) dalam 

berkonsumsi. Untuk menjaga kestabilan ekonomi keluarga dalam berkonsumsi, 

istri juga harus mengunakan rasionalitas agar keputusan yang diambil dalam 

berkonsumsi, tidak menjadikan keadaan semakin buruk, karena asumsi rasionalitas 

                                                             
10Suharyono, ‘Perilaku Konsumen dalam Perespektif Ekonomi Islam’, Al-Intaj, vol. 372, no. 

2 (2018), hlm. 2499–508. 
11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,. 
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adalah anggapan bahwa manusia berperilaku secara rasional (masuk akal) logis, 

tidak akan secara sengaja membuat keputusan yang akan menjadikan mereka lebih 

buruk, sedangkan perilaku rasional dalam makna metode berarti tindakan yang 

diambil atau dipilih berdasarkan pikiran yang beralasan, bukan berdasarkan 

kebiasaan, prasangka dan emosi.12 Dalam konsep rasionalitas konsumsi Islam 

terdapat beberapa aksioma  antara lain: a) kemaslahahan, b) non wasting, c) risk 

aversion, d) uncertainty, e) kelengkpan informasi,13 dengan menggunakan aksioma 

tersebut aktivitas konsumsi akan lebih tertata dan dapat membantu mengstabilkan 

ekonomi keluarga. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena diatas perlu diadakan pengkajian 

mendalam terkait pengaruh rasionalitas konsumsi Islam, dengan harapan 

terbentuknya pola konsumsi masyarakat yang berlandaskan aksioma rasionalitas 

Islam. Selain itu pengkajian juga harus dilakukan pada peran perempuan atau istri 

dalam mengambil keputusan saat berkonsumsi, yang mana kedudukan istri sebagai 

mengelola keuangan keluarga, tidak hanya pada keikutsertaan perempuan dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga. Cukup banyak penelitian yang meneliti tentang 

peran perempuan dalam ekonomi keluarga, diantaranya Raodhatul Jannah (2018), 

Mesra B, dan Nina Andriany Nasution (2019), Budi Gautama Siregar(2019) Salma 

Jabeen dll (2020), dan Suhertina (2020). Ach. Zuhri dll (2020) Penelitian yang 

sebelumnya dilakukan kebanyakan berfokus pada keikutsertaan perempuan atau 

                                                             
12Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam (Depok: Rajawali Pers, 2017), hlm 49. 
13Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) UII & BI, Ekonomi IslamPusat 

Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) UII & BI, Ekonomi Islam Cet.8, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2019), hlm. 52. 
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istri dalam meningkatkan ekonomi keluarga dengan kondisi dan profesi yang 

bermacam-macam. Selain penelitian di atas ada pula beberapa penelitian yang 

berfokus pada rasionalitas yang ditelitih oleh Rika Widianita, dll (2017), 

Mohammad Ali Ashraf (2018), Nurainin E. dan M. Priyanti (2018), Wazin (2018) 

Tuti Supatminingsih (2018) Efni Cerya Juliani (2018) Dewi Maharani dan taufiq 

Hidayat (2020)beberapa penelitian ini kebanyakan mengkomparasi teori 

rasionalitas dengan beberapa sudut pandang tidak fokus pada pengaruh 

rasionalitas. 

Oleh karena itu, penting adanya penelitian tentang pengaruh rasionalitas 

konsumsi Islam terhadap ekonomi rumah tangga, khusunya di desa Karangsari 

yang memiliki fenomena unik seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, nantinya 

penelitian ini dapat menjadi masukan atau pembelajaran bagi perempuan-

perempuan atau istri-istri dalam mengelola keuangan keluarga untuk 

mengstabilkan ekonomi rumah tangga guna maningkatkan kesejahteraan bagi 

masyarakat desa khususnya di Karangsari. Berdasarkan uraian diatas penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: “Rasionalitas Konsumsi 

Islam Dalam Ekonomi Keluarga: Moderasi Peran Istri” 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana pengaruh rasionalitas konsumsi Islam terhadap ekonomi 

rumah tangga di Desa Karangsari Kec.Bantur Kab. Malang? 

2. Bagaimana pengaruh rasionalitas konsumsi Islam dan peran istri pada 

ekonomi rumah tangga di Desa Karangsari Kec.Bantur Kab. Malang? 
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3. Bagaimana peran istri memoderasi hubungan rasionalitas konsumsi Islam 

dengan ekonomi rumah tangga?  

C. Tujuan dan manfaat penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruh rasionalitas konsumsi 

Islam terhadap ekonomi rumah tanggadi Desa Karangsari Kec.Bantur 

Kab. Malang. 

b. Untuk mendeskripsikan pengaruh peran istri terhadap ekonomi rumah 

tangga di Desa Karangsari Kec.Bantur Kab. Malang 

c. Untuk menganalisis hubungan peran istri sesudah moderasi  

rasionalitas konsumsi Islam dengan ekonomi rumah tangga di Desa 

Karangsari Kec.Bantur Kab. Malang 

2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan teori rasionalitas 

konsumsi Islam, dan optimalisasi peran perempuan dalam ekonomi 

rumah tanggaagar lebih memahami dan mengetahui pola manajemen 

keuangan keluarga yang baik khususnya bagi ibu rumah tangga.  

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat dapat digunakan oleh pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan seperti masyarakat daerah yang diteliti, pihak pemerintah 

dan lain sebagainya untuk dijadikan patokan atau tolak ukur bahwa 

peran perempuan (istri) dalam keluarga sangat besar, dan sebagai 
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bahan edukasi untuk perempuan (istri) dalam memanagemen 

keuangan keluarga. 

D. Sistematika pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi argumen-argumen logis yang 

mengemukakan pentingnya kesinambungan antara bab-bab dan subab-subab dari 

tesis yang berhubungan antara satu dengan yang lainnya (logical sequences). 

Sistematika ini merupakan cerminan bahwa tesis ini adalah satu kesatuan yang 

terintegrasi dan urgen. Dengan demikian, untuk memperoleh gambaran awal 

tentang keseluruhan cakupan pembahasan, tesisi ini disusun berdasarkan 

sistematika sebagai berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan, dalam pendahuluan dijabarkan secara 

gamblang  hal-hal yang berkaitan dengan latar belakang penelitian, yangmana berisi 

tentang apa-apa yang mendasari penelitian ini dilakukan. Poin berikutnya yaitu 

rumusan masalah, untuk mengetahui permasalahan komprehensip dan terfokus 

yang akan dijadikan batasan penelitian. Kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan 

manfaat penelitian, dalam poin ini menginformasikan tujuan dan kebermanfaatan 

dari penelitian agar penelitian yang dilakukan benar-benar memiliki visi yang 

konstruktif bagi perkembangan pengetahuan. Dipoin terakhir dalam bab pertama 

adalah sistematika pembahasan yang menjelaskan gambaran umum dan runtutan 

kontruk penelitian mulai bab pertama sampai bab kelima.  

Bab kedua, berisi kajian terdahulu, landasan teori dan juga hipotesis 

penelitian. Kajian terdahulu disini diperlukan untuk mengetahui perkembangan 

penelitian tentang rasionalitas konsumsi Islam, dan ekonomi keluarga selain itu 
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juga untuk mengetahui perkembangan penelitian tentang peran perempuan dalam 

ekonomi keluarga. Dengan kajian terdahulu ini maka akan diketahui pembaharuan 

dari penelitian ini dan perbedaan apa saja dengan penelitian yang sudah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya, dan untuk meminimalisir plagiasi pada penelitian. 

Sedangkan Kerangka teori digunakan sebagai dasar pedoman dan kerangka acuan 

terhadap penelitian yang akan dilakukan. 

Bab ketiga, berisi metode penelitian, dari mulai jenis penelitian dan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian sampai dengan teknik analisis data. 

Metode ini dimaksudkan sebagai langkah-langkah yang akan ditempuh dalam 

pengambilan data sampai proses analisis data penelitian.  

Bab keempat, membahas terkait gambaran umum dari hasil penelitian ini 

dan juga analisis datanya. Bab ini dimaksudkan untuk menyajikan gambaran umum 

tentang pengaruh rasionalitas konsumsi Islam terhadap ekonomi keluarga 

masyarakat di lokasi penelitian, dan juga pemaparan terkait peran istri dalam 

pengambilan keputusan berkonsusmsi. Dalam bab ini juga membahas tentang 

analisis pengumpulan data yang diperoleh dari proses penyebaran angket kepada 

masyarakat desa Karangsari kecamatan Bantur Kabupaten Malang. 

Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan dari keeluruhan pembahasan, 

saran-saran serta rekomendasi. Dalam kesimpulan ini diuraikan secara singkat hasil 

penelitian yang sudah dilakukan. 
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BAB II 

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN TEORI, DAN 

HIPOTESIS 

 

 

A. Kajian penelitian terdahulu 
 

Tabel 1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Rika 

Widianita, 

dll (2017) 

Rasionalitas 

Konsumsi 

Rumah Tangga 

Muslim 

Kota Bukittinggi 

Deskriptif 

Kuantitatif, 

analisis korelasi 

product moment 

 

Hasil penelitian ini 

diketahui bahwa 

kecenderungan 

rasionalitas 

perilaku konsumsi 

rumah tangga 

muslim kota 

Bukittinggi berada 

pada kategori 

kecenderungan 

sangat tinggi 

dengan persentase 

sebesar 44% atau 

sebanyak 44 

responden. 

Sedangkan pada 

kategori tinggi 

sebesar 43% atau 

sebanyak 43 

responden. dan 

kategori sedang 

sebesar 13%.1 

2. Mohammad 

Ali Ashraf 

(2018) 

Use of bounded 

rationality 

theory to 

understand 

participation of 

women in 

Islamic 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Bahwa rencana 

perempuan yang 

sangat rasional 

peminjam 

keuangan mikro 

Islam yang 

disediakan oleh the 

                                                             
1 Iiz Widianita, Rika. Asyari. izmuddin, ‘Rasionalitas Konsumsi Rumah Tangga Muslim 

Kota Bukittinggi’, Ekonomika Syariah, vol. 1, no. 2 (2017). 
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microfinance Rural Development 

Scheme (RDS) jauh 

lebih penting untuk 

membentuk 

partisipasi aktual 

dalam kegiatan 

peminjaman 

keuangan mikro 

berbasis agama.2 

3. Nurainin E. 

dan M. 

Priyanti 

(2018) 

Implications of 

Economic 

Education and 

Rationality of 

Islamic 

Economic Life 

Style Salik 

Deskriptif 

Kualitatif 

Rasionalitas 

ekonomi para salik 

tinggi, gaya hidep 

salik cenderung 

gaya hidup yang 

sederhana 

rasionalitas 

ekonomi salik tidak 

lepas dari aturan 

Islam dengan selalu 

meniatkan segala 

sesuatu untuk 

beribadah kepada 

Allah, tanpa 

terkecuali dalam 

ekonomi3 

4. Wazin 

(2018) 

Karakteristik 

Ekonomi rumah 

tanggaDan 

Relevansinya 

Dengan Konsep 

Ekonomi 

Syariah 

Deskriptif, 

kualitatif 

Istri yang bekerja 

di sektor informal 

bisa sedikit 

membantu 

ekonomi keluarga, 

dan karena sektor 

informal ini tidak 

ada kontrak kerja 

yang paten maka 

ibu rumah tangga 

lebih fleksibel bisa 

menyesuaikan 

dengan waktu yang 

dimiliki, selain itu 

ibu rumah tangga 

                                                             
2 Mohammad Ali Ashraf, ‘Use of bounded rationality theory to understand participation of 

women in Islamic microfinance’, Enterprise Development and Microfinance, vol. 29, no. 3–4 

(2018), hlm 186–208. 
3 E. Nurainin and M. Priyanti, ‘Implications of Economic Education and Rationality of 

Islamic Economic Life Style Salik’, Journal Intellectual Sufism …, vol. 1, no. 4,  November (2018), 

hlm 5–10. 
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tetap bisa 

melakukan tugas-

tugas 

domestiknya.4 

5. Tuti 

Supatminin

gsih (2018) 

Pola Dan 

Perilaku 

Konsumsi 

Rumah Tangga 

Dalam 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

Di Kota 

Makassar 

Study Literatur Jenis konsumsi 

rumah tangga di 

Kota Makassar, 

didominasi oleh 

pengeluaran untuk 

nonfood. 

Pendapatan, 

pendidikan, jumlah 

anggota keluarga, 

jumlah anggota 

keluarga, tabungan, 

kredit, status 

pekerjaan kepala 

rumah tangga 

secara simultan 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap 

pengeluaran 

konsumsi rumah 

tangga 

6. Efni Cerya 

Juliani 

(2018) 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Rasionalitas 

Perilaku 

Konsumsi 

Mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Negeri Padang 

Deskriptif, 

kuantitatif,  

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

rasionalitas 

perilaku konsumsi 

mahasiswa 

Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri 

Padang adalah 

sebagai berikut: 

tingkat pendapatan 

mahasiswa, status 

sosial ekonomi 

orang tua, selera, 

dan financial 

literacy secara 

bersama-sama 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

                                                             
4 Wazin, ‘Karakteristik Ekonomi Rumah Tangga Dan Relevansinya Dengan Konsep 

Ekonomi Syariah’, Alqalam, vol. 51, no. 1 (2018), hlm 51. 
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rasionalitas 

perilaku konsumsi 

mahasiswa 

Fakultas Ekonomi 

Fakultas Ekonomi 

UNP.5 

7. Raodhatul 

Jannah 

(2018) 

Peran Istri 

Dalam 

Manajemen 

Ekonomi 

Keluarga 

Deskriptif 

Kualitatif 

Istri sebagai 

manusia feminisme 

memiliki peran 

strategis dalam 

pengelolaan 

ekonomi keluarga 

yang tidak dapat 

diabaikan 

khususnya dalam 

fungsi manajemen.6 

8. Mesra B, 

dan Nina 

Andriany 

Nasution 

(2019) 

The Role of the 

Household and 

Its Contribution 

in Helping 

Family 

Economy at 

Hamparan 

Perak 

Subdistrict Deli 

Serdang 

Regency 

Deskriptif 

Kualitatif 

Peran ibu rumah 

tangga dalam 

keluarga bukan 

hanya sebagai ibu 

rumah tangga yang 

hanya mengurus 

rumah dan merawat 

anak-anak tapi juga 

bertindak sebagai 

pencari nafkah 

karena tuntutan 

hidup dan 

pendidikan yang 

masih rendah.7 

9. Budi 

Gautama 

Siregar 

(2019) 

Ibu Rumah 

Tangga Dalam 

Manajemen 

Keuangan 

Keluarga 

Deskriptif 

kualitatif 

Pengelolaan 

keuangan keluarga 

umumnya dapat 

dilakukan sesuai 

dengan proses 

manajemen yaitu 

adanya 

perencanaan yang 

matang, 

                                                             
5 Juliani, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Rasionalitas Perilaku Konsumsi Mahasiswa 

'Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang’. Juurnal Ecogen, vol. 1, no. 4. (2018), hlm. 847-857. 
6 Raodhatul Jannah, ‘Peran Istri Dalam Manajemen Ekonomi Keluarga’, an-Nisa, vol. 11, 

no. 2 (2019), hlm. 475–482. 
7 Mesra B and Nina Andriany Nasution, ‘The Role of the Household and Its Contribution in 

Helping Family Economy at Hamparan Perak Subdistrict Deli Serdang Regency’, Atlantis Press, 

vol. 208, no. 63 (2019), hlm. 106–10. 
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implementasi yang 

ketat, dan evaluasi 

yang terukur. 

Kesejahteraan.8 

10. Ach. Zuhri 

dll (2020) 

The Role of 

Women in 

Improving 

Household 

Economy 

Deskriptif 

kualitatif 

Perempuan 

memiliki peran 

dalam peningkatan 

perekonomian 

keluarga yang 

dibuktikan dengan 

besaran pendapatan 

yang dihasilkan 

perempuan (ibu 

rumah tangga) 

setara dengan 

pendapatan yang di 

hasilkan oleh laki-

laki.9 

11. Salma 

Jabeen dll, 

(2020) 

Impacts of Rural 

Women’s 

Traditional 

Economic 

Activities on 

Household 

Economy: 

Changing 

Economic 

Contributions 

through 

Empowered 

Women in Rural 

Pakistan 

Deskriptif 

kualitatif 

Semua perempuan 

di wilayah 

penelitian adalah 

perempuan yang 

terlibat aktif dalam 

menghidupi 

ekonomi 

keluarganya 

dengan melakukan 

kegiatan produktif 

dan reproduktif 

untuk menambah 

penghasilan guna 

mencukupi 

kebutuhan dan 

untuk berkontribusi 

pada ekonomi 

rumah tangganya, 

namun terbatas 

adat istiadat dan 

norma-norma 

                                                             
8 Budi Gautama Siregar, ‘Ibu Rumah Tangga Dalam Manajemen Keuangan Keluarga’, 

Jurnal Kajian Gender dan Anak, vol. 03, no. 2 (2019), hlm. 147. 
9 Ach Zuhri et al., ‘The Role of Women in Improving Household Economy’, International 

Joint Conference on Science and Technology, vol. 2, no. 1 (2020), hlm. 149. 
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sosial yang kaku.10 

12. Suhertina 

(2020) 

The 

Contribution of 

Female Muslim 

Scavenger in 

Supporting the 

Family 

Economy 

Deskriptif 

kualitatif 

Wanita pemulung 

muslim yang 

bertepatan di kota 

Pekanbaru sangat 

memiliki pengaruh 

dalam 

meningkatkan 

perekonomian 

keluarga sangat 

membantu 

mengurangi beban 

suami dan 

tanggung jawab 

suami.11 

13. Dewi 

Maharani 

dan taufiq 

Hidayat 

(2020) 

Rasionalitas 

Muslim : 

Perilaku 

Konsumsi 

Dalam 

Prespektif 

Ekonomi Islam 

Deskriptif 

kualitatif 

Kegiatan ekonomi 

khususnya 

konsumsi tidak 

boleh mencampur 

adukkan antara 

halal dan haram, 

dan dalam 

berkonsumsi 

rasionalitas amat 

sangat memiliki 

peranan penting 

agar kebutuhan 

yang ingin 

dipenuhi memiliki 

batasan-batasan 

yang sesuai degan 

kemampuan yang 

dimiliki.12 

14. Bayu 

Ananda 

Putra, 

Kusnendi, 

Aas 

Efek Moderasi 

Religiusitas 

Pada Pengaruh 

Pendapatan 

Terhadap 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Pendapatan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengeluaran 

konsumsi rumah 

                                                             
10 Salma Jabeen et al., ‘Impacts of rural women’s traditional economic activities on 

household economy: Changing economic contributions through empowered women in rural 

Pakistan’, Sustainability (Switzerland), vol. 12, no. 7 (2020), hlm. 1–23. 
11 Suhertina, ‘The Contribution of Female Muslim Scavenger in Supporting the Family 

Economy’, Educational Guidance and Counseling DevelopmentJounal, vol. 3, no. 2 (2020), hlm. 

49–54. 
12 Dewi Maharani and Taufiq Hidayat, ‘Rasionalitas Muslim : Perilaku Konsumsi dalam 

Prespektif Ekonomi Islam’, JIEI Jurnal Ilmiah ekonomi Islam, vol. 6, no. 03 (2020), hlm. 409–412. 



17 
 

 

Nusrasyiah,  

(2020) 

 

Pengeluaran 

Konsumsi 

Rumah Tangga 

Muslim 

tangga muslim, dan 

tingkat religiusitas 

secara signifikan 

memoderasi 

pengaruh 

pendapatan 

terhadap 

pengeluaran 

konsumsi rumah 

tangga muslim.13 

15. Meileyani 

G.T 

Rembet, 

Vekie A. 

Rumate, &  

Imelda A.C 

Layuck 

(2020) 

 

Analisis Peran 

Perempuan 

Dalam 

Perekonomian 

Rumah Tangga 

Di Desa 

Popontolen, 

Kecamatan 

Tumpaan, 

Kabupaten 

Minahasa 

Selatan 

Deskriptif 

Kualitatif 

Peran perempuan 

berpengaruh 

terhadap 

pendapatan, 

konsumsi dan 

perekonomian 

rumah tangga di 

desa Popentolen, 

Kecamatan 

Tumpaan, 

Kabupaten 

Minahasa Selatan. 

Kata.14 

16. Choiril 

Anam Ning 

Purnama 

Sariati, 

(2021) 

Rasionalitas 

Konsumsi Di 

Masa Pandemi 

Perspektif Islam 

Deskriptif 

kualitatif 

Rasionalitas dalam 

kegiatan ekonomi 

dan penerapan 

Islam meliputi: 

perubahan 

konsumsi rumah 

tangga selama 

pandemi seiring 

dengan perubahan 

pendapatan kepala 

keluarga. Selain 

itu, pemahaman 

keluarga terhadap 

pandemi 

didasarkan pada 

keyakinan bahwa 

Allah SWT 

                                                             
13 Bayu Ananda Putra, dkk, ‘Efek Moderasi Religiusitas Pada Pengaruh Pendapatan 

Terhadap Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Muslim’, Ekspansi: Jurnal Ekonomi, Keuangan, 

Perbankan dan Akuntansi, vol. 12, no. 1 (2020), hlm. 119’. 
14 Meileyani G... Rembet, Vekie A. Rumate, and Imelda A... Layuck, ‘Analisis Peran 

Perempuan Dalam Perekonomian Rumah Tangga Di Desa Popontolen, Kecamatan Tumpaan, 

Kabupaten Minahasa Selatan’, Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, vol. 20, no. 03 (2020), hlm. 12–21. 
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memberikan ujian 

ke arah 

peningkatan 

ketakwaan.15 

Sumber: Data diolah penulis, 2021 

Berdasarkan pengkajian pustaka, cukup banyak karya ilmiah yang 

membahas permasalahan rasionalitas dalam berkonsumsi, peran perempuan dalam 

membantu perekonomian keluarga, dan juga pola konsumsi dalam Islam. Namun, 

masih sedikit karya-karya ilmiah yang mengangkat tema pengaruh rasionalitas 

konsumsi menurut Islam dan peran istri dalam megstabilkan ekonomi 

keluarga.Setiap penelitian selalu memiliki keterkaitan dengan penelitian terdahulu, 

penelitian terdahulu ditujukan untuk menjadi rujukan serta sebagai sebuah karya 

yang dilengkapi oleh penelitian sesudahnya. Pada penelitian ini terdapat beberapa 

perbedaan baik dari problematika, kerangka teori, analisis maupun hasil dengan 

penelitian terdahulu. Pertama, penelitian ini dilakukan pada 2017 oleh Rika 

Widianita dll, dengan fokus yang sama dengan apa yang akan peneliti tulis yaitu 

pengaruh rasionalitas dalam pola konsumsi, dengan judul “Rasionalitas Konsumsi 

Rumah Tangga Muslim Kota Bukittinggi”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

perilaku konsumsi masyarakat apakah sudah sesuai dengan prinsip dan ajaran 

agama Islam ataukah belum. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

menggunakan data primer 100 rumah tangga sebagai responden, dengan metode 

analisis korelasi product moment yang di olah menggunkan SPSS. Dari hasil 

penelitian ini kecenderungan rasionalitas perilaku konsumsi rumah tangga muslim 

kota Bukittinggi berada pada kategori kecenderungan sangat tinggi dengan 

                                                             
15 Choiril Anam and Ning Purnama Sariati, ‘Rasionalitas Konsumsi Di Masa Pandemi 

Perspektif Islam’, Istitmar Jurnal Studi Ekonomi Syariah, vol. 5, no. 1 (2021). hlm. 29–54. 
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persentase sebesar 44% atau sebanyak 44 responden. Sedangkan pada kategori 

tinggi sebesar 43% atau sebanyak 43 responden. dan kategori sedang sebesar 13%. 

Nilai mean variabel religiusitas sebesar 39,81 terletak di interval 33,5 < X > 40,5 

kategori tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa rasionalitas perilaku konsumsi 

rumah tangga muslim kota Bukittingg tergolong dalam kategori cenderung tinggi.16 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Ali Ashraf, yang 

mengangkat judul “Use of bounded rationality theory to understand participation 

of women in Islamic microfinance”.  Jurnal ini bertujuan untuk mengetahui 

Bagaimana teori rasionalitas untuk memahami keikutsertaan perempuan miskin di 

pedesaan dalam keuangan mikro Islam. Penelitian ini menggunakan metode 

Structural equation Modelling (SEM), digunakan untuk menganalisis data melalui 

penangkat lunak AMOS dan data yang digunakan adalah data primer dari 390 

perempuan yang melakukan pinjaman di lembaga keuangan mikro Islam. Hasil dari 

penelitian ini penelitian ini menunjukkan, bahwa rencana perempuan yang sangat 

rasional peminjam keuangan mikro Islam yang disediakan oleh the Rural 

Development Scheme (RDS) jauh lebih penting untuk membentuk partisipasi aktual 

dalam kegiatan peminjaman keuangan mikro berbasis agama.17  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Nurainin E. dan M. Priyanti dengan 

judul “Implications of Economic Education and Rationality of Islamic Economic 

Life Style Salik” yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendidikan ekonomi 

                                                             
16 Widianita, Rika. Asyari. izmuddin, ‘Rasionalitas Konsumsi Rumah Tangga Muslim Kota 

Bukittinggi’. 
17 Mohammad Ali Ashraf, ‘Use of bounded rationality theory to understand participation of 

women in Islamic microfinance’, Enterprise Development and Microfinance, vol. 29, no. 3–4 

(2018), hlm 186–208. 
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di lingkungan keluarga dan rasionalitas ekonomi berimplikasi pada gaya hidup 

salik. Metodelogi yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan kualitatif 

deskriptif dan jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif kausal, merupakan jenis 

penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel yang saling 

terkait satu sama lain yang menjelaskan bagaimana suatu variabel dapat 

mempengaruhi variabel lainnya, penelitian ini menggunakan 48 responden santri 

putri pesantren alimussirry, dan metode pengambilan data primer yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode obeservasi dan menyebaran kusioner. Dan hasil 

dari penelitian ini menunjukan bahwa pendidikan ekonomi di lingkungan keluarga 

dan rasionalita ekonomi para salik tinggi, gaya hidep salik cenderung gaya hidup 

yang sederhanaselain itu para salik dididik peleh orang tuanya dengan mengatur 

keuangan dan mengendalikan pengeluaran, sehingga mereka terlati menjadi 

individu yang sederhana, begitu pula dengan rasionalitas ekonomi salik tidak lepas 

dari aturan Islam dengan selalu meniatkan segala sesuatu untuk beribadah kepada 

Allah, tanpa terkecuali dalam ekonomi.18 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Wazin, dengan judul 

“Karakteristik Ekonomi rumah tanggaDan Relevansinya Dengan Konsep Ekonomi 

Syariah”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana peran ibu rumah tangga 

yang bekerja di sektor informal dan juga mengetahui karakteristik ekonomi rumah 

tangga, terdapat fokus penelitian yang bisa dikatakan hampir sama yaitu peran ibu 

rumah tangga, namun pada penelitian yang dilakukan oleh penulis peran ibu rumah 

                                                             
18 Nurainin E. dan M. Priyanti, ‘Implications of Economic Education and Rationality of 

Islamic Economic Life Style Salik’, Journal Intellectual Sufism …, vol. 1, no. 4,  November (2018), 

hlm 5–10. 
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tangga atau istri lebih kepada pengambilan keputusan dalam berkonsumsi. Penelitian 

ini termasuk penelitian kualitatif, dengan pendekatan empiris di provinsi Banten. Hasil 

dari penelitian ini istri yang bekerja di sektor informal bisa sedikit membantu ekonomi 

keluarga, dan karena sektor informal ini tidak ada kontrak kerja yang paten maka ibu 

rumah tangga lebih fleksibel bisa menyesuaikan dengan waktu yang dimiliki, selain itu 

ibu rumah tangga tetap bisa melakukan tugas-tugas domestiknya.19 

Kelima, penelitian ini dilakukan pada 2018 oleh Tuti Supatminingsih, 

dengan salah satu fokus yang sama dengan apa yang akan peneliti tulis yaitu pola 

konsumsi rumah tangga, dengan judul “Pola dan Perilaku Konsumsi Rumah Tangga 

dalam Prespektif Ekonomi Islam di Kota Makassar”. Tujuan penelitian membahas 

tentang pola dan perilaku konsumsi rumah tangga dalam perspektif ekonomi Islam 

di kota Makassar. Yang mana hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

pengeluaran konsumsi rumahtangga di dominasi dengan pengeluran untuk 

nonfood. Penelitian ini termasuk kualitatif dengan pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah study literatur dengan mengkompilasi teori dan hasil 

penelitian yang sudah ada. Dari hasil penelitian yang dilakukanmenunjukkan 

bahwa jenis konsumsi rumah tangga di Kota Makassar, didominasi oleh 

pengeluaran untuk nonfood. Pendapatan, pendidikan, jumlah anggota keluarga, 

jumlah anggota keluarga, tabungan, kredit, status pekerjaan kepala rumah tangga 

                                                             
19 Wazin, ‘Karakteristik Ekonomi Rumah Tangga Dan Relevansinya Dengan Konsep 

Ekonomi Syariah’, Alqalam, vol. 51, no. 1 (2018), hlm 51. 
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secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengeluaran konsumsi 

rumah tangga.20 

Keenam, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Efni Cerya Juliani 

mengangkat permasalahan mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

rasionalitas konsumsi yang mana mengunakan subyek penelilitia mahasiswa 

fakultas ekonomi UNP. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif deskriptif  yang mana data dianalisis dengan uji regresi ganda, dengan 

menggunakan variabel Pengaruh Pendapatan (X1), Status Sosial Ekonomi Orang 

Tua (X2), Selera (X3), dan Financial Literacy (X4) terhadap Rasionalitas Perilaku 

Konsumsi Mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP (Y). Hasil dari penelitian ini yaitu 

tingkat pendapatan mahasiswa, status sosial ekonomi orang tua, selera, dan 

financial literacy secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap rasionalitas 

perilaku konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi Fakultas Ekonomi UNP. 

Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah variabel independen 

dalam penelitian, dengan persamaan fokus penelitian yaitu rasionalitas konsumsi.21 

Ketujuh, penelitihan terdahulu yang dilakukan oleh Raodhatul Jannah 

dengan judul “Peran Istri dalam Manajemen Ekonomi Keluarga” dengan persamaan 

fokus penelitian yaitu peran istri dan ekonomi keluarga atau rumah tangga. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran istri dalam memanajemen ekonomi 

keluarga, metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif 

                                                             
20 Tuti Supatminingsih, ‘Pola Dan Perilaku Konsumsi Rumah Tangga Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam Di Kota Makassar’, DIKTUM: Jurnal Syariah dan Hukum, vol. 16, no. 2 (2018), 

hlm. 307–38. 
21  Juliani, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Rasionalitas Perilaku Konsumsi Mahasiswa 

'Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang’. Juurnal Ecogen, vol. 1, no. 4. (2018), hlm. 847-857. 
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dengan pendekatan study literatur. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah istri 

memiliki peran yang strategis dalam manajemen ekoonomi keluarga. Dalam upaya 

tersebut, fungsi-fungsi manajemen yang terdiri atas perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pengarahan (directing), serta pengendalian 

(controlling) dijabarkan secara proporsional dengan tidak menafikan peran istri 

dengan sisi feminisnya yang khas. Perbedaan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah problematika yang diangkat, penulis mengfokuskan peran istri 

sebagai variabel moderating pada pengaruh rasionalitas konsumsi Islam terhadap 

ekonomi keluarga, sedangkan penelitian ini mengfokusakan peran istri dalam 

memanajemen keuangan keluarga.22 

Penelitian lain yang memiliki kesamaan fokus di variabel household atau 

ekonomi keluarga yang dilakukanoleh Mesra B, dan Nina Andriany Nasution 

dengan judul “The Role of the Household and Its Contribution in Helping Family 

Economy at Hamparan Perak Subdistrict Deli Serdang Regency”. Dengan tujuan 

penelitian untuk mendapatkan gambaran tentang pesan dan kesan ibu rumah tangga 

dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga dan melihat kontribusi ibu rumah 

tangga terhadap pendapatan keluarga. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan datanya dengan observasi, 

wawancara, dan penyebaran kuisioner. Hasil dari penelitian ini peran ibu rumah 

tangga dalam keluarga bukan hanya sebagai ibu rumah tangga yang hanya 

                                                             
22 Raodhatul Jannah, ‘Peran Istri Dalam Manajemen Ekonomi Keluarga’, an-Nisa, vol. 11, 

no. 2 (2019), hlm. 475–482. 
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mengurus rumah dan merawat anak-anak tapi juga bertindak sebagai pencari nafkah 

karena tuntutan hidup dan pendidikan yang masih rendah.23 

Kesembilan, penelitian ini dilakukan oleh Budi Gautama Siregar dengan 

judul “Ibu Rumah Tangga dalam Manajemen Keuangan Keluarga” penelitian ini 

memiliki kesamaan fokus penelitian yaitu perang ibu rumah tangga atau istri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran perempuan dalam pengelolaan 

keuangan menuju keluarga yang sejahtera.. metode yang dilakukan dalam 

penelitian ini kualitatif deskriptif didasarkan pada kajian secara teoritis dan kajian-

kajian penelitian terdahulu, selanjutnya dideskripsikan sesuai dengan fenomena 

yang terdapat dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian ini Pengelolaan keuangan 

keluarga umumnya dapat dilakukan sesuai dengan proses manajemen yaitu adanya 

perencanaan yang matang, implementasi yang ketat, dan evaluasi yang terukur. 

Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah problematika yang 

diangkat, penulis mengfokuskan peran istri sebagai variabel moderating pada 

pengaruh rasionalitas konsumsi Islam terhadap ekonomi keluarga, sedangkan 

penelitian ini mengfokusakan peran istri dalam memanajemen keuangan keluarga.24 

Kesepuluh, penelitian yang dilakukan oleh Ach. Zuhri dll yang 

mengangkat judul penelitian “The Role of Women in Improving Household 

Economy” jurnal ini bertujuan untuk mengetahui peran  perempuan dalam 

meningkatkan perekonomian keluarga di daerah pesisir Branta Desa Pamekasan. 

                                                             
23 Mesra B, and Nina Andriany Nasution, ‘The Role of the Household and Its Contribution 

in Helping Family Economy at Hamparan Perak Subdistrict Deli Serdang Regency’, Atlantis Press, 

vol. 208, no. Icssis 2018 (2019), hlm. 106–110. 
24 Budi Gautama Siregar, ‘Ibu Rumah Tangga Dalam Manajemen Keuangan Keluarga’, 

Jurnal Kajian Gender dan Anak, vol. 03, no. 2 (2019), hlm. 147. 
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Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan 

data secara trianggulasi melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

yang di dapat dari penelitian ini Perempuan memiliki peran dalam peningkatan 

perekonomian keluarga yang dibuktikan dengan besaran pendapatan yang 

dihasilkan perempuan (ibu rumah tangga) setara dengan pendapatan yang di 

hasilkan oleh laki-laki. Selain itu terdapat faktor yang mempengaruhi peran 

perempuan dalam meningkatkan ekonomi keluarga; semangat yang tinggi dari 

internal dan eksternal perempuan, peluang sumber daya alam dan kemampuan 

sumber daya manusia.25 

Kesebelas, penelitian yang memiliki fokus variabel ekonomi rumah tangga 

atau ekonomi rumah tangga, penelitian ini dilakukan oleh Salma Jabeen dll, dengan 

judul “Impacts of Rural Women’s Traditional Economic Activities on Household 

Economy: Changing Economic Contributions through Empowered Women in Rural 

Pakistan”  untuk mengevaluasi dampak dari Kegiatan ekonomi tradisional 

perempuan yang secara langsung melengkapi perekonomian rumah tangganya 

dengan memperoleh pendapatan dan secara tidak langsung melalui pengeluaran 

tabungan serta menilai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja produktivitas 

mereka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif, menggunakan data primer yang di dapatkan dengan cara 

wawancara tatap muka dan Fokus Grup Diskusi (FGD) jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 480 dipilih menggunakan teknik snowball. Dan hasil dari 

                                                             
25 Ach Zuhri et al., ‘The Role of Women in Improving Household Economy’, International 

Joint Conference on Science and Technology, vol. 2, no. 1 (2020), hlm. 149. 
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penelitian ini terlihat bahwa hampir semua perempuan di wilayah penelitian adalah 

perempuan yang terlibat aktif dalam menghidupi ekonomi keluarganya dengan 

melakukan kegiatan produktif dan reproduktif untuk menambah penghasilan guna 

mencukupi kebutuhan dan untuk berkontribusi pada ekonomi rumah tangganya, 

namun karena adat istiadat dan norma-norma sosial yang kaku mengakibatkan 

banyak perempuan pelakukan kegiatan produktifnya dirumah saja mereka di batasi 

dalam bergerak dan karena alasan itu mereka mengembangkan beberapa 

keterampilan sejak awal masa kanak-kanak sebagai hasil dari penyesuaian denga 

norma dan adat istiadat yang berlaku. Berbagai faktor demografi, sosial budaya, 

politik, dan agama mempengaruhi kehidupan perempuan di wilayah Pakistan, 

selain itu juga berpengaruh pada kegiatan ekonomi, potensi produktifitas, dan 

kapasitas yang mereka miliki.26 

Kedua belas, penelitian yang memiliki kaitan atau kesamaan pembahasan 

dilakukan oleh Suhertina dengan pengunaan variabel peran dan kontribusi 

perempuan, dengan judul penelitian “The Contribution of Female Muslim 

Scavenger in Supporting the Family Economy” tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui fenomena kontribusi wanita muslim pemulung dalam meningkatkan 

perekonomian keluarga dan mengetahui apa saja faktor yang mendukung dan 

menghambatnya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

sampel penelitian delapan wanita muslimah pemulung, suami dan anak-anaknya, 

dengan data primer yang dikumpulkan melalui wawancara, dokumentasi dan 

                                                             
26 Salma Jabeen et al., ‘Impacts of rural women’s traditional economic activities on 

household economy: Changing economic contributions through empowered women in rural 

Pakistan’, Sustainability (Switzerland), vol. 12, no. 7 (2020), hlm. 1–23. 
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pengamatan. Dan hasil dari penelitian ini memunjukan bahwa wanita pemulung 

muslim yang bertepatan di kota Pekanbaru sangat memiliki pengaruh dalam 

meningkatkan perekonomian keluarga sangat membantu mengurangi beban suami 

dan tanggung jawab suam. Faktor yang mendukung menjadi pemulung karena 

tingkat kesulitan pekerjaan ini sangat rendah tanpa memerlukan skill dan keahlian 

tertentu sedangkan faktor penghambatnya adalah cuaca hujan, dan kecurigaan 

warga karena dugaan pencurian.27  

Ketiga belas, penelitian ini dilakukan oleh Dewi Maharani dan Taufiq 

Hidayat yang dilakukan pada 2020 dengan judul “Rasionalitas Muslim : Perilaku 

Konsumsi dalam Prespektif Ekonomi Islam”, penelitian ini memiliki fokus yang 

sama yang dilakukan oleh penulis yaitu rasionalitas konsumsi Islam namun tetap 

memiliki perbedaan, perbedaan tersebut terletak pada jenis penelitiannya penelitian 

ini merupakan penelitian kualitatif Jenis penelitian ini menggunakaan tehnik 

pengumpulan data library research dikarenakan kajian difokuskan pada bahan-

bahan kepustakaan dengan menelusuri, mengkaji dan mencatat berbagai literatur 

sesuai dengan pokok pembahasan yang berstandar akademik. Pembahasan ini 

terintegrasi secara sintaksis, yaitu mengikuti aturan-aturan tertentu yang dapat di 

hubungkan secara logis satu dengan lainnya menggunakan data dasar yang diamati. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa kegiatan ekonomi khususnya konsumsi 

tidak boleh mencampur adukkan antara halal serta haram, dan  dalam berkonsumsi 

                                                             
27 Suhertina, ‘The Contribution of Female Muslim Scavenger in Supporting the Family 

Economy’, Educational Guidance and Counseling DevelopmentJounal, vol. 3, no. 2 (2020), hlm. 

49–54. 
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rasionalitas amat sangat memiliki peranan penting agar kebutuhan yang ingin 

dipenuhi memiliki batasan-batasan yang sesuai degan kemampuan yang dimiliki. 

Keempat belas, penelitian terdahulu ini berjudul “efek Moderasi 

Religiusitas pada pengaruh Pendapatan Terhadap Pengeluaran Konsumsi rumah 

Tangga Muslin” yang dilakukan Bayu Ananda P., Kusnendi, dan  aas Nusrasyiah. 

Penelitian ini mempunyai tujuan mengetahui pengaruh pendapatan terhadap 

pengeluaran konsumsi rumah tangga muslim serta sejauh mana religiusitas bisa 

memoderasi pengaruh tersebut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif, yang mana data dianalisis dengan Moderating Regression Analysis 

(MRA) yang juga pada pakai oleh peneliti dalam penelitian yang akan dilakukan, 

dengan disparitas variabel. Variabel pada penelitian terdahulu ini yaitu: pendapatan 

(X), pengeluaran terhadap konsumsi rumah tangga  (Y), serta menggunkana 

moderasi religiusitas (Z). Hasil dari penelitian ini terdapat hubungan yang sangat 

erat antara pendapatan dan pengeluaran konsumsi. Semakin tinggi pendapatan 

maka meningkat pula pengeluaran konsumsi seorang atau keluarga. Pendapatan 

keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengeluaran konsumsi rumah 

tangga serta taraf religiusitas signifikan memoderasi secara negatif pengaruh 

pendapatan terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga karena tingkat 

religiusitas tersebut akan sangat mempengaruhi keputusan keuangan yang akan 

diambil.28 

                                                             
28 Bayu Ananda Putra, dkk, ‘Efek Moderasi Religiusitas Pada Pengaruh Pendapatan 

Terhadap Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Muslim’, Ekspansi: Jurnal Ekonomi, Keuangan, 

Perbankan dan Akuntansi, vol. 12, no. 1 (2020), hlm. 119. 
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Kelima belas, penelitan terdahulu ini dilakukan oleh Meileyani G.T 

Rembet, Vekie A. Rumate, &  Imelda A.C Layuck dengan problem yang diangkat 

yaitu peran perempuan dalam mengelola perekonomian rumah tangga di Di Desa 

Popontolen, Kecamatan Tumpaan, Kabupaten Minahasa Selatan. Penelitian 

terdahulu ini memeiliki fokus penelitian sama dengan yang penulis gunakan dalam 

penelitian yaitu peran perempuan dan ekonomi rumah tangga. titik perbedaan pada 

penelitian terdahulu ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis ada 

pada metodelogi yang digunakan, penelitian ini menggunkan metode deskriptif 

kualitatif, dengan tujuan untuk mengetahui peran perempuan terhadap pendapatan, 

konsumsi dan perekonomian rumah tangga. hasil dari penelitian ini. Peran wanita 

terhadap perekonomian rumah tangga melalui mereka melakukan pekerjaan diluar 

rumah ialah upaya untuk membantu perekonomian rumah tangga, pendapatan 

perempuan  berpengaruh positif dalam menunjang perekonomian rumah tangga, 

pendapatan yang diperoleh wanita pekerja menurut mereka telah cukup untuk 

membantu pendapatan dari suami, dan  konsumsi rumah tangga dapat terpenuhi 

karena adanya peran perempuan  pekerja pada membantu perekonomian rumah 

tangga.29 

Keeman belas, penelitian terdahulu ini dilakukan oleh Choiril Anam dan 

Ning Purnama Sariati, dengan problem yang diangkat adalah rasionalitas konsumsi 

masyarat saat pandemi dengan prespektif Islam, fokus penelitian ini sama dengan 

penelitian yang penulis lakukan yaitu rasionalitas konsumsi Islam. Metode yang 

                                                             
29 Meileyani G... Rembet, Vekie A. Rumate, and Imelda A... Layuck, ‘Analisis Peran 

Perempuan Dalam Perekonomian Rumah Tangga Di Desa Popontolen, Kecamatan Tumpaan, 

Kabupaten Minahasa Selatan’, Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, vol. 20, no. 03 (2020), hlm. 12–21. 
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digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan lokasi penelitian 

di kawasan pendidikan kelurahan Rejomulyo. Hasil dari penelitian ini 

mendeskripsikan bahwa rasionalitas dalam kegiatan ekonomi dan  penerapan 

agama Islam mencakup: pengubahan konsumsi rumah tangga di masa pandemic 

seiring dengan perubahan pendapatan kepala keluarga. Selain itu, pemahaman 

keluarga tentang pandemic didasarkan  pada keyakinan bahwa Allah SWT 

memberikan ujian dalam menuju peningkatan ketaqwaan. Perbedan penelitian ini 

terletak pada metode yang digunakan dan beberapa variabel yang digunakan, 

penelitian yang dilakukan penulis menggunakan variabel moderasi dan 

menggunakan alat analisis data Moderating Regression Analysis (MRA).30 

Setelah melihat tinjauan pustaka terhadap 15 penelitian terdahulu, penulis 

menegaskan bahwa pembahasan pengaruh rasionalitas konsumsi Islam pada 

ekonomi keluarga dengan menggunakan variabel moderasi berupa peran istri. 

Dalam penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran uji pengaruh dengan 

variabel moderasi dengan pendekatan analisis sosiologi ekonomi dan menggunakan 

alat bantu pengukuran berupa SPSS 20. Setelah mengkaji penelitian terdahulu yang 

dipaparkan diatas terdapat beberapa perbedaan serta kesamaan yang signifikan 

antar penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Perbedaan yang mendasar dalam 

penelitian ini adalah fokus penelitian membahas tentang pengaruh rasionalitas 

konsumsi pada peran istri dalam mengstabilkan ekonomi rumah tangga. Sehingga 

keaslian pada penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan.  

                                                             
30 Choiril Anam and Ning Purnama Sariati, ‘Rasionalitas Konsumsi Di Masa Pandemi 

Perspektif Islam’, Istitmar Jurnal Studi Ekonomi Syariah, vol. 5, no. 1 (2021). hlm. 29–54. 
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B. Landasan teori 

1. Household economic (ekonomi keluarga) 

a. Pengertian ekonomi keluarga 

Ekonomi merupkan suatu ilmu yang mempelajari tentag tingkah 

laku manusia baik secara individu maupun kelompok masyarakat 

(dalam bentuk badan hukup atau tidak berbentuk badan hukum serta 

dapat berbentuk penguasaan/pemerintah) dalam memenuhi kebutuhan 

hidup baik berupa material mapun spiritual (jasmani dan rohani) 

yangmana kebutuhan tersebut cenderung mengarah pada sesuatu yang 

tidak ada batasannya, sedangkan sumber pemenuh kebutuhan tersebut 

sangat terbatas.31 

Dalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia i“Keluarga” i: iibu 

ibapak idengan ianak-anaknya, isatuan iyang isangat imendasar idi 

imasyarakat.32 iKeluarga iberasal  idari ibahasa iSansekerta: ikula idan 

iwarga i“kulawarga” iyang iberarti i“anggota” idan i“kelompok 

ikerabat”. iKeluarga iadalah ilingkungan idi imana ibeberapa iorang 

iyang imasih imemiliki ihubungan idarah, ibersatu. iMurdock 

imenguraikan ibahwa ikeluarga imeruakan i kelompok i sosial i yang 

imemiliki i karakteristik tinggal bersama, iterhadap ikerja isama 

                                                             
31 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) UII & BI, Ekonomi Islam 

Cet.8, (Jakarta: Rajawali Pers, 2019) 

 
32 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (jakarta: Balai Pustaka, 

2005). 
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iekonomi, idan iterjadi iproses ireproduksi. iKeluarga iinti i(”nuclear 

ifamily”) iterdiri idari iayah, iibu, idan ianak-anak.33 

Istilah iKeluarga i(families) idan irumah itangga i(household) 

icukup i sulit i untuk i dibedakan. Oleh karena itu, i perlu 

i diperjelas arti kedua istilah  itu. iBryant iand iDick, imembedakan 

iantara ikeluarga idan irumah itangga, iwalau imenurut imereka 

iperbedaan iitu ibegitu samar. I  Rumah tangga iadalah imereka iyang 

itinggal ibersama, imenggunakan isumber idaya ikolektif iuntuk 

imencapai itujuan. iSementara ikeluarga iadalah iorang-orang iyang 

imemiliki isosial ibiologis imelalui ipernikahan, ikelahiran iatau 

iadopsi, itidak ihidup ibersama, idan imenggunakan isumber idaya 

isecara ibersama-sama i(kolektif) iuntuk imencapai itujuan 

ibersama.34 

b. Macam-macam ekonomi keluarga 

Secara igaris ibesar iperbedan iyang iada idalam imasyarakat 

iberdasarkan imateri iyang idimiliki iseseorang iyang idisebut idengan 

ikelas isosial. iA. iArifin iNoor imembagi ikelas isosial idalam itiga 

igolongan, iyaitu: 

1) Kelas atas (Upper Class) 

Berasal idari igolongan kaya iraya iseperti igolongan 

                                                             
33 Mufidah, ‘Psikologi Keluarga Islam’, Prenadamedia Group, I edition (yogyakarta: Sukses 

Offset, 2016). 
34 Shinta Doriza, Ekonomi Keluarga (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015). 
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konglomerat, ikelompok ieksekutif, idan isebagainya. iPada kelas 

ini isegala isesuatu ikebutuhan ihidup idapat iterpenuhi dengan 

mudah, isehingga i pendidikan ianak imemperoleh prioritas 

utama, ikarena ianak iyang ihidup ipada ikelas iini memiliki 

sarana idan iprasarana iyang imemadai idalam belajarnya idan 

memiliki ikesempatan iuntuk imendapatkan pendidikan itambah 

sangat ibesar. iKondisi idemikian itentu akan imenakibatkan 

semangat ianak iuntuk ibelajar i karena fasilitas i mereka i dapat 

dipenuhi i oleh i orang i tua mereka. Adapun i indikator 

meningkatnya i ekonomi keluarga i dapat i dilihat dari i    Indikator 

tingkat ikesejahteraan keluarga iBKKBN35 sebagai berikut: 

 Keluarga isejahtera iIII iplus 

Sudah idapat imemenuhi iindikator imeliputi i: 

 Aktif imemberikan isumbangan imaterial isecara iteratur 

 Sebagi ipengurus iorganisasi iKemasyarakatan 

2) Kelas menengah (Midlle Class) 

Kelas imenengah ibiasanya idiidentifikasikan ioleh ikaum 

professional idan ipara ipemilik itoko idan ibisnis iyang ilebih 

kecil. iBiasanya iditempati ioleh iorang-orang iyang iberada pada 

tingkat iyang isedang-sedang isaja. iPenghasilan iyang diperoleh 

tidaklah iberlebihan itetapi imereka imempunyai sarana idan 

                                                             
35 Batasan dan Pengertian MDK {$\vert$} MDK (2021), 

http://aplikasi.bkkbn.go.id/mdk/BatasanMDK.aspx./diakses pada hari Selasa tanggal 10 November 

2020 jam 11.06 WIB. 
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belajar iyang icukup idan iwaktu iyang ibanyak untuk ibelajar. 

Adapun iindikator imeningkatnya iekonomi keluarga idapat 

dilihat idari iIndikator itingkat ikesejahteraan keluarga 

BKKBN36, isebagai iberikut: 

 Keluarga isejahtera iII i 

Adalah i keluaraga i yang i karena i alasan i ekonomi tidak 

dapat imemenuhi salah isatu iatau ilebih indikatorimeliputi i: 

 Memiliki itabungan ikeluarga 

 Mengikuti ikegiatan imasyarakat 

 Rekreasi ibersama i(6 ibulan isekali) 

 Meningkatkan ipengetahuan iagama 

 Memperoleh iberita idari isurat ikabar, iradio, iTV, idan 

imajalah 

 Menggunakan isarana itransporstasi 

 Keluarga isejahtera iIII 

Sudah idapat imemenuhi ibeberapa iindikator, imeliputi: 

 Memiliki itabungan ikeluarga 

 Mengikuti ikegiatan imasyarakat 

 Rekreasi ibersama i(6 ibulan isekali) 

 Meningkatkan ipengetahuan iagama 

 Memperoleh iberita idari isurat ikabar, iradio, iTV, idan 

majalah 

                                                             
36 Ibid. 
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 Menggunakan isarana itransporstasi 

Belum idapat imemenuhi ibeberapa iindikator. imeliputi: 

 Aktif imemberikan isumbangan imaterial isecara iteratur 

 Aktif isebagai ipengurus iorganisasi ikemasyarakatan. 

3) Kelas bawah (lower class) 

Kelas bawah iadalah igolongan iyang imemperoleh 

pendapatan iatau ipenerimaan isebagai iimbalan iterhadap kerja 

mereka iyang ijumlahnya ijauh ilebih isedikit dibandingkan 

dengan ikebutuhan ipokoknya. iAdapun indikator 

meningkatnya ekonomi ikeluarga dapat idilihat dari iIndikator 

itingkat kesejahteraan ikeluarga iBKKBN37, sebagai iberikut: 

 Keluarga iPra iSejahtera i 

(Sering idikelompokkan isebagai i“ iSangat iMiskin”) Belum 

idapat imemenuhi isalah isatu iatau ilebih iindikator yang 

imeliputi: 

Indikator iEkonomi 

 Makan idua ikali iatau ilebih isehari 

 Memiliki ipakaian iyang iberbeda iuntuk iaktivitas 

i(misalnya idi irumah, iberkerja,sekolah idan ibepergian) 

 Bagian iterluas ilantai irumah ibukan idari itanah. 

 Keluarga iSejahtera iI  

(Sering idikelompokkan isebagai “Miskin”) iAdalah 

                                                             
37 Ibid. 



36 

 

 
 

keluaraga iyang ikarena ialasan iekonomi itidak idapat 

memenuhi isalah isatu iatau ilebih iindicator iMeliputi: 

Indikator i Ekonomi 

 Paling i kurang i sekali i seminggu i keluarga makan 

daging i atau iikan iatau itelor 

 Setahun iterakhir iseluruh ianggota ikeluarga 

memperoleh ipaling ikurang isatu istel ipakaian ibaru 

 Luas ilantai irumah ipaling ikurang i8m iuntuk itiap 

penghuni.  

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi ekonomi keluarga 

Status isosial iekonomi i masyarakat ijuga i idapat idilihat  dari 

beberapa faktor iyang imempengaruhi, iyaitu: 

1) Pekerjaan 

Manusia iadalah imakhluk iyang iberkembang idan imakhluk 

iyang iaktif. iManusia idisebut isebagai imakhluk iyang isuka 

ibekerja, imanusia ibekerja iuntuk imemenuhi ikebutuhan 

ipokoknya iyang iterdiri idari ipakaian, isandang, ipapan, iserta 

imemenuhi ikebutuhan isekunder iseperti ipendidikan itinggi, 

ikendaraan, ialat ihiburan idan isebagainya.iJadi, iuntuk 

imenentukan istatus isosial iekonomi iyang idilihat idari 

ipekerjaan, imaka ijenis ipekerjaan idapat idiberi ibatasan 

isebagai iberikut: 

a) Pekerjaan iyang iberstatus itinggi, iyaitu itenaga iahli 
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iteknik idan iahli ijenis, ipemimpin iketatalaksanaan idalam 

isuatu iinstansi ibaik ipemerintah imaupun iswasta, itenaga 

iadministrasi itata iusaha. 

b) Pekerjaan iyang iberstatus isedang, iyaitu ipekerjaan idi 

ibidang ipenjualan idan ijasa. 

c) Pekerjaan iyang iberstatus irendah, iyaitu ipetani idan 

ioperator ialat iangkut iatau ibengkel. 

2) Pendidikan 

Pendidikan iberperan ipenting idalam ikehidupan manusia, 

pendidikan idapat ibermanfaat iseumur ihidup imanusia. 

3) Pendapatan 

Pendapatan iberdasarkan ikamus iekonomi iadalah iuang 

yang iditerima ioleh iseseorang idalam ibentuk igaji, iupah sewa, 

ibunga, ilaba idan ilain isebagainya. 

4) Jumlah tanggungan orang tua 

Jumlah tanggungan orang tua yang ada dalam satu kartu 

keluarga.  

5) Pemilikan 

Pemilikan ibarang-barang iyang iberhargapun idapat 

digunakan iuntuk iukuran itersebut. 

6) Jenis tempat tinggal 

Untuk imengukur itingkat isosial iekonomi iseseorang idari 

rumahnya, idapat idilihat idari: 
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a) Status irumah iyang iditempati. 

b) Kondisi ifisik ibangunan. 

c) Besarnya irumah iyang iditempati.38 

2. Rasionalitas konsumsi  

a. Pengertian rasionalitas 

Yang dimaksud dengan asumsi rasionalitas adalah anggapan 

bahwa manusia berprilaku secara rasional (masuk akal), dan tidak 

akan secara sengaja membuat keputusan yang akan menjadikan 

mereka lebih buruk.39 

Konsep rasionalitas dalam ekonomi Islam lebih luas dimensinya 

daripada ekonomi konvensional. Rasionalitas ekonomi Islam 

diarahkan menjadi dasar kaum muslimin ketika berprilaku agar 

mempertimbangkan kepentingan diri, sosial, serta pengabidan kepada 

Allah.40 

Sedangkan dalam konteks rasionalitas dalam konsumsi yang 

lebih spesifik, fahim khan membuat perbedaan antara mashlahah dan 

keputusan (utility). Mashlahah diartikan sebagai “the property or 

power of a good or service that prompts the basic elements and 

objectivies of the life of human beings in this world”, sedangkan utility 

adalah “the property of a goods or service to satisfy a human want”. 

Maslahah dikoneksikan dengan kebutuhan (need), dan kepuasan 

                                                             
38 Doriza, Ekonomi Keluarga. 
39 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: PT. Rajagrafido Persada, 2017), 

hlm 51. 
40 Amiur Nuruddin, Keadilan dalam Al-Qur’an (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2008).  
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(utility) dikaitkan dengan keinginan (want). Ia menderivasikan 

pandangan konsep maqashid syari’ah dengan mashlahah yang 

berujung pada  kemashlahatan untuk hamba atau manusia (mashalih 

al ibad).41 

b. Prinsip rasionalitas Islam 

Untuk prinsip dasar dalam rasionalitas Ekonomi Islam adalah 

sebagai berikut: 

1) The concepts of success  

Konsep sukses pada Islam diukur menggunakan nilai moral 

Islam, bukan dengan jumlah kekayaan yang dimiliki.  

2) Time scale of consumer bahavior 

Seorang muslim wajib percaya padakeberadaan hari kiamat 

dan kehidupan kekal akhirat. Keyakinan ini berdampak pada 

perilaku konsumsi, yaitu:  

a) Pilihan jenis konsumsi akan bertujuan untuk kepentingan 

dunia dan akhirat.  

b) Probabilitas jumlah dan jenis pilihan konsumsi cenderung 

lebih variatif dan lebih banyak karena mencakup jenis 

konsumsi untuk kepentingan akhirat.  

                                                             
41 Anita Rahmawati, Ekonom Mikro Islam, (Kudus:Nora Media Enterpise, 2011) hlm. 54 
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3) Concept of wealth 

Harta merupakan anugerah dari Allah dan bukan sesuatu 

yang dengan sendirinya bersifat buruk sehingga harus dijauhi 

secara berlebihan. Harta adalah salah satu alat untuk mencapai 

tujuan hidup jika diusahakan dan dimanfaatkan secara benar.  

4) Concepts of goods  

Harta benda/barang (goods) merupakan pemberian Allah 

kepada manusia. Islam telah memerintah untuk mengkonsumsi 

barang-barang yang termasuk dalam kategori halal dan at-

tayyibat (sesuatu yang baik dan suci). Dan sebaliknya, barang-

barang yang haram, seperti miras, babi, bangkai, dan lain-lain 

dilarang dalam Islam.  

5) Ethics of consumption 

Islam memiliki seperangkat etika dan nilai yang harus 

dijadikan pedoaman manusia dalam berkonsumsi, seperti 

keadilan, kesederhanaan, kebersihan, tidak mubadziran dan tidak 

berlebih-lebihan (israf).42 

c. Jenis rasionalitas 

1) Self interest rasionality (rasionalitas kepentingan pribadi) 

Menurut Edgeworth Prinsip pertama dalam ilmu ekonomi 

adalah bahwa setiap pihak digerakkan hanya oleh self interst.  Self 

                                                             
42 Ibid, hlm.53 
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interest tidak selalu memiliki arti memperbanyak kekayaan 

seseorang dalam bentuk rupiah atau mata uang tertentu. Kita 

berasumsi bahwa seseorang atau individu mengejar berbagai 

tujuan, juga tidak hanya memperbanyak kekayaan secara 

moneter. Sekurang-kurangnya bentuk self interst mencakup 

tujuan-tujuan yang ada hubungannya dengan prestise, 

persahabatan, cinta, menolong sesama, kekuasaan, penciptaan 

karya seni, mensejahterakan lingkungan yang nantinya ikut 

tersejahterakan, dan banyak lagi kebutuhan selain rupiah. 

2) Present-aim rationality 

Asumsi dari teori ekonomi ini bahwa manusia tidak selalu 

bersikap memntingkan dirinya sendiri  atau keentingan pribadi (self 

interst). Teori ini berasumsi bahwa manusia menyesuaikan 

preferensinya dengan sejumlah aksioma. 43 

d. Aksioma-aksioma rasionalitas 

Aksioma-aksioma pilihan rasionalitas, terdapat tiga sifat dasar: 

1) Kelengkapan (Completeness) 

Dalam prinsip ini setiap individu selalu dapat menentukan 

mana keadaan yang lebih disukainya diantara dua keadaan. Bila 

A dan B merupakan dua keadaan yang berbeda, maka seseorang 

                                                             
43 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: PT. Rajagrafido Persada, 2017), 

hlm 52. 



42 

 

 
 

selalu dapat menemukan secara tepat satu diantara kemungkinan 

berikut : 

 A lebih disukai dari B 

 B lebih disukai dari A 

 A dan B disukai keduanya 

 A dan B tidak disukai keduanya 

2) Transitivitas (transitivity) 

Prinsip ini berisikan tentang konsistensi seseorang dalam 

menentukan dan membuat keputusan atas pilihannya, bila 

dihadapkan oleh beberapa alternatif pilihan produk. Dimana jika 

seorang individu mengatakan bahwa “produk A lebih disukai 

daripada produk B”, dan “produk B lebih disukai daripada 

produk  C”, maka ia pasti akan mengatakan bahwa “produk A 

lebih disukai produk C”. prinsip ini pada dasarnya untuk 

memastikan adanya konsistensi internal di dalam diri individu 

dalam pengambilan keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap alternatif pilihan seorang individu akan selalu konsisten 

dalam memutuskan preferensinya pada suatu pruduk 

dibandingkan dengan produk lain. 

3) Kesinambungan (Continuity) 

Dalam prinsip ini dikemukakan bahwa jika seorang individu 

mengatakan “produk A lebih disukai daripada produk B”, maka 
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setiap keadaan yang mendekati produk A pasti juga akan lebih 

disukai lebih dari pada produk B.44 

e. Konsep rasionalitas konsumsi Islam 

Kegiatan konsumsi merupakan salah satu kegiatan yang pokok 

dalam sendi kehidupan manusia. Dalam hal ini, terkadang konsumsi 

tidak hanya berkaitan dengan kebutuhan pokok seperti makan dan 

minum. Tetapi juga hal pokok lainnya seperti sandang dan papan. Hal 

ini harus dijalankan dengan terencana sesuai kebutuhan dan anggaran 

yang tersedia. Jangan sampai terjadi “besar pasak, daripada tiang” 

karena akan berdampak negatif pada kelangsungan hidup manusia 

tersebut. Konsumen dituntut untuk lebih rasional dalam berkonsumsi, 

jangan menjadi konsumen yang konsumtif. Hal ini dipertegas dalam 

QS. Al-Isra’:29  

 وَاَ  تََْعَ ِْ يَدَكَ مَغْلُوْلَةً اِلٰ عُنُقِكَ وَاَ  تَ بْسُطْهَا كُ َِّ الْبَسْطِ فَ كَ قْعُدَ مَ لُوْمًا مََّّْسُوْراً
Artinya: Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada 

lehermu dan jangan (pula) engkau terlalu mengulurkannya (sangat 

pemurah) nanti kamu menjadi tercela dan menyesal.45
 

Dari ayat diatas Allah menjelaskan cara-cara yang baik dalam 

membelanjakan harta. Allah menerangkan keadaan orang–orang yang 

kikir dan pemborosan dengan menggunakan ungkapan jangan 

menjadikan tangan terbelenggu pada leher, tetapi juga jangan terlalu 

mengulurkannya. Kedua ungkapan ini lazim digunakan orang-orang 

                                                             
44 Ibid, hlm.56 
45 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2009).  
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arab. Yang pertama, larangan berlaku bakhil ata kikir, hal ini 

menjadikan seseorang enggan memberikan hartanya kepada orang 

lain, walaupun sedikit. Ungkapan kedua berarti melarag orang berlaku 

boros dalam membelanjakan harta. Sehingga melebihi kemampuan 

yang dimilikinya. Kebiasaan pemborosan harta akan mengakibatkan 

seseorang tidak mempunyai simpanan atau tabungan yang bisa 

digunakan ketika membutuhkan. Dari ayat ini dapat dipahami bahwa 

cara yang baik dalam membelanjakan harta dengan cara berhemat, 

layak, wajar,tidak bakhil, tidak boros dan sesuai dengan kebutuhan.46 

Dalam kegiatan berkonsumsi secara Islami tidah hanya 

mengedepankan unsur hemat belaka melainkan ada unsur yang lain 

salah satunya mashlahah, unsur tersebut sangat mempengaruhi 

keputusan seorang konsumen. Mashlahah adalah setiap keadaan yang 

membawa manusia pada derajat yang lebih tinggi sebagai makhluk 

yang sempurna. Mashlahah dunia dapat berbentuk manfaat fiik, 

biologis, psikis, dan material, atau manfaat. Mashlahah akhirat berupa 

janji kebaikan (pahala) yang akan diberikan di akhirat sebagai akibat 

perbuatan mengikuti ajaran Islam. Konsumen akan selalu berusaha 

mendapatkan mashlahah diatas mashlahah minimum. Mashlahah 

yang diperoleh dari mengonsumsi barang atau jasa yang halal dengan 

diikuti niat ibadah. Keberadaan mashlahah akan memperpanjang 

rentang dari suatu kegiatan halal. Seseorang yang merasakan adanya 

                                                             
46 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002). 
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mashlahah dan menyukainya, maka dia akan tetap rela melakukan 

suatu kegiatan.47 

Dengan kata lain, semakin tinggi barang halal yang dikonsumsi 

seseorang, tambahan mashlahah yang diterimanya akan meningkat 

hingga titik tertentu dan akhirnya akan menurun, dengan asumsi 

jumlah konsumsi masih dibolehkan oleh Islam. Namun, bagi orang 

yang tidak peduli adanya berkah, peningkatan mashlahah identik 

dengan peningkatan manfaat saja. 

 

f. Prinsip dasar rasionalitas konsumsi Islam 

1) Konsep kesuksesan yang diukur dari moralitas menurut Islam  

2)  Skala waktu perilaku konsumen yang didasarkan pada hari akhir. 

Artinya setiap Tindakan manusia diorientasikan dalam 

kepentingan dunia dan akhirat 

3) Konsep kekayaan yang diorientasikan sebagai suatu harta titipan 

dari Allah sehingga harus dimanfaatkan secara benar sesuai 

tuntunan Islam 

4) Konsep barang yang berorientasi pada konsumsi barang/ jasa 

yang berada dalam kriteria halalan thoyyiban 

5) Etika konsumsi yang mengedepankan nilai keadilan, sederhana, 

bersih, tidak mubadzir dan tidak berlebihan.48 

                                                             
47 Taqiyuddin Al-Nabhani, An-Nizham al-Iqtishad Al-Islami (Beirut: Dar al-Ummah.). 
48 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: PT. Rajagrafido Persada, 2017), 

hlm 59 
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g. Aksioma rasionalitas dalam konsumsi Islam 

Beberapa aksioma ini merupakan kaidah yang berlaku umum 

dan universal sesuai dengan universalitas agama Islam. Secara garis 

besar sebagai berikut: 

1) Bertujuan untuk kemaslahatan 

a) Seseorang akan berprilaku mencari maslahah yang lebih 

besar lebih disukai daripada yang lebih sedikit atau 

monotonicity maslahah, hal ini sesuai dengan kaidah fikih 

berikut: “Jika ada beberapa kemaslahatan bertabrakan, 

maka maslahat yang lebih besar (lebih tinggi) harus 

didahulukan. Dan jika ada beberapa mafsadah (bahaya, 

kerusakan) bertabrakan, maka yang dipilih adalah mafsadah 

yang paling ringan”.  

b) Maslahah diupayakan terus meningkat sepanjang waktu atau 

Quasi concavity, Konsep ini sering disebut dengan quasi 

concavity, yaitu situasi maslahah yang menunjukkan pola 

non-decreasing. Merupakan keadaan dimana seorang 

rasional Islami akan terus mengupayakan kondisi 

kemaslahatan yang meningkat sepanjang waktu.49 

                                                             
49 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) UII & BI, Ekonomi Islam 

Cet.8, (Jakarta: Rajawali Pers, 2019), hlm. 39 
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2) Tidak mubadzir (non-wasting)  

Dapat dipahami bahwa untuk mencapai suatu tujuan, maka 

diperlukan suatu pengorbanan. Namun, jika pengorbanan tersebut 

lebih besar dari hasil yang diharapkan, maka dapat dipastikan 

bahwa telah terjadi pemubadziran atas suatu sumberdaya. 

Perilaku mencegah wasting ini diinginkan oleh setiap perilaku 

ekonomi, karena dengan terjadinya kemubadziran berarti telah 

terjadi pengurangan dari sumberdaya yang dimiliki tanpa 

kompensasi berupa hasil yang sebanding 

3) Meminimumkan risiko (risk aversion) 

Hal ini merupakan konsekuensi dari aksioma monotonicity 

dan quasi concavity. Namun, tidak semua risiko dapat dihindari 

atau diminimumkan. Hanya risiko yang dapat diantisipasi saja 

yang dapat dihindari atau diminimumkan. Ada juga risiko-risiko 

yang setiap orang bersedia untuk menanggungnya, karena 

pertimbangan maslahah yang lebih besar. Untuk itu dalam 

pembahasan aksioma ini, risiko dibedakan menjadi: 

a) Risiko yang bernilai (worthed risk) 

Risiko ini mengandung dua elemen yaitu risiko (risk) 

dan hasil (return). Kedua istilah ini muncul karena dalam hal-

hal tertentu hasil selalu terkait dengan risiko, dimana 

keduanya dapat sepenuhnya diantisipasi dan dikalkulasi 

seberapa besar peluang dan nilainya. Dengan 
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membandingkan risiko dan hasil maka suatu risiko akan 

dapat ditentukan apakah risiko tersebut worthed atau tidak. 

Suatu risiko dapat dianggap worthed jika risiko yang 

dihadapi nilainya lebih kecil daripada hasil yang akan 

diperoleh. 

b) Risiko yang tak bernilai (unworthed risk) 

Risiko yang unworthed yaitu ketika nilai hasil yang 

diharapkan lebih kecil dari risiko yang ditanggung ataupun 

ketika risiko dan hasil tersebut tidak dapat diantisipasi dan 

dikalkulasi. Objek pembahasan dalam paparan ini dibatasi 

pada unworthed risk. Dengan kata lain, hanya jenis risiko 

inilah yang setiap pelaku berusaha untuk menghindarinya 

4) Situasi ketidakpastian 

Ketidakpastian dapat menurunkan maslahah yang diterima. 

Kemunculan risiko dalam banyak hal dapat diantisipasi melalui 

gejala yang ada. Situasi ketidakpastian juga dianggap sebagai 

situasi yang dapat menurunkan nilai maslahah.  

5) Melengkapi informasi dalam upaya meminimumkan risiko 

Dalam kondisi ketidakpastian, setiap pelaku berusaha untuk 

mencari dan melengkapi informasi serta kemampuannya. Hal ini 

kemudian digunakan untuk mengkalkulasi suatu risiko masuk ke 

dalam worthed atau unworthed sehingga dapat ditentukan 
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keputusan apakah akan menghadapi risiko tersebut atau 

menghindarinya.50 

3. Peran Istri 

a. Pengertian Istri 

Dalam KBBI daring , Istri adalah wanita yang telah menikah atau 

bersuami.51 Dalam KBBI, Istri di artikan sebagai perempuan yang 

telah menikah secara sah secara hukum negara dan agama atau 

seorang perempuan yang sudah bersuami. 

Adapun pengertian lain istri berasal dari bahasa sanskerta: strī 

yang artinya adalah “perempuan” atau “wanita”, yang merupakan 

seorang pelaku pernikahan yang berjenis kelamin wanita. 52 

Dan pengertian perempuan sendiri secara epistimologi berasal 

dari kata empu yang berarti “tuan”, orang yang mahir atau berkuasa, 

kepala, hulu, yang paling besar. Perempuan yang berasal dari kata 

empu di artikan juga dihargai.53 Lebih lanjutnya Zaitunah menjelaskan 

dalam buku tersebut pergeseran istilah dari wanita ke perempuan. 

Kata wanita dianggap berasal dari bahasa Sansekerta, dengan kata 

Wan yang berarti nafsu, dan dikonotasikan mempunyai arti obyek 

yang dinafsui atau obyek seks. Jadi secara simbolik mengubah 

                                                             
50 Ibid  hlm. 46. 
51 Hasil Pencarian - KBBI Daring (2021), https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/istri./ diakses 

pada hari Minggu tanggal 12 Desember 2020 jam 11.06 WIB 
52 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2011).  
53 Zaitunah Subhan, Qodrat Perempuan Taqdir atau Mitos (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 

2004). 
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penggunaan kata wanita ke perempuan adalah mengubah obyek 

menjadi subyek. Tetapi dalam bahasa Inggris wan ditulis dengan kata 

want, atau men  dalam bahasa Belanda, wun dan schen dalam bahasa 

Jerman. Kata tersebut memiliki arti like, wish, desire, aim. Kata want 

dalam bahasa Inggris memiliki bentuk lampau wanted, jadi wanita 

adalah who is being wanted (seseorang yang dibutuhkan) yaitu 

seseorang yang diinginkan.54  

Sementara itu feminisme perempuan mengatakan, bahwa 

perempuan merupakan istilah untuk kontruksi sosial yang identitasnya 

ditetapkan dan dikonstruksi melalui penggembaraan.55 Dari 

pengertian diatas dapat dipahami bahwa kata perempuan pada 

dasarnya merupakan istilah untuk menyatakan kelompok atau jenis 

dan membedakan dengan jenis lainnya. 

b. Peran istri dalam ekonomi 

Kedudukan seorang istri dalam rumah tangga memiliki pengaruh 

yang sangat besar terhadap keberlangsungan pertumbuhan keluarga 

tersebut, selain dalam lingkup keluarga peran istri juga memiliki peran 

dalam lingkup negara. Istri memiliki peran sebagai pencetak pondasi 

sebuah bangsa dimana seorang istri mampu melahirkan anak-anak 

bangsa yang menjadi cikal bakal penerus, selain itu sosok istri atau 

                                                             
54 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2011). 
55 Maggie Humm, Ensiklopedia Feminisme (terjemahan Mundi Rahayu) (yogyakarta: Fajar 

Pustaka, 2002). 
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Ibu merupakan sekolah pertama bagi anak-anaknya maka dari itu istri 

sangat besar pengaruhnya terhadap tumbuh kembang anak.56  

Secara umum wanita memiliki tiga fungsi utama yang sangat 

berkaitan dengan kedudukan dan perananya, yaitu fungsi reproduksi, 

fungsi sosialisasi dan fungsi produksi. Fungsi reproduksi seringkali 

dikaitkan dengan hak dan kewajiban wanita sekaligus sebagai simbol 

kelebihan dan kelemahan wanita. Fungsi sosialisasi berkaitan dengan 

fungsi dan tanggungjawab wanita dalam mempersiapkan dan menjadi 

mediator anak-anaknya masuk ke dalam pergaulan masyarakat luas, 

dalam hal ini pengasuhan dan pendidikan boleh dilakukan oleh orang 

lain namun tanggungjawabnya tetep pada seorang ibu. Fungsi 

produksi dikaitkan dengan fungsi ekonomi wanita/Ibu, sama halnya 

dengan kemajuan jaman peningkatan kesempatan bekerja dan 

berpendidikan memungkinkan sosok wanita tidak saja berperan 

ekonomis secara tidak langsung tetapi dapat juga secara langsung 

menerima hasil berupa uang ataupun barang sebagai imbalan dalam 

melakukan pekerjaan ekonomi.57 

Istri juga memiliki peran besar dalam keluarga khususnya dalam 

perekonomian, tidak sedikit pula wanita atau Istri memiliki peranan 

ganda sebagai pencari nafkah. Hal ini sering terjadi pada rumah 

                                                             
56 Wahyu Utamidewi, ‘Konstruksi Makna Istri tentang Peran Suami’, Jurnal Politikom 

Indonesiana, vol. 2, no. 2 (2017), hlm. 63–70. 
57 Zaitunah Subhan. Qodrat Perempuan Taqdir Atau Mitos. (Yogyakarta: Pustaka Pesantren. 

2004) 
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tangga di desa namun tidak menutup kemungkinan banyak juga saat 

ini rumah tangga di kota memberlakukan peran ganda pada wanita. 

Pola peran dan pembagian kerja dalam rumah tangga di perkotaan 

biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti; nilai (budaya dan 

agama), sosial (menyangkut kelas sosial) dan ekonomi.58 Berikut 

peran istri dalam fungsi ekonomi; 

1) Membantu Perekonomian Keluarga  

Peran ekonomi istri dalam rumah tangga dapat diukur dengan 

beberapa indikator yaitu; proses menjadi pekerja informal, 

kontribusi penghasilan istri terhadap ekonomi keluarga, 

kewenangan pengambilan keputusan dalam pengalokasian 

pendapatan. Penghasilan Istri memiliki peran yang sangat besar 

pada ekonomi keluarga, kebanyakan rumah tangga yang 

mengambil keputusan istri berperan ganda diakibatkan 

pendapatan suami yang tidak bisa mencukupi kebutuhan.59 

2) Mengatur Ekonomi Keluarga  

Pada dasarnya mengatur ekonomi keluarga merupakan salah 

satu kewajiban domestik seorang istri, sama halnya seperti 

mengatur menu dan memasak, namun hal ini kembali lagi kepada 

keputusan yang telah di buat antara suami dan istri. Istri juga 

                                                             
58 Wazin, ‘Karakteristik Ekonomi Rumah Tangga Dan Relevansinya Dengan Konsep 

Ekonomi Syariah’, Alqalam, vol. 51, no. 1 (2018), hlm 51. 
59 Marietta Marlina Telaumbanua, Mutiara Nugraheni, and Septi Latifa Hanum, ‘Peran Ibu 

Rumah Tangga dalam Membangun Kesejahteraan Keluarga’, Journal of Multidisciplinary Studies, 

vol. 5, no. 2 (2018),hlm. 1–9. 
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mempunyai peran mengatur keuangan keluarga seperti 

menetapkan besarna pendapatan yang dialokasikan untuk 

menabung, untuk mencukupi kebutuhan primer hingga tersier, 

dan juga memastikan bahwa seluruh anggota keluarga terasuk 

dalam kategori sejahtera.60 

c. Kedudukan istri 

Selain itu istri juga memiliki peran penting dalam berumah 

tangga dan merupakan suatu kewajiban yang harus ia emban 

diantaranya:  

1) Kedudukan sebagai ibu 

Islam memandang dan memposisikan perempuan sebagai ibu 

di tempat yang luhur dan sangat terhormat. Ibu adalah satu di 

antara dua orang tua yang mempunyai peran sangat penting dalam 

kehidupan setiap individu. Di tangan ibu lah setiap individu 

dibesarkan dengan kasih sayang yang tidak terhingga. Ibu dengan 

taruhan jiwa raga telah memperjuangkan kehidupan anaknya, 

sejak anak masih dalam kandungan, lahir hingga dewasa. Secara 

tegas al-Quran memerintah setiap manusia untuk menghayati dan 

mengapresiasi ibu atas jasa-jasanya dengan berbuat baik 

kepadanya. 61 Firman Allah dalam QS. Luqman:14; 

                                                             
60 Hanum dan Septi Latifa., ‘Peran Ibu Rumah Tangga dalam Membangun Kesejahteraan 

Keluarga’. Journal of Multidisciplinary Studies, vol. 5, no. 2 (2017), hlm. 1-9. 
61 Abdul Halim Muhammad Abu Syuqqah, Tahrir al-mar’ah, Jilid 2, Juz 3 (Kairo: Dar Al-

Qalam Li Annasyr wa al-tauzi’). 
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نْسَانَ بِوَالِدَيْهإِ حَََلَكْهُ امُٱه  نَا ااْ ِ  لِْ  اشْمُرْ  اَنِ  عَامَيِْْ  فِْ  الُهوَّفِصَ  وَهْن   عَلٰى وَهْنًاوَوَصَّي ْ
 الْمَصِيُْ  اِلََّ  وَلِوَالِدَيْكَ  

Artinya: Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat 

baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah 

mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- 

tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah 

kepadaku dan kepada dua orang ibubapakmu, hanya kepada-

Kulah kembalimu.62 

Ayat ini menunjukkan, sebagai salah satu dari orang tua 

seorang wanita yang menjadi ibu mempunyai hak untuk 

diapresiasi dan diperlakukan sebaik- baiknya, terutama oleh 

anak-anaknya. Apresiasi dari rasa syukur itu adalah semacam 

kompensasi dan jerih payah ibu yang melahirkan, merawat, 

mengasuh, dan mendidik, dan ini menurut Sufyan bin’Uyainah 

bisa dalam bentuk mendoakan orang tua setiap selesai shalat 

fardlu.63 

Ibu dalam sebuah rumah tangga ialah orang yang paling 

dekat dengan anak-anak. Sesuai dengan naluri keibuannya, ibu 

dapat merasakan dan mengenal pasti masalah yang dihadap oleh 

anak-anak. Dalam hal ini, ibu boleh mendekati anak-anak dan 

coba membantu menyelesaikan masalah mereka. Ada kalanya 

peranan seseorang ibu lebih berkesan jika dia mendekati, 

berbincang dan mendengar masalah anak-anak seperti seorang 

kawan. Dengan cara itu, anak-anak tidak merasakan adanya 

                                                             
62 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,. 
63 Wahbah Al-Zuhaily, At-Tafsir Al-Munir fi Al-’aqidah wa As-Syari’ah, (Damaskurs: Dar 

al-Fikr, 1997). 
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benteng pemisah di antara diri mereka dengan ibu bapak terutama 

apabila mempunyai masalah pribadi. Perhatian yang ditunjukkan 

oleh ibu membuat anak-anak merasa lebih dihargai dan disayangi. 

2) Kedudukan sebagai istri 

Selain berperan sebagai ibu, wanita juga begitu sinonim 

dengan gelaran seorang istri. Sebagai istri pula, wanita 

mempunyai peranan yang amat besar dalam mewujudkan 

keharmonian dan kebahagiaan dalam rumah tangga. Mereka 

boleh mewarnai rumah tangga sehingga menjadi seindah 

surga.Suami dan istri adalah sepasang makhluk manusia yang 

atas dasar cinta kasih suci mengikat diri dalam jalinan 

pernikahan. Keduanya saling melengkapi dan saling 

membutuhkan.Islam memuliakan seorang istri dengan 

penghormatan yang tidak pernah diterima oleh para istri dari 

umat-umat lainnya. Islam menjadikan pernikahan sebagai salah 

satu tanda-tanda kekuasaan Allāh swt.64 Allah berfirman dalam 

QS. Al-Rūm: 21; 

َاٰيٰكِه وَمِنْ  ا اَيْوَاجًا انَْ فُسِمُمْ  مِ نْ  لَمُمْ  ذَلَقَ  اَنْ  ٓٓ ٖ  هَ  لِ كَسْمُنُ وْٓ نَمُمْ  وَجَعَ َِ  ااِليَ ْ  مَّوَمَّةً  بَ ي ْ
اِنَّ  وَّرَحََْةً   ي َّكَ فَمَّرُوْنَ  لِ قَوْم   اَ ٰيٰت   ذٰلِكَ  فِْ  ٓ 

Artinya:Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah 

Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu 

sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. 

                                                             
64 Basiron Bushrah, Wanita Cemerlang ((Johor Bahru: Universiti teknologi Malaysia, 2006). 
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Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.65 

3) Kedudukan sebagai anggota masyarakat 

Selain berfungsi sebagai istri yang solehah, wanita juga tidak 

boleh menindakkan peranannya sebagai anggota masyarakat. 

Untuk melaksanakan tugas ini, wanita digalakkan menimba ilmu 

pengetahuan untuk memajukan diri, keluarga, masyarakat dan 

negara. Usaha ini selaras dengan tuntutan agama Islam agar 

mencintai ilmu dan menjadikannya sebagai suatu budaya. Wanita 

diberi hak yang sama dengan kaum lelaki dan dibenarkan bekerja 

mencari rizki yang halal. Wanita berilmu mampu menghadapi apa 

jua halangan dalam hidupnya. Syaratnya wanita perlu 

mempunyai ilmu yang seimbang antara dunia dengan akhirat.66 

Dalam kehidupan bermasyarakat, banyak hal yang menjadi 

hak dan kewajiban setiap anggotanya. Hak dan kewajiban itu 

harus dijunjung tinggi oleh setiap anggota dalam kegiatan dan 

kehidupan sehari-hari. Al-Quran sebagai rujukan prinsip dasar 

masyarakat Islam menunjukkan bahwa pria dan wanita diciptakan 

dan satu nafs (living entity), di mana yang satu tidak memiliki 

keunggulan terhadap yang lain dan mempunyai hak dan 

kewajiban sama. 67 

                                                             
65 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2009).. 
66 Bushrah, Wanita Cemerlang. 
67 Siti Muri’ah, Nilai-nilai Pendidikan Islam dan Wanita Karier (Semarang: Rasail Media 

Group, 2011). 



57 
 

 

Wanita muslim dapat menikmati haknya untuk memainkan 

peranan lain di luar keluarga sesuai dengan yang telah digariskan 

hukum Tuhan. Hal ini karena masyarakat, seperti halnya 

keluarga, merupakan unit hubungan yang sangat penting dalam 

dunia Islam. Karena terdapat suatu ikatan yang erat antara 

individu dan anggota keluarganya yang lain, maka terdapat suatu 

mata rantai yang kuat antara individu dan orang lain dalam 

masyarakatnya. Pandangan Islam tentang individu dan tempatnya 

di dunia ini adalah hasil perkembangan alamiah dari dasar 

kepercayaan dan tindakan Islam: tauhid, yang merupakan 

penegasan verbal, intelektual, praktis, dan spiritual tentang 

keesaan Tuhan.68 

d. Hak-hak dan kewajiban istri 

Al-Qur’an telah menetapkan hak mutlak bagi seorang wanita 

untuk mendayagunakan segala hak yang ada selain yang telah 

diharamkan Allah, baik berupa hhakhak sipil, harta, ataupun urusan 

pribadi.69 Adapun hak-hak tersebut sebagai berikut; 

1) Islam mengakui hak beragama  

Untuk mempertegas persamaan laki-laki dan perempuan 

dalam melaksanakan segala bentuk kesanggupan secara mandiri, 

                                                             
68 Abdurrasul Abdul hasan Al-Ghafar, Wanita Islam dan Gaya Hidup Modern (Jakarta: 

Pustaka Hidayah, 1993). 
69 Su’ad Ibrahim Shlmih, Fiqih Ibadah Wanita (Jakarta: Amzah, 2013). 
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Allah menjelaskan bahwa setiap jiwa bertanggungjawab terhadap 

yang ia kerjakan sebagaimana firman Allah: 

ْ اَ ٓ اُضِيْعُ عَمَ َِ عَامِ ِ  مِ نْمُمْ مِ نْ ذكََر  اَوْ  مُْ اَنّ ِ ُُمُمْ اُ فَاسْكَدَابَ لََمُْ رَبُّٱ ٰٰى إ بَ عْ نْ 
لُوْا مِ نْْۢ بَ عْض  إ فاَلَّذِيْنَ هَاجَرُوْا وَاُذْرجُِوْا مِنْ مِيََرهِِمْ وَاوُْذُوْا فِْ سَبِيْلِيْ وَ  ك َ ق ٰ

هُمْ سَيِ اٰتِِِمْ وَاَ ُمْذِلَن َّهُمْ جَنٰ ت  تََْرِيْ مِ وَقكُِلُوْا اَ كَُفِ رَنَّ عَ  ًً ن ْ  ََ وَا
ٰرُإ ْْ ْكِهَا ااْ َ نْ ََ

ُ عِنْدَه  حُسْنُ الٰ َّوَابِ  ٗ  مِ نْ عِنْدِ اللّٰ ِ   وَاللّٰ 
Artinya: “Maka Tuhan mereka memperkenankan 

permohonannya (dengan berfirman), “Sesungguhnya Aku tidak 

menyia-nyiakan amal orang yang beramal di antara kamu, baik 

laki-laki maupun perempuan, (karena) sebagian kamu adalah 

(keturunan) dari sebagian yang lain. Maka orang yang berhijrah, 

yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-

Ku, yang berperang dan yang terbunuh, pasti akan Aku hapus 

kesalahan mereka dan pasti Aku masukkan mereka ke dalam 

surga-surga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai, sebagai 

pahala dari Allah. Dan di sisi Allah ada pahala yang baik.” (Q.S 

Ali Imran: 95)70 

Ayat tersebut jelas sekali betapa Allah menyamakan antara 

laku-laki dan perempuan dalam hal ganjaran pahala di sisi-Nya, 

dengan begitu laki-laki tidak lupa diri, dan merasa lebih dekat 

dengan Allah. Hal tersebut agar wanita tidak hilang rasa percaya 

dirinya. 

2) Hak melakukan aktivitas ekonomi 

Dalam hal ini dimaksudkan bahwa seorang wanita 

diperbolehkan ikut serta dalam hak kepemilikan, pemanfaatan 

baik baik karena hibah, wasiat, jual beli, sewa-menyewa, dan 

yang lainnya. 

                                                             
70 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2009).. 
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Wanita juga memiliki amanah taklif yang sama dengan laki-

laki sebagaimana firman Allah swt: 

َُّ َِ اللّٰ ُ بهِ َوَاَ  تَ كَمَن َّوْا مَا فَ َُمُمْ عَلٰى بَ عْض    لِلر جَِ  ٖ  الِ نَصِيْ ٌُ مِِ َّا بَ عْ
لِه ُْ لَُوا اللّٰ َ مِنْ فَ كَانَ    اِنَّ اللّٰ َ    ٖ َاكْكَسَبُ وْا   وَلِلنِ سَاۤءِ نَصِيْ ٌُ مِِ َّا اكْكَسَبَْْ  وَسْ  

 بِمُ ِِ  شَيْء  عَلِيْمًا
Artinya:”Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang 

telah dilebihkan Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang 

lain. (Karena) bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka 

usahakan, dan bagi perempuan (pun) ada bagian dari apa yang 

mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian dari 

karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu.”71
 

3) Hak – hak sosial 

Islam mengakui adanya hak-hak sosial pada wanita, antara lain: 

a) Hak wanita untuk menyanggah 

Seperti firman Allah swt: 

عَ اللّٰ ُ قَ وْلَ الَّتِِْ تََُامِلُكَ فِْ يَوْجِهَا وَتَشْكَمِيْٓ اِلَ اللّٰ ِ   وَاللوَاللّٰ ُ يَسْمَعُ قَدْ سََِ
يْعٌْۢ بَصِيٌْ   اِنَّ اللّٰ َ سََِ

 َََاوُركَُمَا 

Artinya:”Sungguh, Allah telah mendengar ucapan 

perempuan yang mengajukan gugatan kepadamu 

(Muhammad) tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) 

kepada Allah, dan Allah mendengar percakapan antara 

kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, Maha 

Melihat.72 

Ayat diatas sangat penting, karena berkaian dengan 

penetapan hak seorang wanita untuk membantah demi 

membela hak, atau menyatakan ketidak mauan saat suami 

melakukan kedzaliman kepadanya dengan melakukan 

zhihar. 

                                                             
71 Ibid. 
72 Ibid. 
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b) Hak Wanita untuk Ikut Memajukan Kehidupan Sosial 

Seperti firman Allah swt: 

ُُهُمْ اَوْلِيَاۤءُ بَ عْض ٍۘ   وَالْمُؤْمِنُ وْنَ وَالْمُؤْمِنٰتُ بَ عْ
Artinya:”Dan orang mukmin laki-laki dan perempuan 

sebagai mereka menjadi penolong bagi sebagai yang lain.73 

Ayat ini menyatakan bahwa parameter kepribadian 

seseorang bisa di ukur dari tingkat keimanan atau religiusitas, 

baik laki-laki maupun perempuan keloyalitasnnya 

didasarkan kepada keimanan. 

c) Hak Wanita untuk Tampil di depan Umum 

Sama halnya dengan hak wanita dalam menyanggah wanita 

juga memiliki hak untuk show up dan mengapresiasikan apa 

yang menjadi pendapatnya. 

d) Hak untuk Membelanjakan Hartanya 

Dalam membelajakan hartanya wanita di syaratkan dengan 

tanda dewasa (baligh), dan mampu membelanjakan hartanya 

dengan baik, dengan begitu hilanglah hak kuasa seorang wali 

atau penerima wasiat atas dirinya. 

e) Hak Menerima dan Menolak Pianangan  

Dalam memberikan jawaban pinangan seseorang, wanita 

memiliki hak sesuai hatinya, tidak ada hak bagi wali untuk 

memaksa menerima atau menolak suatu pinangan. 

Adapun kewajiban seorang istri antara lain: 

                                                             
73 Ibid 
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a) Taat dan patuh kepada suami 

b) Mengambil hati suami dengan melayani makan dan 

minumnya 

c) Mengatur rumah dengan baik 

d) Menghormati keluarga sendiri 

e) Bersikap sopan dan depnuh senyum kepada suami 

f) Menjaga kehormatan dan harta suami.74 

C. Kerangka konsep 

 

Gambar 3 Kerangka Konsep.Sumber data primer diolah, 2021 

Keterangan:  X: Variabel Independen    

Y: Variabel Dependen  

Z: Variabel Moderasi 

D. Hipotesis 

Hipotesis kuantitatif merupakan prediksi-prediksi yang dibuat oleh 

peneliti tentang pengaruh atau hubungan antar variabel yang diharapkan. 

Menguji hipotesis berarti menerapkan prosedur-prosedur statistik dengan 

                                                             
74 B.A. Saebani, Fikih Munakahat 1 (Jakarta: Rajawali Press, 2013). 
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mendeskripsikan dugaan-dugaan terhadap populasi tertentu berdasarkan pada 

sampek penelitian.75 

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah digambarkan sebelumnya, 

maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Konsumsi muslim yang baik adalah konsumsi yang memiliki tujuan 

dunia dan akhirat dan sesuai dengan pendapatan yang diterima. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Maharani dan Taufiq 

Hidayat yang berjudul Rasionalitas Muslim: Perilaku Konsumsi Dalam 

Prospektif Ekonomi Islam.76 Penerapan rasionalitas konsumsi Islam 

dalam berkonsumsi akan berpengaruh terhadap kestabilan ekonomi hal 

ini dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh  Nurainin E. Dan M. 

Priyanti tentang Implikasi pengetahuan ekonomi dan rasionlaitas Islam 

tehadap gaya hidup Salik yang mana menyatakan bahwa gaya hidup 

yang sederhana dan rasional menjadikan kestabilan ekonomi.77 Melalui 

pola konsumsi yang rasional Islami kita dapat mengetahui seberapa 

besar pengaruh rasionalitas konsumsi Islam terhadap ekonomi keluarga. 

Sejalan dengan hal tersebut penelitian yang dilakukan Rika Widianita, 

Asyari, dan Iiz Izmuddin yang berjudul Rasionalitas Konsumsi Rumah 

Tangga Muslim Kota Bukittinggi menyatakan bahwa variabel 

                                                             
75 John W. Creswell, Research design, qualitative, quantitative, and Mixed Methods 

Approaches, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran, ed. by 

Rianayati Fawai, Achmad. Kusmini (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016). 
76 Maharani and Hidayat, ‘Rasionalitas Muslim : Perilaku Konsumsi dalam Prespektif 

Ekonomi Islam’. 
77 Nurainin and Priyanti, ‘Implications of Economic Education and Rationality of Islamic 

Economic Life Style Salik’. 
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rasionalitas konsumsi Islam berpengaruh terhadap ekonomi rumah 

tangga.78 Penelitian yang dilakukan oleh Tuti Supatminingsih juga 

menguatkan hal tersebut.79 Dari pernyataan tersebut dapat dirumuskan 

hipotesis : H1 : Rasionalitas konsumsi Islam berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Ekonomi rumah tangga. 

2. Pola berkonsumsi dengan menggunakan rasionalitas konsumsi Islam 

akan menggambarkan seberapa berpengaruhya rasionalitas konsumsi 

Islam terhadap ekonomi keluarga. Sedangkan peran istri akan 

mempengaruhi sejauh mana keputusan yang diambil dalam 

berkonsumsi secara rasional Islami pada ekonomi keluarga. hal ini 

sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh Meileyani G.T Rembet, 

Vekie A. Rumate, dan  Imelda A.C Layuck yang berjudul Analisis Peran 

Perempuan Dalam Perekonomian Rumah Tangga Di Desa Popontolen, 

Kecamatan Tumpaan, Kabupaten Minahasa Selatan. Menyatakan 

bahwa rasionalitas konsumsi Islam dan peran istri berpengaruh positif 

signifikan terhadap ekonomi rumah tangga.80 Selain itu istri juga 

memiliki peran dalam memenejemen ekonomi keluarga sesuai dengan 

penelitian penelitian yang dilakukan oleh Raodatul Jannah81 dan 

                                                             
78  Widianita, Rika. Asyari. izmuddin, ‘Rasionalitas Konsumsi Rumah Tangga Muslim Kota 

Bukittinggi’. 
79 Tuti Supatminingsih, ‘Pola Dan Perilaku Konsumsi Rumah Tangga Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam Di Kota Makassar’, DIKTUM: Jurnal Syariah dan Hukum, vol. 16, no. 2 (2018), 

hlm. 307–38. 
80 Meileyani G... Rembet, Vekie A. Rumate, and Imelda A... Layuck, ‘Analisis Peran 

Perempuan Dalam Perekonomian Rumah Tangga Di Desa Popontolen, Kecamatan Tumpaan, 

Kabupaten Minahasa Selatan’, Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, vol. 20, no. 03 (2020), hlm. 12–21. 
81 Raodhatul Jannah, ‘Peran Istri Dalam Manajemen Ekonomi Keluarga’, an-Nisa, vol. 11, 

no. 2 (2019), hlm. 475–482 
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dilakukan oleh Budi Gautama Siregar.82 Peran perempuan dalam rumah 

tangga sangat besar khususnya dalam membantu menstabilkan 

keuangan keluarga baik dengan bermata penceharian ataupun 

memanajeman keuangan keluarga, sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mesra dkk,83 dan Ach. Zuhri dkk.84 Dari pernyataan 

tersebut dapat dirumuskan hipotesis: H2 : Rasionalitas Konsumsi 

Islam dan Peran istri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ekonomi rumah tangga. 

3. Ekonomi rumah tangga akan stabil apabila pola konsumsi dalam rumah 

tangga sesuai dengan rasionalitas konsusmsi Islam dan tentunya dengan 

peran seorang istri atau perempuan dalam membuat keputusan 

berkonsumsi dan menentukan pola konsumsinya dalam rumah tangga. 

hal ini sejalan dengan temuan yang di dapat oleh Aprilian Kusuma 

Ningrum, Eny Suprapti, dan Achmad Syaiful Hidayat Anwar 

menyatakan bahwa pengaruh variabel gender perempuan (istri) 

memperkuat variabel lain ketika dihadirkan sebagai moderasi.85 Dari 

hasil tersebut dapat dirumuskan hipotesis: H3 : Peran Istri 

                                                             
82 Budi Gautama Siregar, ‘Ibu Rumah Tangga Dalam Manajemen Keuangan Keluarga’, 

Jurnal Kajian Gender dan Anak, vol. 03, no. 2 (2019), hlm. 147. 
83 Mesra B, and Nina Andriany Nasution, ‘The Role of the Household and Its Contribution 

in Helping Family Economy at Hamparan Perak Subdistrict Deli Serdang Regency’, Atlantis Press, 

vol. 208, no. Icssis 2018 (2019), hlm. 106–110. 
84 Ach Zuhri et al., ‘The Role of Women in Improving Household Economy’, International 

Joint Conference on Science and Technology, vol. 2, no. 1 (2020), hlm. 149. 
85 Aprilian Kusuma Ningrum, Eny Suprapti, and Achmad Syaiful Hidayat Anwar, ‘Pengaruh 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility Terhadap Tax Avoidance Dengan Gender Sebagai 

Variabel Moderasi’, BALANCE: Economic, Business, Management and Accounting Journal, vol. 

15, no. 01 (2018). 
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memoderasi hubungan antara rasionalitas konsumsi Islam dan 

ekonomi rumah tangga secara positif dan signifikan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis penelitian dan pendekatan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengamati dan menganalisis pengaruh 

rasionalitas konsumsi Islam pada ekonomi rumah tangga, penelitian ini 

tergolong dalam penelitian menggunakan pendekatan sosiologi ekonomi 

yang dimasudkan adalah fenomena ekonomi yang dikaji melalui pendekatan 

sosiologis dengan melihat perilaku individu atau masyarakat dalam 

berperilaku ekonomi khususnya berperilaku konsumsi.1 Selain pendekatan 

tersebut penelitian ini juga menggunakan pendekatan normatif, pendekatan 

normatif adalah suatu pendekatan yang memandang agama dari segi 

ajarannya yang pokok dan asli dari Tuhan yang di dalamnya belum terdapat 

penalaran pemikiran manusia. Dalam pendekatan teologis ini agama dilihat 

sebagai suatu kebenaran mutlak dari Tuhan, tidak ada kekurangan sedikit pun 

dan tampak bersikap ideal. Dalam kaitan ini agama tampil sangat prima 

dengan seperangkat cirinya yang khas.2 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang memandang 

realitas/gejala/fenomena yang terklasifikasi, relatif tetap, kongkrit, terukur, 

dan tidak sedikit terdapat hubungan sebab akibat,3 maka dari itu penelitian ini 

                                                             
1 Sindung Haryanto, ‘Sosiologi Ekonomi’, Ar-Ruzz Media (2016).  
2 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo, 2008). 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, kedua edition, ed. by Sutopo 

(Bandung: ALFABETA, 2016). 
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terkategori dalam penelitian eksplanatori yang bertujuan untuk menemukan 

penjelasan tentang mengapa suatu kejadian, gejala, atau  fenomena yang 

terjadi, dan hasilnya sebagian besar besar berbentuk sebab akibat.4 

Selain itu penelitian ini digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data dilakukan dengan isntrumen penelitian, dan 

analisis data yang digunakan bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang sudah ditetapkan.5  

B. Subyek dan obyek penelitian 

Subyek penelitian merupakan salah satu aspek terpenting dalam suatu 

penelitian, subyek penelitian sudah harus ada dan ditata sebelum penelitian 

masuk tahap pengumpulan data, subyek penelitian bisa berupa benda, hal atau 

orang.6 Subyek dalam penelitian ini adalah perempuan (Istri) dalam hal ini 

yakni keikutsertaan istri dalam ekonomi keluarga baik dalam meningkatkan 

perekonomian ataupun memanajemen keuangan keluarga di Desa Karangsari 

Kecamatan Bantur Kabupaten Malang. 

Obyek penelitian adalah sesuatu yang menjadi pusat atau fokus dalam 

penelitian atau bisa diartikan segala sesuatu yang menjadi sasaran penelitian.7 

Dalam penyusunan penelitian ini, yang menjadi obyek adalah kesejahteraan 

                                                             
4 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial Kkuantitatif, 5th edition, ed. by Nurul Falah Atif 

(Bandung: Refika Aditama, 2017). 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 
6 JW Creswell, ‘Qualitative, quantitative, and mixed methods approaches’, Research design, 

1st edition, ed. by Kusmini dan Achmad Fawaid Rianayati (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013). 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, kedua edition, ed. by Sutopo 

(Bandung: ALFABETA, 2016). 
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masyarakat khususnya pada ekonomi keluarga mayoritas masyarakat yang 

terkategori lokasi penelitian. 

C. Tempat atau lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah Desa Karangsari yang terdiri dari tiga dusun: 

Krajan, Gunung Kebang, Gumuk Mas, desa ini tepatnya berada di 

Kecamatan Bantur Kabupaten Malang.  

D. Variabel dan definisi operasional variabel  

1. Identifikasi variabel 

Variabel penelitian adalah suatu sifat, nilai atau atribut dari orang, 

obyek ataupun kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk di ulas, di analisis, dipelajari, dan kemudian ditarik 

kesimpulan.8 Dalam penelitiaan ini penulis menggunakan tiga variabel, 

yaitu: 

a. Variabel independen (X) 

Variabel Independen adalah variabel yang biasa disebut dengan 

variabel stimulus, prediktor, antecendent, atau biasa juga disebut 

sebagai variabel bebas yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).9 Dalam 

penelitian ini variabel independen adalah Rasionalitas Konsumsi 

Islam. 

                                                             
8 Ibid. hlm. 60 
9 Ibid. hlm. 69 
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b. Variabel dependen (Y) 

Variabel ini sering disebut dengan variabel output, kriteria, dan 

variabel konsekuen. Tapi paling umum disebut dengan variabel 

terikat karena dipengaruhi atau menjadi akibat dari variabel bebas.10 

Variabel dependen atau variabel yang dipengaruhi dalam penelitian 

ini adalah Ekonomi rumah tangga. 

c. Variabel moderasi (Z) 

Variabel ini juga biasa disebut dengan variabel moderating, 

yaitu variabel dapat memperkuat atau bahkan memperlemah 

hubungan antar variabel independen terhadap variabel dependen. 

Variabel yang diletakan sebagai moderasi biasanya adalah variabel 

eksternal seperti lingkungan, variabel demografi, dan juga variabel 

kepribadian yang tidak dapat dikendalikan.11 Dalam penelitian ini 

variabel moderasi berupa peran istri yang mana nantinya peran istri 

ini akan mempengaruhi hasil pengaruh rasionalaitas konsumsi Islam 

terhadap ekonomi rumah tangga. 

2. Definisi operasional variabel   

Devinisi operasional variabel adalah definisi yang diberikan kepada 

suatu variabel dengan mengartikan atau mengspesikasikan atau 

membenarkan pengoperasionalisasi variabel dalam pengukuran guna 

meminimalisir ketidak tepatan pengukuran variabel. 

                                                             
10 Ibid. hlm. 69 
11 Suliyanto, Metode Penelitian Bisnis, 1st edition (Yogyakarta: Andi Offset, 2018) 
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a. Rasionalitas konsumsi Islam (X) 

Rasionalitas konsumsi Islam menggambarkan pola konsumsi 

dimana penerapan pola konsumsi yang sesuai dengan rasionalitas 

konsumsi Islam terdapat beberapa indikator. Disini peneliti 

mengunakan indikator sesuai dengan teori rasionalitas Islam 

menurut Anita Rahmawati, yaitu: Concepts of Success, Time Scale 

of Consumer Bahavior, Concept of Wealth, Concept of Goods, dan 

Ethics of Consumption. 

b. Ekonomi keluarga (Y) 

Dalam variabel Ekonomi keluarga disini penulis menggunakan 

indikator tingkat ekonomi dan faktor yang mempengaruhi ekonomi 

keluarga menurut Doriza yaitu: Pekerjaan, Pendidikan, Pendapatan, 

dan Jumlah tanggungan. 

c. Peran istri (Z) 

Variabel moderasi Peran istri dalam penelitian ini diukur dari  

ke ikut sertaan istri dalam memenuhi nafkah keluarga, pengambilan 

keputusan dalam berkonsumsi, dan bentuk pengelolaan keuangan 

keluarga yang dilakukan. 

E. Populasi, sampel dan teknik penentuan sampling 

1. Populasi   

Populasi merupakan keseluruhan elemen yang akan diteliti 

karakteristiknya, tidak harus berupa orang atau makhluk hidup lainnya, 
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tetapi dapat berupa benda mati.12 Populasi juga dapat diartikan sebagai 

wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk 

diteliti atau dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.13 Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah rumah tangga yang berada di 

Desa Karangsari Kecamatan Bantur Kabupaten Malang, jumlah rumah 

tangga yang terdapat Desa Karangsari Kecamatan Bantur Kabupaten 

Malang sebanyak 2.373. yang tersebar di tiga dusun, yaitu di dusun 

Krajan sebanyak 1.011 rumah tangga, di dusun gumuk mas sebanyak 549 

rumah tangga, dan gunung kebang sebanyak 813 rumah tangga.14 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian atau keterwakilan dari karakteristik atau 

jumlah yang dimiliki populasi.15 Untuk menentukan besaran jumlah 

sampel peneliti menggunakan rumus Slovin, karena besaran populasi 

yang sudah di ketahui.16 Dengan rumus sebagai berikut: 

n =  

Dimana :  n  = ukuran sampel minimal  

                                                             
12 Suliyanto, Metode Penelitian Bisnis, 1st edition (Yogyakarta: Andi Offset, 2018) 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, kedua edition, ed. by Sutopo 

(Bandung: ALFABETA, 2016). 
14 ‘Sensus Desa Karangsari’, Desa Karangsari (2020),  diakses pada hari Minggu tanggal 12 

Desember 2020 jam 11.30 WIB  
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, kedua edition, ed. by Sutopo 

(Bandung: ALFABETA, 2016). 
16 Suliyanto, Metode Penelitian Bisnis, 1st edition (Yogyakarta: Andi Offset, 2018) 

N 

1 + Nd2 
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2373 

1 + (2373 x 0.052) 

2373 

6,9325 

N = ukuran populasi 

d = toleransi kesalahan (sampling error) 5% (0.05) 

sehingga diperoleh jumlah sampel : 

n = 

n = 

n =  343 

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah Probability Sampling, yaitu penegambilan 

sampel yang mana disetiap populasi mempunyai kesempatan yang 

sama untuk di jadikan sampel, sampling yang dilakukan lebih 

spesifik menggunakan Cluster Sampling (sampel wilayah/area).17 

Hal ini dilakukan agar data yang didapat merata mewakili tiap-tiap 

dusun di Desa Karangsari dan menghindari penumpukan pada 

daerah tertentu. untuk Menentukan jumlah sampel yang digunakan 

pada masing-masing dusun tersebut maka dilakukan dengan 

menggunakan teknik Startified random sampling, teknik ini 

dilakukan saat populasberada diwilayah dengan pembagian 

wilayah dan anggota setiap wilayahnya memiliki karakteristik 

                                                             
17 Suliyanto, Metode Penelitian Bisnis, 1st edition (Yogyakarta: Andi Offset, 2018). hlm.222 
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yang berbeda dengan wilayah yang lain, dan ukuran yang relatif 

proposional.18 Dengan rumus sebagai berikut: 

ni =   x n 

Dimana :  ni = ukuran sampel pada cluster i 

Ni  = jumlah individu pada cluster i 

N = ukuran populasi keseluruhan 

n = ukuran sampel secara keseluruhan 

Sehingga diperoleh jumlah sampel dengan rincian sebagai berikut: 

 Dusun Krajan =           x   343 = 146 

 Dusun Gumuk Mas =     x 343 = 80 

 Dusun Gunung Kebang =             x 343 = 117 

Sehingga jumlah keseluruhan sampel adalah 146+80+117 = 343 

3. Teknik penentuan sampel 

Setelah ditentukan jumlah besaran sampel yang akan digunakan di 

masing-masing dusun, selanjutnya penentuan pengambilan sampel yang 

akan dijadikan responden dilakukan dengan teknik Purposive Sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan dan ketentuan 

yang sudah ditetapkan ketentuan.19 Dan ketentuan dalam pengambilan 

                                                             
18 Ibid. hlm.219 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, kedua edition, ed. by Sutopo 

(Bandung: ALFABETA, 2016). 

1011 

2373 
549 

2373 

813 

2373 
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sampel dalam penelitian ini yaitu ibu rumah tangga yang ada di desa 

Karangsari. 

F. Teknik pengumpulan data 

1. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner adalah salah satu teknik yang efisien dalam pengumpulan 

data,  dilakukan dengan cara memberikan daftar pernyataan atau 

pertanyaan tertulis kepada responden agar responden ersebut 

memberikan jawabannya.20 Dalam penelitian ini pengumpulan data 

utama dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada responden, untuk 

memperoleh data tentang rasionalitas dalam pola konsusmsi, peranan 

istri, dan tingkat ekonomi keluarga. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan dari suatu peristiwa yang sudah berlalu 

dengan berbentuk tulisan, gambar, ataupun karya-karya monumental dari 

seseorang.21 Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengumpulkan dan menggali informasi yang berkaitan dengan teori, 

data dan arsip atau cacatan yang digunakan untuk keperluan penelitian 

ini seperti, data sensus desa Karangsari kecamatan bantur Kabupaten 

Malang. 

                                                             
20 Suliyanto, Metode Penelitian Bisnis, 1st edition (Yogyakarta: Andi Offset, 2018) 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, kedua edition, ed. by Sutopo 

(Bandung: ALFABETA, 2016). 
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G. Instrumen penelitian 

Instrumen ipenelitian iadalah isuatu ialat iyang idigunakan mengukur 

ifenomena ialam imaupun isosial iyang idiamati. iSecara ispesifik isemua 

ifenomena iini idisebut ivariabel ipenelitian.22 iPenggunaan iinstrumen 

iyang itepat idalam isebuah ipenelitian imerupakan ikunci iuntuk 

imendapatkan idata iyang idiinginkan idari iresponden. iSalah isatu icara 

iyang idigunakan iadalah idengan imenyebarkan iangket i(kuesioner) 

ikepada iresponden. iKuesioner iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

iadalah ikuesioner iterbuka tertutup, idimana idalam ikuesioner itertutup 

itersebut itersusun idalam ibentuk ipertanyaan iatau pernyataan                yang itelah 

idisediakan ialternatif ipilihan ijawaban, isehingga iresponden itinggal 

imemilih isalah isatu ijawaban ialternatif iyang idianggap ibenar iatau 

isesuai.  

Angket i(kuesioner) idisusun idan idikembangkan iberdasarkan iuraian 

iyang iada dalam ikajian iteori, ikemudian iatas ikajian iteori itersebut 

idikembangkan iindikator-indikator ivariabel iyang selanjutnya idijabarkan 

ike idalam ibutir-butir ipertanyaan iatau pernyataan. iKisi-kisi iangket 

iinstrumen ipenelitian, idapat idijabarkan isebagai iberikut: 

1. Untuk imengukur idan imengetahui rasionalitasikonsumsi iyang isesuai 

idengan iajaran iIslam i dalam imengalokasikan ipendapatan, iakan 

idigunakan iangket idengan ikisi-kisi pernyataan iatau ipertanyaan 

iyang idikembangkan iberdasarkan iteori iperilaku ikonsumsi iIslami, 

                                                             
22 Ibid. 
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idengan ikisi-kisi isebagai iberikut: 

Tabel 2 Kisi-kisi Kuesioner Perilaku Rasionalitas Konsumsi Islami 

No Indikator Sub iIndikator No iItem 

1 
Konsumsi iyang ihalal Memperhatikan kehalalan  iproduk 1, 2 

2 Larangan berlebih-

lebihan i(Israf) 

Konsumsi iberlebih-lebihan 3*, 4* 

mempertimbangkan ikebutuhan 7 

3 
Konsumsi isosial 

Membayar izakat 6 

 Membuat iprioritas 

ikebutuhan 
Membuat iprioritas ikonsumsi 5, 8 

4 Membuat iperencanaan 

imasa idepan 
Menabung 9 

Sumber: data primer, diolah 2021  (*) ipernyataan inegatif 

Kemudian ijawaban idari ipertanyaan iatau ipernyataan itersebut 

idiukur idalam ibentuk iskala, iskala iyang idigunakan idalam 

iinstrumen ipenelitian iini iadalah iskala ilikert. iSkala ilikert iadalah 

iskala iyang idapat idigunakan iuntuk imengukur isikap, ipendapat, 

i dan i persepsi i seseorang i tentang i suatu i objek i atau i fenomena 

i tertentu. 

 Dengan iskala ilikert, ivariabel iyang iakan idiukur idijabarkan 

imenjadi iindikator ivariabel. iKemudian iindikator itersebut idijadikan 

isebagai ititik itolak iuntuk imenyusun iitem-item iinstrumen iyang 

idapat iberupa ipertanyaan iatau ipernyataan. iJawaban isetiap iitem 

iinstrumen iyang imenggunakan iskala ilikert i mempunyai igradasi 

idari isangat ipositif isampai isangat inegatif. iPada iskala ilikert, 

iresponden imemilih ialternatif ijawaban ipernyataan isesuai idengan 

ikondisi iyang idialami. 

Skala ilikert iyang idigunakan iadalah iskala iyang iberisi ilima 
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itingkat ijawaban imengenai ikesetujuan iresponden iterhadap istatemen 

iatau ipernyataan iyang idikemukakan imendahului iopsi ijawaban 

iyang idisediakan. iAdapun ipilihan ijawaban iyang idisediakan iuntuk 

iindikator: 

Tabel 3 Skor Alternatif Jawaban Instrumen Rasionalitas Konsumsi Islam 

 

 

 

 

 Sumber: data primer, diolah 2021 

2. Untuk imengukur idan imengetahui tingkat ekonomi keluarga iakan 

idigunakan iangket idengan ikisi-kisi pernyataan iatau ipertanyaan 

iyang idikembangkan iberdasarkan iteori ekonomi keluarga. 

3. Untuk imengetahui ibesaran ijumlah ipendapatan iresponden idan 

ibagaimana imereka i mengalokasikannya, i angket i tersebut memuat 

i pertanyaan i tentang iberapa ibesarnya ijumlah ipendapatan, 

pengeluaran dan pemenuh kebutuhan keluarga, dengan ikisi-kisi 

isebagai iberikut: 

Tabel 4 Kisi-kisi Kuesioner Tingkat Ekonomi Keluarga 

 

 

 

 

 

 

Pernyataan iPositif Pernyataan iNegatif 

Alternatif iJawaban Skor Alternatif iJawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 1 

Setuju (S) 4 Setuju (S) 2 

Netral (N) 3 Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 5 

No Indikator Sub iIndikator No iItem 

1  

Penghasilan 

Keluarga  

Mata Penceharian 2, 3 

2 

Pengeluaran dan 

Pemenuh 

Kebutuhan 

Keluarga 

Jumlah Tanggungan 1 

Rata-rata tingkat pengeluaran 

keluarga 
4 

Pemenuhan kebutuhan 5 



78 

 

 
 

 

Sumber: data primer, diolah 2021 

Dalam meneliti variabel tingkat ekonomi keluarga, digunakan angket 

tertutup. Dalam angket tertutup menyediakan lima pilihan jawaban. Untuk 

mempermudah analisis data yang berasal dari angket bertingkat maka perlu 

diketahui skor yang diperoleh responden dari hasil angket yang telah diisi. 

Maka perlu ditentukan kriteria penskoran sebagai berikut:  

a. Untuk alternatif jawaban a diberi skor 5 

b. Untuk alternatif jawaban a diberi skor 4  

c. Untuk alternatif jawaban b diberi skor 3  

d. Untuk alternatif jawaban c diberi skor 2  

e. Untuk alternatif jawaban d diberi skor 1  

4. Untuk imengetahui peran istri (perempuan) dalam ekonomi keluarga, 

iakan idigunakan iangket idengan ikisi-kisi pernyataan iatau ipertanyaan 

iyang idikembangkan iberdasarkan iteori  peran perempuan, idengan ikisi-

kisi isebagai iberikut: 

Tabel 5 Kisi-kisi Kuesioner Peran Istri 

No Indikator Sub iIndikator No iItem 

1 
Peran dalam rumah 

tangga 

Keiskutsertaan dalam mencari 

nafkah 

1 

Pola Manajemen kebutuhan 

keluarga  

2 

Tugas dalam rumah tangga  3 

2 
Pegelolaan ekonomi 

keluarga 

Bentuk pengelolaan ekonomi 

keluarga 

4*, 5 

Manjemen keuangan keluarga 6, 7*, 8 

Sumber: data primer, diolah 2021 (*) ipernyataan inegatif 

keluarga 
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Skala ilikert iyang idigunakan iadalah iskala iyang iberisi ilima 

itingkat ijawaban imengenai ikesetujuan iresponden iterhadap istatemen 

iatau ipernyataan iyang idikemukakan imendahului iopsi ijawaban iyang 

idisediakan. iAdapun ipilihan ijawaban  iyang idisediakan iuntuk iindikator: 

Tabel 6 Skor Alternatif Jawaban Instrumen Peran Istri 

Pernyataan iPositif Pernyataan iNegatif 

Alternatif iJawaban Skor Alternatif iJawaban Skor 

Selalu i(SL) 5 Selalu i(SL) 1 

Sering(SR) 4 Sering(SR) 2 

Kadang-kadang i(KD) 3 Kadang-kadang i(KD) 3 

Jarang i(JR) 2 Jarang i(JR) 4 

Tidak ipernah i(TP) 1 Tidak ipernah i(TP) 5 

Sumber: data primer, diolah 2021 

H. Uji validitas dan reliabilitas penelitian 

1. Uji validitas 

Uji validitas pada daftar pertanyaan dalam kuesioner dilakukan 

untuk mengukuran tingkat ketepatan dan kecermatan suatu instrumen. 

Tinggi atau rendahnya tingkat validitas akan menunjukan peyimpangan 

data yang terkumpul, dengan artian jika validitas data tinggi maka data 

tersebut menunjukan tidak ada penyimpangan.23 Untuk uji validitas 

menggunakan SPSS versi 26 dengan pendekatan teknik korelasi product 

moment dengan rumus:24  

 =   

Dimana :  rxy  = Koefisien Korelasi antara variabel X dan Y 

                                                             
23 Ibid. 
24 Saifuddin Azwar, ‘Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek’, Jakarta: PT Rineka 

Cipta (jakarta: Rineka Cipta, 2002). 
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n  = Jumlah Subjek 

  = Jumlah hasil perkalian nilai X dan Y 

   = Jumlah nilai X  

  = Jumlah nilai Y 

  = Jumlah penguadratan nilai X  

  = Jumlah penguadratan nilai Y 

 Untuk mengetahui suatu pernyataan atau pertanyaan valid atau tidak 

terdapat kriteria yang digunakan yaitu jika korelasi setiap faktor bernilai 

positif dan besarnya ( > 0.05), bisa disimpulkan bahwa faktor tersebut 

memiliki validitas konstruksi yang baik, namun jika nilai korelasi  (  < 

0.05) maka instrumen tersebut dinilai tidak valid atau bisa juga 

disimpulkan jika r hitung > r tabel maka dinyatakan valid dan sebaliknya. 

Teknik korelasi yang digunakan adalah korelasi product moment 

pearson dengan pengujian dua arah (two tailed test). Jika nilai rhitung 

lebih besar dari pada nilai rtabel dan bernilai positif, maka butir 

pertanyaan tersebut dinyatakan valid.25 

Tabel 7 Hasil Pengujian Validitas 

Variabel Butir Pernyataan r hitung r kritis Keterangan  

Rasionalitas 

Konsumsi 

Islam (X) 

X.1 0.887 0.05 Valid 

X.2 0.849 0.05 Valid 

X.3 0.334 0.05 Valid 

X.4 0.374 0.05 Valid 

X.5 0.570 0.05 Valid 

X.6 0.806 0.05 Valid 

X.7 0.740 0.05 Valid 

X.8 0.674 0.05 Valid 

                                                             
25 Imam Ghozali. “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS”(Semarang: Badan Penerbit 

Undip, 2006), hlm. 23. 
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X.9 0.715 0.05 Valid 

Peran Istri 

(Z) 

Moderasi 

Z.1 0.601 0.05 Valid 

Z.2 0.822 0.05 Valid 

Z.3 0.782 0.05 Valid 

Z.4 0.137 0.05 Valid 

Z.5 0.695 0.05 Valid 

Z.6 0.538 0.05 Valid 

Z.7 0.451 0.05 Valid 

Z.8 0.785 0.05 Valid 

Ekonomi 

Keluarga 

(Y) 

Y.1 0.574 0.05 Valid 

Y.2 0.170 0.05 Valid 

Y.3 0.209 0.05 Valid 

Y.4 0.386 0.05 Valid 

Sumber: Data Primer diolah, 2021 

Suatu kuesioner dinyatakan valid apabila r hitung disetiap butir 

pertanyaan dalam setiap variabel lebih besar dari 0.05.26 Dari 

tabel 8 dapat diketahui, bahwa instrumen angket dari masing-

masing variabel dinyatakan valid, karena. r xyz >  0.05. Nilai r hitung 

diperoleh dari pengolahan data menggunkan aplikasi SPSS, yang 

diperoleh dari tabel total-item statistic (corrected item-total 

correlation), sehingga butir-butir pertanyaan tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur tiap-tiap variabel penelitian.  

2. Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana suatu alat ukur dapat diandalkan atau dipercaya dan hasil 

dari prngukuran tersebut tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran 

                                                             
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, kedua edition, ed. by Sutopo 

(Bandung: ALFABETA, 2016). 
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ulang terhadap gejala yang sama.27 Suatu kuesioner bisa dikatakan 

reliabel jika jawaban responden pada pertanyaan tersebut konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu dan uji reliabilitas hanya bisa dilakukan jika 

data tersebut dinyatakan valid terlebih dahulu.28 

Uji reliabilitas dilakukan dengan teknik Croanbach’s Alpha (a) > 

0,70, dengan rumus sebagai berikut:29  

 =    

Dimana :   = Reliabilitas Instrumen penelitian  

k  = Jumlah Kuesioner 

  = Jumlah varian butir  

  = Varian total 

Setalah diketahui reliabilitas instrumen, hasil tersebut 

diinterpretasikan dengan kriteria, apabila nilai r > 0.70 maka 

instrumen tersebut dikatakan reliabel, namun sebaliknya jika r < 

0.70 maka instrumen tersebut tidak reliabel.  

Tabel 8 Hasil Pengujian Reliabilitas 

No Variabel Indikator Standard Croanbach 

Alpha 

Ket 

                                                             
27 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial Kuantitatif, 5th edition, ed. by Nurul Falah Atif 

(Bandung: Refika Aditama, 2017). 
28 Azwar, ‘Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek’. 
29 Ibid. hlm.236 
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1 Rasionalitas konsumsi 

Islam (X) 

0.70 0.829 Reliabel 

2 Peran istri (Z)  0.70 0.704 Reliabel 

3 Ekonomi keluarga (Y) 0.70 0.772 Reliabel 

Sumber: Data Primer diolah, 2021 

 Hasil uji reliabilitas pada tabel 9 menunjukan bahwa variabel 

yang digunakan dalam bentk pertanyaan mempunyai koefisien 

alpha lebih besar dari 0.70, yang artinya semua konsep pengukur 

variabel dari kuesioner dinyatakan reliabel. 

I. Teknik analisis data 

1. Analisis statistik deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Yang 

termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data 

melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, 

median, mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, persentil, 

perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar 

deviasi, perhitungan prosentase.30 

Deskripsi data selanjutnya adalah menentukan kecenderungan 

masing masing variabel. Dari skor tersebut kemudian dikelompokan 

dalam beberapa kategori, dalam penelitian digunakan 5 kategori. 

                                                             
30 Suliyanto, Metode Penelitian Bisnis, 1st edition (Yogyakarta: Andi Offset, 2018). hlm.206 



84 

 

 
 

Pengkategorian dilakukan berdasarkan nilai rata-rata (mean) dan standar 

deviasi ideal. Adapun penentuan kategori kecenderungan variabel 

menurut Anas Sudijono adalah sebagai berikut:31  

X > (M + 1,5 SD)   = Sangat tinggi  

(M + 0,5 SD) < X < (M + 1,5 SD) = Tinggi  

(M – 0,5 SD) < X < (M + 0,5 SD)  = Sedang  

(M – 1,5 SD) < X < (M – 0,5 SD)  = Rendah  

X < (M –1,5 SD)    = Sangat rendah 

Dimana :  

M = 1/2 (skor maks + skor min)  

SD = 1/6 (skor maks - skor min)  

Keterangan:  

X = Rata-rata hitung  

SD = Standar deviasi ideal  

M = Rata-rata ideal 

2. Analisis statistik Inferensial 

Sebelum melakukan penelitian yang lebih jauh, terlebih dahulu 

dilakukan uji asumsi klasik agar hasil kesimpulan yang diperoleh tidak 

menimbulkan nilai yang bias. Adapun uji asumsi klasik dalam penelitian 

ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas. 

Pada dasarnya uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kondisi data 

yang ada agar dapat menentukan model analisis yang tepat. Data yang 

                                                             
31 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Rajawali Pers, 2009).hlm.329 
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digunakan sebagai model regresi berganda dalam menguji hipotesis 

haruslah menghindari kemungkinan terjadinya penyimpangan asumsi 

klasik. 

a. Uji normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual 

adalah dengan melihat grafik histogram yang membandingkan 

antara data observasi dengan dsitribusi yang mendekati dsitribusi 

normal. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan 

melihat histogram dar residualnya. Dasar pengambilan keputusan:32 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas.  

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan 

pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi 

asumsi normalitas. 

                                                             
32 Imam Ghozali. “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS”(Semarang: Badan Penerbit 

Undip, 2006), hlm. 155-156 
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b. Uji multikolinearitas  

Multikolinearitas adalah terdapatnya suatu hubungan linier 

yang sempurna maupun mendekati sempurna antara beberapa atau 

semua variabel bebas.33
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). Pada model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Ada 

tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari 

(1) nilai tolerance dan lawannya (2) nilai variance inflation 

factor/VIF. 

multikolinieritas diperlukan untuk mengatahui ad tidaknya 

variabel indipenden yang memiliki kemiripan antar variabel 

independen dalam suatu model. Kemiripan antar variabel antar 

variabel independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. 

Selain itu uji ini juga untuk menghindari kebiasaan dalam proses 

pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-

masing variabel dependen. Jika Variance Inflation Faktor (VIF) 

yang dihasilkan diantara 1-10 maka terjadi multikolinieritas.34 

Tolerance value < 0,1 atau VIF > 10 = terjadi multikolinearitas 

Tolerance value > 0,1 atau VIF < 10 = tidak terjadi multikolinearitas. 

                                                             
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, kedua edition, ed. by Sutopo 

(Bandung: ALFABETA, 2016). 
34 V. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian, (Kota Yogyakarta:Pustaka Baru Press, 2014), hlm. 

185 
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c. Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance residual 

pengamatan satu ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 

dapat dilakukan dengan melihat ada tidakanya pola tertentu pada 

grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen dengan 

residualnya di mana sumbu X adalah residul (Y prediksi Y 

sesungguhnya) yang telah di-studentized.35 

Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu 

model dapat dilihat dengan pola gambar Scatterplot, regresi tidak 

terjadi heteroskedastisitas jika : 36 

a. Titik-titik data menyebar di atas dan di baeah atau sekitar angka 

0 

b. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah 

saja 

c. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola 

bergelombang melebar kemudian data titik tidak berpola 

                                                             
35 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial Kuantitatif, 5th edition, ed. by Nurul Falah Atif 

(Bandung: Refika Aditama, 2017). 
36 Sofian Effendi Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei, II edition (Jakarta: Pustaka 

LP3ES, 2011)., II edition (Jakarta: Pustaka LP3ES, 2011) 



88 

 

 
 

d. Penyebaran titik-titik data tidak berpola. 

J. Uji regresi 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode regresi 

linier berganda dan regresi berganda dengan variabel pemoderasi 

(moderating).Regresi linier berganda dengan pemoderasi dilakukan ketika 

dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi, yakni perantara 

antara variabel independen dengan variabel dependen. 

Penelitian ini memiliki data yang telah dikumpulkan untuk dianalisis 

menggunakan analisis regresi berganda dengan persamaan kuadrat kecil biasa 

atau Ordinary Least Square (OLS) dan analisis regresi moderasi (Moderating 

Regression Analysis/MRA). Menurut Ghozali untuk menggunakan MRA 

dengan satu variabel prediktor (X), maka harus dibandingkan tiga persamaan 

regresi untuk menentukan jenis variabel moderator. Ketiga persamaan 

tersebut adalah: 

 

 

 

Keterangan: 

Y  = Ekonomi Keluarga  

a  = Konstanta 

-  = koefisien 

 = Rasionalitas konsumsi Islam  

 (Z) = Peran istri (moderating variable) 



89 
 

 

℮  = Standar kesalahan (error) 

Jika persamaan kedua dan ketiga tidak berbeda secara signifikan atau 

(β3=0; β2≠0) maka bukanlah variabel moderator, tetapi sebagai variabel 

prediktor (independen). Variabel merupakan variabel pure moderator, maka 

persamaan pertama dan kedua tidak berbeda, tetapi harus berbeda dengan 

persamaan ketiga atau (β2=0;β3≠0). Variabel merupakan variabel quasi 

moderator jika persamaan pertama, kedua dan ketiga harus berbeda satu 

dengan lainnya atau (β2≠β3≠0). 

K. Uji hipotesis 

1. Uji parsial ( t ) 

Pembuktian hipotesis tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik Parsial (Uji t) untuk pengujian hipotesis. Uji ini adalah untuk 

mengetahui apakah pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat apakah bermakna atau tidak. Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan antara nilai thitung masing-masing variabel bebas 

dengan nilai ttabel dengan derajat kesalahan 5% dalam arti (α = 0.05). 

Apabila nilai thitung ≥ ttabel, maka variabel bebasnya memberikan 

pengaruh bermakna terhadap variabel terikat. 

2. Uji simultan (F) 

Uji simultan digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh variabel 

independen yang dimaksudkan dalam model secara bersama dalam 

menrangkan variasi variabel dependen. Kriteria pengambilan 

keputusannya adalah:  
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1) H0 diterima, jika t hitung < t tabel pada α = 5%  

2) H0 ditolak, jika t hitung ≥ t tabel pada α = 5% 

3. Uji koefisien korelasi (R) 

Uji korelasi person bertujuan untuk menguji hubungan antara dua 

variabel yang berdata rasio ataupun data kuantitatif yaitu data yang berisi 

angka sesungguhnya.37 Koefisien korelasi person digunakan untuk 

mengetahui kuat tidaknya pengaruh antara rasionalitas konsumsi Islam 

(X1), peran istri (Z), dengan ekonomi keluarga (Y). Untuk dapat 

memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan 

tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan sebagai 

berikut: 

Tabel 9. Interval koefisien korelasi 

Interval Koefisien Tingkat pengaruh 

0.00-0.199 Sangat lemah 

0.20-0.399 lemah 

0.40-0.599 Cukup kuat 

0.60-0.799 Kuat 

0.80-1.000 Sangat kuat 
Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, 2008 

Untuk menguji signifikansi pengaruh, yaitu apakah pengaruh yang 

ditemukan itu berlaku untuk seluruh populasi, maka perlu diuji 

signifikansinya. Rumus uji signifikansi korelasi product moment di 

tunjukkan pada rumus sebagai berikut : 38  

                                                             
37 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS23, Cetakan Ke-

tujuh (Semarang: Universitas Diponegoro, 2011). 
38 Azwar, ‘Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek’. 
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 =   

Dimana :  rxy  = Koefisien Korelasi antara variabel X dan Y 

n  = Jumlah Subjek 

  = Jumlah hasil perkalian nilai X dan Y 

   = Jumlah nilai X  

  = Jumlah nilai Y 

  = Jumlah penguadratan nilai X  

  = Jumlah penguadratan nilai Y 

 

4. Uji koefisien determinasi (R2) 

Koefisien determinasi adalah suatu nilai yang menggambarkan 

seberapa besar perubahan atau variasi dari variable terikat dijelaskan oleh 

perubahan atau variasi dari variable bebas. Dengan mengetahui nilai 

koefisien determinasi, peneliti dapat menjelaskan kebaikan dari model 

regresi dalam memprediksi variable terikat. Semakin besar nilai R2, 

maka semakin baik model tersebut.39 

                                                             
39 Gozhlmi Imam, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS + CD-Rom, Ed,3 

(Semarang: Universitas Diponegoro, 2005). 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran umum desa Karangsari 

1. Letak geografis  

Desa Karangsari Kecamatan Bantur Kabupaten Malang Provinsi 

Jawa Timur merupakan salah satu dari 10 desa dan satu kelurahan di 

Kecamatan Bantur dengan luas wilayah yaitu 2728 Ha. Di desa ini 

terdapat 3 dusun yaitu dusun Krajan, Gumuk Mas dan Gunung Kebang. 

Letak topografis tanahnya datar, dengan lahan sebagian besar 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk lahan pertanian, sehingga sebagian 

besar masyarakat Desa adalah petani dan petani penggarap. Keadaan 

sosial warga masyarakat Desa Karangsari sebagian besar bermata 

pencaharian petani, yang terdiri dari petani penggarap dan buruh tani. 

Sedangkan kondisi sosial ekonomi masyarakat Karangsari sebagian 

merupakan rumah tangga miskin yaitu sekitar 20 % sangat miskin, 30 % 

miskin, 30 % menengah, dan 20 % kaya. Adapun batas-batas yang 

dimiliki Desa Karangsari adalah sebagai berikut:  

1) Timur : Desa Rejoyoso 

2) Utara : Desa Rejoyoso 

3) Barat : Desa Sumberrejo, pagak 

4) Selatan : Desa Pringgodani  
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Topografi ketinggian desa ini adalah berupa daratan sedang yaitu 

sekitar 156 m diatas permukaan air laut. Jarak tempuh Desa Karangsari 

ke ibu kota kecamatan adalah 20 km, yang dapat ditempuh dengan waktu 

sekitar 30 menit. Sedangkan jarak tempuh ke ibu kota kabupaten adalah 

50 km.1 

2. Jumlah penduduk 

Jumlah penduduk Desa Karangsari mengikuti data terakhir sensus 

2020 semuanya berjumlah 7.963 jiwa yang terdiri dari 3.871 jiwa laki-

laki, 4.092 jiwa perempuan, dengan 2.373 jumlah kepala keluarga.2  

 

                                                             
1Desa Karangsari: Sejarah Desa Karangsari”, dikutip dari 

https://desakarangsariblog.wordpress.com/perihlm/, diakses pada hari Kamis tanggal 16 September 

2021 jam 14.45 WIB 
2 Data Monografi Desa Karangsari Kecamatan Bantur Kabupaten Malang Tahun 2020. 

3.
87
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09
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2.
37
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JUMLAH JIWA = 7.963

JUMLAH PENDUDUK

Laki-laki Perempuan Jumlah KK

Gambar 4. Jumlah penduduk desa karangsari Tahun 2020. 
Sumber: Biografi Desa Karangsari 2020 

https://desakarangsariblog.wordpress.com/perihal/
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3. Keadaan ekonomi 

Dalam memenuhi kebutuhan hidup setiap harinya masyarakat 

Karangsari melakukan kegiatan ekonomi bermacam-macam. Untuk mata 

penceharian mayoritas petani, karena sebagian besar wilayah yang ada di 

Desa Karangsari adalah kebun yang ditanami tebu. Namun tidak hanya 

petani saja sebagian yang lain ada yang berprofesi sebagai guru, 

wiraswasta dan yang lain.3 

 

Gambar 5. Jenis pekerjaan penduduk desa Karangsari.  

Sumber: Biografi Desa Karangsari 2020 

 

4. Keadaan pendidikan 

Untuk pendidikan di Desa Karangsari bisa dikatakan rendah dan 

kurang baik, hal ini terlihat dari beberapa banyak masyarakat yang hanya 

tamatan SD dan juga masih langkanya penduduk yang menempuh 

                                                             
3 Ibid 
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Petani Guru Wiraswasta Lainnya



95 
 

 

pendidikan ditingkat perg;uruan tinggi. Namun sebagian besar penduduk 

juga mengikuti pendidikan non akademis seperti pondok pesantren.  

Di desa karangsari hanya terdapat 3 pendidikan anak usia dini 

dengan jumlah murid 150 dan jumlah pengajar 16 orang , 7 lembaga 

pendidikan sekolah dasar (SD/MI) dengan jumlah Murid 1063 dan 142 

guru, 3 sekolah menengah pertama (SMP/MTs) yang mempunyai 580 

murid dan 60 guru , di desa Karangsari juga terdapat 2 MA yang 

mempunyai 304 murid dan 53 guru. Prosentase tingkat pendidikan 

penduduk di desa Karangsari mayoritas SDM 80% Buta Huruf , dan 20% 

sisanya hanya lulusan Sekolah Dasar.4 

5. Keadaan keagamaan 

Penduduk di Desa Karangsari 100% beragama Islam, untuk kegiatan 

keagamaan yang dilakukan sangat banyak sekali, mulai dari kalangan 

                                                             
4 Desa Karangsari: Sejarah Desa Karangsari”, dikutip dari 

https://desakarangsariblog.wordpress.com/perihlm/, diakses pada hari Kamis tanggal 18 Desember 

2021 jam 18.45 WIB 

 
Gambar 6. Jumlah Unit Pendidikan. 

Sumber: Biografi Desa Karangsari 2022. 
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https://desakarangsariblog.wordpress.com/perihal/
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bapak-bapak, ibu-ibu, bahkan remaja. Kegiatan tersebut seperti yasinan, 

tahlilan, sholawatan, diba’ dan masih banyak lagi. 

B. Hasil pengolahan data 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 368 responden, 

maka karakteristik responden dapat di deskripsikan sebagai berikut: 

Tabel 10 Karakteristik Responden  

Karakteristik Kategori Frekuensi (N) Prosentase (%) 

Usia 

< 25 Tahun 

25-30 Tahun 

31-35 Tahun 

36-40 Tahun 

>41 Tahun 

61 

92 

70 

69 

76 

16.6 

25 

19 

18.8 

20.6 

Pendidikan 

SD/MI 

SMP/MTs 

SMA/MA 

D3/S1 

94 

91 

146 

37 

25.5 

24  

40.5 

10 

Pekerjaan 

Ibu rumah tangga 

Petani 

Wiraswasta 

Lainnya 

275 

41 

31 

21 

75 

11 

8 

6 

Total 368 100 

Sumber: Data Primer diolah, 2021 

1. Analisis karakter responden 

a. Usia responden 

Pada tabel 7 diatas didapatkan data karakter responden  

penelitian ini (istri) bisa dikatakan variatif karena frekuensi pada 

tiap-tiap karakteristik tidak memiliki perbedaan jumlah yang 

siknifikan, paling banyak berumur kisaran  25-30 tahun sebanyak 92 

responden (25%).  Responden yang lainnya berusia < 25 tahun 

sebanyak 61 responden (16.6%), berusia 31-35 tahun sebanyak 70 
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responden (19%), berusia 36-40 tahun sebanyak 69 responden 

dengan prosentase (18.8%), dan berusia > 41 tahun sebanyak 76 

orang (20.6%). Berdasarkan data usia responden yang didapatkan, 

bisa menggambarkan usia ibu-ibu yang berada di Desa Karangsari. 

Sekain itu juga dari data ini menunjukan usia ibu-ibu mayoritas 

masih berada pada rentang usia produktif, dan masih bisa 

diategorikan sebagai ibu-ibu muda. Berdasarkan pertanyaan terbuka 

juga diperoleh informasi bahwa usia mayoritas ibu-ibu di Desa 

Karangsari ini terbilang muda dikarenakan budaya menikah muda 

yang masih terjaga sampai saat ini. 

b. Pendidikan responden 

Jenjang pendidikan ini merupakan salah satu instrumn pengukur 

tingkat ekonomi keluarga, karena jenjang pendidikan  merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi ekonomi keluarga. Tingkat 

pendidikan juga dapat membantu responden dalam menentukan 

pilihan dan pengambilan keputusan khususnya dalam berkonsumsi. 

Karakteristik reponden berdasarkan jenjang pendidikan terakhir, 

yaitu ibu-ibu (istri) yang berpendidikan terakhir SD/MI sebanyak 94 

oraang (25.5%), berpendidikan SMP/MTs sebanyak 91 responden 

(24%), berpendidikan SMA/MA sebanyak 146 responden (40.5%) 

yang mana karakter pendidikan ini yang mendominasi jenjang 

pendidikan dari responden penelitian ini, berpendidikan D3/S1 
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merpakan tingkat pendidikan paling minim hanya sebanyak 37 

responden (10%). 

Minimnya pendidikan terakhir menjadikan lokasi penelitian 

masuk kedalam daerah kurang sejahtera, hal tersebut dinilai dari 

jenjang penidikan mayoritas penduduk. Masyarakat desa ini 

memiliki stigma bahwa wanita hanya mempunyai kewajiban 

mengurus rumah, dari stigma yang berkembang menjadikan tingkat 

pendidikan bagi perempuan bukan sesuatu yang harus dicapai.  

c. Pekerjaan responden 

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan mayoritas 

bekerja sebagai ibu rumah tangga sebanyak 273 responden (75%), 

kemudian ada yang berprofesi sebagai petan sebanyak 41 orang 

(11%), sedangkan yang bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 31 

orang (8%), dan yang bekerja pekerjaan lainnya seperti: Guru, 

buruh, Pegawai Negeri Sipil dan lainnya sebanyak 21 orang (6%).  

Karakteristik Pekerjaan hampir sama dengan pendidikan yaitu 

sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi ekonomi keluarga, 

dari hasil peneitihan tersebut mayoritas pendidikan yang homogen 

menjadikan tingkat ekonomi keluarga kurang lebih sama dan juga 

dari hasil penelitian pekerjaan mayoritas responden menjadikan 

penguat latar belakang penelitian ini dilakukan, yaitu agar ibu rumah 

tangga lebih mengerti dan lebih bijak dalam pengambilan keputusan 
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berkonsumsi sebagai upaya kontribusi terhadap peningkatan dan 

kestabilan ekonomi keluarga. 

2. Analisis deskriptif variabel 

Penelitian ini dilakukan di Desa Karangsari, populasi dalam penelitian 

ini adalah rumah tangga yang berada si lokasi penelitia dengan spesifikasi 

sampel ibu rumah tangga. Variabel dalam penelitian ini yaitu; rasionalitas 

konsumsi Islam (X), ekonomi keluarga (Y), peran istri (Z). 

Pada bagian ini akan dideskripsikan data dari masing-masing variabel 

yang diperoleh di lapangan. Deskripsi data yang disajikan dalam penelitian 

ini meliputi: nilai maksimum, nilai minimum, Rata-rata/Mean (M), dan 

Standar Deviasi (SD). Dalam mengolah data tersebut menggunakan 

aplikasi SPSS, dengan hasil sebagai berikut 

Tabel 11 hasil Deskriptif statistik 

 

 

SSumber: Data Primer diolah, 2021 

 

Dari tabel diatas dijelaskan secara rinci deskripsi variabel dan 

kecenderungan tiap variabelnya sebagai berikut:  

a. Rasionalitas konsumsi Islam (X) 

Data variabel rasionalitas diperoleh dari kuesioner yang terdiri 

11 bulir pernyataan dengan 368 responden. Untuk data variabel 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Dev 

Rasionalitas 368 22 36 28.39 4.257 

Ekonomi Keluarga 368 6 16 12.25 2.006 

Peran Istri 368 17 40 25.37 4.995 



100 

 

 
 

rasionalitas konsumsi Islam diperoleh nilai maksimum 36, nilai 

minimum 22, Mean (M) 28,39, dan standar deviasi (SD) 4.257. 

Selanjutnya variabel rasionlaitas konsumsi Islam digolongkan 

ke dalam kriteria skor ideal 5 kategori, pengkategorian ini 

berdasarkan nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi ideal yaitu: 

sangat tinggi (sangat rasional), tinggi (rasional), sedang (cukup 

rasional), rendah (tidak rasional), sangat rendah (sangat tidak 

rasional). Berikut ditampilkan dalam bentuk tabel kecenderungan 

variabel rasionalitas konsumsi Islam. 

Tabel 12 kategori kecenderungan perilaku rasionalitas konsumsi Islam 

No. Kelas Frekuensi persentase Kategori  Kesimpulan 

1 x > 36 26 7% sangat tinggi Sangat rasional 

2 35 < X < 33 78 21% tinggi Rasional 

3 32 < X < 30 0 0% sedang Cukup rasional 

4 29 < X < 27 103 28% rendah Tidak rasional 

5 X < 26 161 44% sangat rendah Sangat tidak rasional 

  Jumlah 368 100%     

Sumber: Data Primer diolah, 2021 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kecenderungan 

variabel rasionalitas konsumsi Islam berada pada kategori cukup 

rasional dalam berkonsusmsi secara Islami dengan persentase 

sebesar 44% didapat dari 161 responden. Nilai rata-rata variabel 

rasionalitas konsumsi Islam sebesar 28,39, terlentak pada interval X 

< 26 kategori sangat tidak  rasional, maka dapat di simpulkan bahwa 
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tingkat rasionalitas berkonsumsi Islam masyarakat Desa Karangsari 

masuk dalam kategori sangat rendah. 

b. Ekonomi keluarga (Y) 

Dalam penelitian ini yang dimaksudkan ekonomi keluarganya 

adalah jumlah pendapatan atau penghasilan yang diterima oleh suatu 

rumah tangga dalam bentuk uang baik dari kepala rumah tangga 

maupun anggota keluaraga lainnya, dan juga besaran pengeluaran 

yang ditanggungkan dlam rumah tangga tersebut. Berikut disajikan 

tabel frekuensi tingkat ekonomi keluarga responden. 

Tabel 13 Kategori kecenderungan ekonomi keluarga responden 

No. Kelas Frekuensi persentase Kategori Keterangan 

1 x > 16 4 1% sangat tinggi 
Kelas Atas 

2 15 < X < 14 109 30% tinggi 

3 13 < X < 12 137 37% sedang Kelas Menengah 

4 11 < X < 10 81 22% rendah 
Kelas Bawah 

5 X < 9 37 10% sangat rendah 

  Jumlah 368 100%    

Sumber: Data Primer diolah, 2021 

Data variabel ekonomi keluarga diperoleh dari kuesioner yang 

terdiri 8  bulir pertayaan dengan 368 responden. Untuk data variabel 

ekonomi keluarga diperoleh nilai maksimum 16, nilai minimum 6, 

Mean (M) 12.25, dan standar deviasi (SD) 2.006. 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kecenderungan 

variabel tingkat ekonomi keluarga berada pada tingkatan kelas 

menengah dengan persentase sebesar 37% didapat dari 137 
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responden. Nilai rata-rata variabel rasionalitas konsumsi Islam 

sebesar 12.25, terlentak pada interval 13 < X < 12 kategori sedang, 

maka dapat di simpulkan bahwa rata-rata tingkat ekonomi rumah 

tangga masyarakat Desa Karangsari berada dikelas menengah 

kebawah karena terdapat kecenderungan juga sebesar 33% di 

interval 11 < X < 9 terkategori rendah. 

c. Peran Istri (Z) Moderasi  

Dalam penelitian ini peran istri dimaksudkan adalah keikut 

sertaan istri dalam mencukupi kebutuhan berupa nafkah, 

memanajemen keuangan keluarga khususnya pengambilan 

keputusan dalam berkonsumsi, dan melakukan peranan yang bersifat 

alamiyah seperti pekerjaan rumah. Variabel ini juga menjadi 

moderasi antara variabel rasionalitas konsumsi Islam dengan 

ekonomi keluarga. 

Data variabel peran istri ini diperoleh dari kuesioner yang terdiri 

8 bulir pernyataan dengan 368 responden. Untuk data variabel peran 

istri diperoleh nilai maksimum 40, nilai minimum 17, Mean (M) 

25.37, dan standar deviasi (SD) 4.995.. Berikut disajikan tabel 

kecenderungan peran istri. 

Tabel 14 kategori kecenderungan peran istri  

No. Kelas Frekuensi persentase Kategori  Kesimpulan 

1 x > 33 16 4% sangat tinggi Sangat Berperan 

2 32 < X < 28 86 23% tinggi Berperan 
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3 27 < X < 23 169 46% sedang cukup Berperan 

4 22 < X < 18 86 23% rendah tidak berperan 

5 X < 17 11 3% sangat rendah sangat tidak berperan  

  Jumlah 368 100%     

Sumber: Data Primer diolah, 2021 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kecenderungan 

variabel peran istri berada pada kategori cukup berperan dengan 

persentase sebesar 46% didapat dari 169  responden. Nilai rata-rata 

variabel rasionalitas konsumsi Islam sebesar 25.37, terlentak pada 

interval 27 < X < 23 terkategori cukup berperan. maka dapat di 

simpulkan yang artinya isrti atau perempuan yang sudah berkeluarga 

di Desa Karangsari cukup berperan dalam rumah tangga khususnya 

pada aspek ekonomi baik dengan membantu mencari nafkah sampai 

memenajemen keuangan keluarga. 

 

3. Pengujian asumsi klasik 

a. Uji normalitas 

Hasil dari uji normalitas yang menggunkan dengan uji 

kolmogorov-smirnov pada penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 15 Hasil Pengujian Normalitas 

Uji Normalitas Hasil 

Kolmogorov-smirnov Z 0.053 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.015 

Sumber: Data Primer diolah, 2021 
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Tabel diatas menujukan nilai kolmogorov-smirnov Z sebesar 

1.338 dan memiliki p-value sebesar 0.056. Dikarenakan nilai p > 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data yang  digunakan 

terdistribusi normal dan dapat dilakukan pengujian lebih  lanjut. 

Uji normalitas bertujuan menguji apakah model regesi, variabel 

terikat, bebas memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

dalam penelitian ini dilakukan dengan metode analisis grafik dengan 

normal probability plot dan grafik histrigram. Data terdistribusi 

normal apabila normal probability plot mebunjukkan titik berada di 

sekitar garis dan grafik histogram berbentuk lonceng.5 

Uji normal probability plot dan grafik histogram tergambar 

sebagai  berikut: 

 
Gambar 7 Uji Probability Plot 

Sumber data primer diolah, 2021 

                                                             
5 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS23, Cetakan Ke-tujuh. 

hlm 110. 
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Gambar 8 Grafik Histogram 

Sumber data primer diolah, 2021 

 

b. Uji multikolinieritas 

Uji ini bertujuan menguji apakah model regresi ditemukan 

korelasi anta variabel. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi koreladi antara variabel bebas. Ciri ada tidaknya multiko di 

dalam model dilihat dari nilai tolerance dan lawannya, juga nilai 

variancen inflation factor atau VIF..6 

Setiap variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) 

dan diregres terhadap variabel independen lainnya. Tolerance 

mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak 

dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance 

                                                             
6 Ibid.,hlm 105.  
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yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 

1/Tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan 

adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama 

dengan nilai VIF > 10.7  Jika nilai VIF tidak ada melebihi 10, maka 

dapat dikatakan bahwa multikolinieritas yang terjadi berbahaya 

(lolos dari uji multikolinieritas). Hasil uji multikolinieritas disajikan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 16  Hasil Pengujian Multikolinieritas 

Variabel Bebas Tolerance VIF Keterangan 

Rasionalitas konsumsi 

Islam (X) 

1.000 1.000 Bebas Multikolinieritas 

Peran istri (Z)  1.000 1.000 Bebas Multikolinieritas 

Sumber: Data Primer diolah, 2021 

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai tolerance dari masing-masing  

variabel > 0,10 dan nilai VIF < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa  

masing-masing variabel bebas di dalam model regresi tersebut tidak  

menunjukkan adanya gejala multikolinieritas. 

c. Uji heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke yang lain. 

Jika variance residual dr satu pengamatan ke pengamatan lain tetap 

maka disebut homoskedastisitas dan apabila berbeda disebut 

                                                             
7 Ibid.,hlm 106. 
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heterokedastisitas. Dan model regresi yang baik yaitu yang 

homoskedastisitas dan tidaj terjadi heterokedastisitas.8 

Cara mendeteksi yaitu dengan melihat grafik plot antara nilai 

variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. 

Deteksi ada tidaknya heterokedastisitas dilajukan dengan melihat  

ada tidaknya pola tertentu pada grafik sktterplot antara SRESID dan 

ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang diprediksi, dan sumbu X 

adalah residul (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di 

studentized.9 

Dasar analisis :  

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk 

pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudia 

menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas.  

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat dari grafik scatterplot 

berikut: 

                                                             
8 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial Kuantitatif, 5th edition, ed. by Nurul Falah Atif 

(Bandung: Refika Aditama, 2017). 
9 Ibid.  



108 

 

 
 

 
Gambar 6 Grafik Scatterplot 

Sumber data primer diolah, 2021 

 

Dari grafik scatterplot pada gambar diatas, tampak bahwa 

(dot/titik)  tidak membentuk pola tertentu atau menyebar. Jadi dapat 

disimpulkan  bahwa terbebas dari heteroskedastisitas. 

Berdasarkan gambar terlihat data residual berupa titik-titik 

menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi yang diajukan 

dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. Artinya tidak 

terdapat kesamaan varians dari residual satu ke pengamatan-

pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan 

adalah dimana terdapat kesamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap atau homoskedastisitas. 
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4. Pengujian regresi 

Berikut ini merupakan hasil dar analisis regresi yang melibatkan 

variabel independen (rasionalitas konsumsi Islam), variabel moderasi 

(peran istri), dan variabel dependen (ekonomi keluarga). 

Tabel 17 Hasil Pengujian Regresi 

Model Unstandardized coefficient B Sig 

Konstanta 15.014 0,000 

Rasionalitas Konsumsi Islam (X) 0.105 0,132 

Peran Istri (Z) -0.013 0,654 

Konstanta 13.747 0,090 

Moderasi dengan interaksi -0.002 0,872 

Sumber: Data Primer diolah, 2021 

Dari tabel diatas dapat ditulis persamaan sebagai berikut : 

Y = 15.014 + 0.105 X+ ℮ 

Y = 15.014 + 0.105 X - 0.013 Z + ℮ 

Y = 13.747 + 0.161 X  + 0.038 Z – 0.002 XZ + ℮ 

Hasil pengujian diatas menunjukkan hasil yang dapat dijelaskan sebagai  

berikut : 

a. Rasionalitas Konsumsi Islam (X) 

Hasil regresi menunjukkan nilai koefisien yang positif sebesar 0.105.  

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa setiap 

peningkatan rasionalitas konsumsi Islam (X) sebesar 1 satuan akan 

menaikkan ekonomi keluarga (Y) sejumlah 0.105 satuan. 

b. Peran istri (Z) 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa variabel 

peran istri tidak signifikan atau tidak ada hubungan terhadap 
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ekonomi keluarga di desa Karangsari. Dengan koefiisien regresi -

0,013 yang artinya peran istri tidak mempengaruhi ekonomi 

keluarga di desa Karangsari. 

c. Rasionalitas Konsumsi Islam (X) dimoderasi Peran istri (Z) 

Hasil regresi menunjukkan nilai koefisien rasionalitas konsumsi 

Islam (X) terhadap ekonomi keluarga (Y) dengan peram istri (Z)  

sebagai variabel moderasi yang negatif sebesar -0,002. Berdasarkan 

hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi moderasi. 

Karena variabel moderating peran istri menggangu pengaruh 

rasiomnalitas konsumsi Islam dan ekonomi keluarga di desa 

Karangsari.  

Regresi dalam penelitian ini terkelompok dalam homologizer 

moderasi (moderasi potensial) adalah jenis variabel moderasi yang 

dapat diidentifikasikan melalui koefisien b2 dan b3  yaitu jika 

koefisien b2dan b3 dinyatakan sama-sama tidak signifikansi. Suatu 

regresi moderasi bisa dikatakan homologizer moderasi, jika variabel 

Moderator (Z) mempengaruhi kekuatan hubungan, tetapi tidak 

memiliki interaksi dengan independen (X) dan tidak berhubungan 

signifikan dengan variabel Y. Dalam keadaan ini, residual adalah 

fungsi moderator. Dengan membagi seluruh sampel menjadi 2 

kelompok yang homogen dengan memperhatikan eror variance akan 

meningkatkan nilai prediktif model. Dan dalam penelitian ini hasil 
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uji signifikansi menunjukkan hubungan moderasi ini masuk ke 

omologizer moderasi (moderasi potensial) 

5. Pengujian hipotesis 

a. Uji parsial (uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen yang telah dimoderasi secara parsial terhadap variabel 

dependen. Kriteria pengujian adalah : 

Jika thitung > ttabel = Ha diterima  

Jika thitung < ttabel = Ha ditolak 

Hasil uji t menunjukan nilai ttabel sebesar 1.960 diperoleh dengan 

melihat tabel, dengan cara n-k (368-3) = 365, dengan signifikansi 

5% untuk uji satu arah. Sedangkan untuk thitung diperoleh dengan 

bantuan alat SPSS for windows 26 yang disajikan sebagai berikut 

Tabel 18 Hasil Uji t 

Model t hitung t tabel Sig. Hipotesis 

Rasionalitas 

Konsumsi Islam 

1.509 1.960 0.132 Ditolak 

Peran Istri -0.448 1.960 0.654 Ditolak 

Moderasi dengan 

interaksi 

-0.101 1.960 0.872 Ditolak 

Sumber: Data Primer diolah, 2021 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan SPSS 26 dapat disimpulkan hasil pengujian t adalah 

sebagai berikut: 

1) Uji t terhadap variabel Rasionalitas Konsumsi Islam 



112 

 

 
 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 18 maka dapat diketahui 

bahwa variabel rasionalitas konsumsi Islam memiliki t tabel 

1.509, nilai ini berarti t tabel lebih besar dari t hitung 1,509 

<1.960. hal ini menunjukan bahwa Ha ditolak, hasil ini berarti 

rasionalitas konsumsi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ekonomi keluarga di desa Karangsari, 

2) Uji t terhadap varaibel Peran Istri 

Berdasarkan hasil uji t yang disajikan dalam tabel, t hitung 

menunjukan angka -0.448 yang berarti lebih kecil dari t tabel 

1.960 yang artinya hipotesis ditolak, Jadi Peran Istri tidak 

berpengaruh terhadap Ekonomi Keluarga 

3) Uji t variabel Rasionalitas Konsumsi Islam dimoderasi dengan 

Peran Istri 

Berdasarkan hasil uji t yang disajikan dalam tabel, besarnya 

Rasionalitas Konsumsi Islam yang dimoderasi dengan  Peran 

Istri -0.101 < 1.960 maka Ha ditolak. artinya hipotesis ditolak 

Jadi moderasi peran istri tidak mempengaruhi rasionalitas 

konsumsi Islam terhadap ekonomi keluarga.  

b. Uji signifikan simultan (Uji F) 

Uji F yaitu uji untuk melihat bagaimana pengaruh semua 

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Atau untuk menguji apakah model regresi yang dibuat 

signifikan atau non signifikan. Jika nilai F hitung > F tabel atau 
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dengan melihat sig. F dengan taraf signifikansi 0.05 pedoman yang 

dipakai yaitu jika nilai sig. F < 0.05 maka hipotesis yang diajukan 

dapat diterima, maka dapat dikatakan terdapat pengaruh secara 

simultan dan signifikansi antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. Atau sebaliknya jika nilai sig. F > 0.05 maka 

hipotesis ditolak. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda nilai sig. 

sebesar 0.277 > 0.05. Hal ini berarti bahwa variabel independen 

rasionalitas konsumsi Islam (X) dan peran istri (Z) secara bersama-

sama atau simultan tidak mempengaruhi ekonomi keluarga (Y). 

c. Uji koefisien korelasi (R) 

Koefisien korelasi person digunakan untuk mengetahui kuat 

tidaknya pengaruh antara rasionalitas konsumsi Islam (X), peran istri (Z), 

dengan ekonomi keluarga di desa karangsari (Y). 

Tabel 19 Hasil Uji R 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .083a .007 .001 

Sumber: Data Primer diolah, 2021 

Nilai ini dapat diinterpretasikan bahwa hubungan antara rasionalitas 

konsumsi Islam (X), peran istri (Z), dengan ekonomi keluarga di desa 

karangsari (Y) berdasarkan pada tabel 9 pedoman untuk memberikan 

interpretasi koefisien korelasi maka nilai 0,083 menunjukan hubungan 

yang sangat lemah. 
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d. Uji koefisien determinasi (R2) 

Koefisien determinasi ditunjukkan oleh angka R-square dalam 

model sumarry yang dihasilkan oleh program. Berikut hasil uji 

determinasi menggunakan SPSS 26 

Tabel 20 Hasil Uji R2 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .083a .007 .001 

Sumber: Data Primer diolah, 2021 

Tampilan out put SPSS menunjukkan nilai R square sebesar 0.007 

atau 0,7%. nilai tersebut menunjukan bahwa 0,7% ekonomi keluarga (Y) 

dipengaruhi rasionalitas konsumsi Islam (X) dan peran istri (Z). 

Sedangkan sisanya 99,3.% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model 

ini.   

C. Pembahasan 

1. Pengaruh rasionalitas konsumsi Islam terhadap ekonomi keluarga 

Berdasarkan hasil analisis uji t maka dapat diketahui bahwa variabel 

rasionalitas konsumsi Islam memiliki t tabel 1.509, nilai ini berarti t tabel 

lebih besar dari t hitung 1,509 <1.960. Hal ini menunjukan bahwa Ha 

ditolak, hasil ini berarti rasionalitas konsumsi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ekonomi keluarga di desa Karangsari, hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Heni Kuswanti dkk.10 Hasil dari penelitian 

                                                             
10 Heni Kuswanti, Mashudi, and Nuraini Asriat, ‘PENGARUH PENGETAHUAN DASAR 

EKONOMI DAN STATUS SOSIAL EKONOMI ORANG TUA TERHADAP RASIONALITAS 

KONSUMSI MAHASISWA’, JPPK, vol. 3, no. 7 (2014). 
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tersebut menyatakan bahwa rasionalitas konsumsi tidak berpengaruh 

terhadap tingkat ekonomi. 

Sesuai dengan kondisi pada lokasi penelitian yang penerapan dan 

pengambilan keputusan berkonsumsi secara rasionalitas masih  terkategori 

sangat rendah, hal ini disebabkan karena pendapatan rumah tangga tidak 

cukup untuk memenuhi kebutuhan tiap anggota keluarganya. Tingkat 

ekonomi tersebut yang menjadikan pola konsumsi masyarakat juga tidak 

rasional, hasil wawancara dengan beberapa responden mengatakan bahwa: 

“Untuk menerapkan rasionalitas konsumsi khususnya membuat skala 

prioritas dan menyisihkan untuk dana darurat tidak bisa dilakukan karena, 

pendaptan yang didapat hari itu masih kurang untuk mencukupi kebutuhan 

hari itu”11 

 

 Dari pernyataan tersebut bisa disimpulkan bahwa rasionalitas 

konsusmsi tidak berpengaruh pada tingkat ekonomi, namun tingkat 

ekonomilah yang mempengaruhi rasionalitas dalam berkonsumsi, hal ini 

bertolak belakang dengan penelitian Rika widianita dkk.12   

Dari penelitian terdahulu dan hasil penelitian saat ini dapat disimpulkan 

jika semakin tinggi status sosial ekonomi seseorang maka dalam melakukan 

tindakan konsumsisnya akan semakin rasional. Status sosial ekonomi yang 

mapan akan membawa dampak bahwa seseorang akan lebih mantap dalam 

                                                             
11 Wawancara dengan salah satu responden di desa Karangsaari, tanggal 22 November 2021. 
12 Widianita, Rika. Asyari. izmuddin, ‘Rasionalitas Konsumsi Rumah Tangga Muslim Kota 

Bukittinggi’. 
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melakukan tindakan konsumsinya.13 Dalam penelitian ini ditengarai adanya 

tingkat ekonomi yang masih dalam kategori prasejahtera yang menjadikan 

masyarakat terkategori sangat rendah dalam menerapkan rasionalitas dalam 

berkonsumsi. 

Namun tetap menjadi fenomena dan permasalahan ketika melihat pola 

konsumsi secara real di lokasi penelitian, yang mana masyarakat dengan 

mudahnya melakukan pinjaman hanya untuk mencukupi keinginan, seperti 

yang sudah dipaparkan bahwa pendapatan masyarakat di desa Karangsari 

masih terkategori rendah, namun tidak sedikit masyarakat yang memiliki 

alat transportasi motor lebih dari satu, selain itu bangunan rumah yang 

megah tidak mencerminkan masyarakat berpenghasilan rendah. Sebagian 

masyarakat lebih mementiingkan keinginan dari pada kebutuhan hal ini 

bertolak belakang dengan teori konsumsi Islam. 

Dalam Islam, umatnya dilarang melakukan konsumsi yang berlebih 

lebihan. Namun dalam Islam diajarkan bagaimana cara berperilaku dalam 

melakukan konsumsi yang rasional atau proporsional. Perilaku konsumsi 

yang berlebihan akan merugikan dirinya sendiri dan orang lain karena 

                                                             
13 Kanuk L. Schiffman, L., Perilaku Konsumen (Jakarta: Indeks, 2008). 
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pengeluaran pendapatan melibihi batas kemampuan.14 Di Indonesia 

presentase pengeluaran pangan masih sangat dominasi berada pada 

49,14%.15 Berdasarkan data terlihat bahwa masyarakat pada umumnya 

masih mementingkan pengeluaran untuk makanan.Perilaku manusia dalam 

konsumsi pada pemahaman konvensional dianggap rasional namun belum 

tentu dianggap rasional dalam pandangan Islam. Konsumsi dianggap 

rasional dalam Islam apabila pembelajaan yang dilakukan sesuai dengan  

kebutuhan dan kemampuan yang dimiliki, sesuai dengan Qs. Al.Isra ayat 

26: 

 وَلََ تََْعَلْ يَدَكَ مَغْلُوْلَةً اِلٰى عُنقُِكَ وَلََ تَ بْسُطْهَا كُلَّ الْبَسْطِ فَ تَ قْعُدَ مَلُوْمًا مََّّْسُوْراً

Artinya: “Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada 

lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkan karena itu kami menjadi 

tercela dan menyesal”.16  

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa kita tidak diperbolehkan 

berprilaku berlebih-lebihan yang hal ini berbeda dengan kondisi di lokasi 

penelitian yang sebagian besar masyarakatnya berpola konsumsi berlebih-

lebihan.  

Hasil dari penelitian yang menunjukan tidak adanya pengaruh 

rasionalitas terhadap ekonomi keluarga, menguatkan teori rasionalitas 

                                                             
14 Amir Machmud and Eeng Ahman, ‘Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi Masyaakat 

Miskin Dalam Perspektif Islam’, I-ECONOMICS: A Research Journal on Islamic Economics, vol. 

4, no. 2 (2019), pp. 125–40. 
15Badan Pusat Statistik "Persentase Pengeluaran Pangan dikutip dari  

https://www.bps.go.id/indicator/23/621/1/ diakses pada hari Sabtu tanggal 15 Desember 2021 jam 

23.10 WIB. 

 
16  Kemenag RI, Al Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Darus Sunnah, 2010). 
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menurut prespektif islam, pasalnya pola konsumsi masyarakat yang 

berlebih-lebihan dengan pendapatan yang kurang menjadikannya pola 

konsusmsinya terkategori israf. Dalam teori tersebut dijelaskan bahwa 

manusia diharuskan untuk bersikap rasional dalam berkonsumsi agar tidak 

menjadi konsumen yang konsumtif.17 

2. Pengaruh peran istri terhadap ekonomi keluarga 

Berdasarkan hasil uji t, t hitung menunjukan angka -0.448 yang berarti 

lebih kecil dari t tabel 1.960 yang artinya hipotesis ditolak, Jadi Peran Istri 

tidak berpengaruh terhadap Ekonomi Keluarga di desa Karangsari, hal ini 

bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Meiliyani dkk.18 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Jamil 

dan Mardiah yang mana hasilnya menunjukan tidak berpengaruhnya peran 

perempuan dalam ekonomi keluarga tanpa adanya kontribusi secara 

langsung dalam peningkatan pendapatan.19 

Hasil penelitian ini menunjukan hasil tidak berpengaruh disebabkan 

karena masyarakat dilokasi penelitian hanya menerapkan satu peranan istri 

dalam ekonomi keluarga yaitu mengatur ekonomi keluarga. Seharusnya istri  

tidak hanya mengatur ekonomi, namun istri juga bisa membantu mencari 

pengahasilan bagi kebutuhan hidup keluarga, hal ini tidak sesuai dengan 

                                                             
17 Herlan Firmansyah, ‘Teori Rasionalitas Menurut Ekonomi Islam’, EKSISBANK: Ekonomi 

Syariah dan Bisnis Perbankan, vol. 2, no. 1 (2018), hlm. 1–15. 
18 Meileyani G... Rembet, Vekie A. Rumate, and Imelda A... Layuck, ‘Analisis Peran 

Perempuan Dalam Perekonomian Rumah Tangga Di Desa Popontolen, Kecamatan Tumpaan, 

Kabupaten Minahasa Selatan’, Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, vol. 20, no. 03 (2020), hlm. 12–21. 
19 Mahmud Alfan Jamil and Siti Mardiah, ‘Eksistensi Perempuan Dalam Meningkatkan 

pendapatan Ekonomi Keluarga Miskin’, Economica Sharia, vol. 2, no. 2 (2017), pp. 17–34. 
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teori peran istri dalam ekonomi.20 Hal ini yang menjadikan penelitian di 

lokasi ini menunjukan hasil yang peran istri tidak berpengaruh terhadap 

ekonomi keluarga. 

Melihat dari sisi sosiologi masyarakat desa Karangsari dengan 

dikuatkan hasil deskriptif statistik dari data yang diperoleh perempuan yang 

sudah bersuami cukup berperan dalam ekonomi keluarga. Namun melihat 

usia dari para responden yang mayoritas masih berusia muda kisaran antar 

25-30 tahun, dan dengan kondisi ekonomi yang terkategori prasejahtera 

seharusnya istri di desa karangsari mampu mengimplikasikan fungsi istri 

dalam ekonomi secara maksimal, baik mengatur keuangan keluarga juga 

membantu meningkatkan pendapatan keluarga. 

Dampak peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan perekonomian 

terhadap keluarga memiliki dampak positif, namun hal ini tidak diterapkan 

oleh masyarakat dilokasi penelitian. Padahal keikutsertaan ibu rumah 

tangga dalam mencari nafkah untuk keluarga dapat membantu menunjang 

perekonomian dalam keluarga. dari penghasilan yang diperoleh dapat 

menambah penghasilan keluarga yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan keluarga sehari-hari, membiayai sekolah anak, 

merenovasi rumah, dapat membeli sepeda motor dan kebutuhan-kebutuhan 

lainnya.21 

                                                             
20 Raodhatul Jannah, ‘Peran Istri Dalam Manajemen Ekonomi Keluarga’, an-Nisa, vol. 11, 

no. 2 (2019), hlm. 475–482. 
21 Mohammad Ali Ashraf, Penggunaan teori rasionalitas terbatas untuk memahami 

partisipasi wanita dalam keuangan mikro Islam (2020), hlm. 1–19. 
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3. Peran istri memoderasi rasionalitas konsumsi Islam terhadap ekonomi 

keluarga 

Berdasarkan hasil uji t, besarnya Rasionalitas Konsumsi Islam yang 

dimoderasi dengan  Peran Istri -0.101 < 1.960 maka Ha ditolak. artinya 

hipotesis ditolak Jadi moderasi peran istri tidak mempengaruhi rasionalitas 

konsumsi Islam terhadap ekonomi keluarga. Hal ini juga ditunjukan dari 

hasil regresi yang mengkategorikan regresi dalam homologizer moderasi 

(moderasi potensial)  yang mana variabel moderasi (Z) mempengaruhi 

kekuatan hubungan, tetapi tidak memiliki interaksi dengan independen (X) 

dan tidak berhubungan signifikan dengan variabel Y.22 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diketahui dengan adanya 

variabel moderating yaitu peran istri justru menjadi variabel yang 

menggangu pengaruh rasionalitas konsumsi Islam pada ekonomi keluarga. 

Karena keterbatasan yang dimiliki istri di lokasi penelitian seperrti taraf 

pendidikan, usia produktif, dan pendapatan mejadikan variabel moderasi 

dalam penelitian ini tidak berpengaruh bahkan cenderung menjadi 

penggangu. 

 Hal ini dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan Dylan.23 Yang 

mana peran wanita di desa dalam bidang perekonomian dan kehidupan 

sosial lebih terbatas karena rendahnya tingkat pendidikan wanita desa serta 

pandangan tradisional atau sikap budaya dari sebagian masyarakat yang 

                                                             
22 Suharyadi Purwanto, Statistik (Jakarta: Salemba Empat, 2017). 
23 Dylan Trotsek, ‘Peran Perempuan Dalam Perkembangan Ekonomi Di Kampung Tki (Studi 

Di Desa Lembah Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo Tahun 2008-2013)’, Journal of 

Chemical Information and Modeling, vol. 110, no. 9 (2017), pp. 1689–99. 
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menganggap tidak perlunya pendidikan yang terlalu tinggi bagi wanita 

karena secara kodrati wanita hanya bertugas mengurus rumah tangga dan 

mengasuh anak, kondisi ini merupakn salah satu penyebab kondisi 

masyarakat desa Karangsari masih dalam taraf prasejahtera.  

Selain keterbatasan istri dalam beberapa hal yang menjadikan variabel 

moderating tidak berpengaruh, budaya patriarki yang mengakar di lokasi 

penelitian juga menjadi salah satu penyebab tidak adanya pengaruh variabel 

moderasi dalam penelitian ini karena pada dasarnya budaya patriarki 

mempersempit ruang gerak perempuan yang menjadi penghambat seorang 

istri dalam pengambilan keputusan berkonusmsi secara rasional. 

Menurut Sakina dan Dessy,24 budaya patriarki yang berkembang di 

Indonesia menjadikan peranan perempuan tidak diperhitungkan dalam 

banyak aspek baik aspek ekonomi, politik dan aspek yang lain. Selain 

peranan dalam bentuk nyata peranan dalam pengambilan keputusan masih 

didomiinasi oleh para laki-laki. 

                                                             
24 Ade Irma Sakina dan Dessy Hasanah Siti A., ‘Menyoroti Budaya Patriarki Di Indonesia’, 

Share : Social Work Journal, vol. 7, no. 1 (2017), hlm. 71. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis data yang sudah diperoleh maka dapat ditarik 

sebuah kesimpulan yaitu rasionalitas konsumsi Islam berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ekonomi keluarga masyarakat Desa Karangsari Kecamatan 

Bantur Kabupaten Malang baik sebelum dimoderasi dengan peran istri maupun 

sesudah dimoderasi dengan peran istri, rincian dari hasil penelitiannya dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat pengaruh variabel rasionalitas konsumsi Islam terhadap 

ekonomi keluarga. Hal tersebut ditunjukan hasil analisis uji t, yang memiliki 

t tabel 1.509, nilai ini berarti t tabel lebih besar dari t hitung 1,509 <1.960. 

hal ini menunjukan hasil ini berarti rasionalitas konsumsi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ekonomi keluarga di desa Karangsari Maka dapat 

disimpulkan jika rasionalitas konsumsi Islam tidak membawa dampak 

terhadap ekonomi keluarga di desa Karangsari, hal tersebut didasarkan pada 

pola konsumsi dan tingkat pendapatan mayoritas masyarakat desa 

Karangsari. Hasil  penelitian ini membantah teori yang menyatakan bahwa 

rasionalitas konsumsi Islam berpengaruh terhadap ekonomi keluarga. 

2. Tidak terdapat pengaruh variabel peran istri terhadap ekonomi keluarga di 

desa Karangsari. Hal tersebut ditunjukan hasil uji t, t hitung menunjukan 

angka -0.448 yang berarti lebih kecil dari t tabel 1.960 yang artinya hipotesis 

ditolak, Jadi Peran Istri tidak berpengaruh terhadap Ekonomi Keluarga di 
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desa Karangsari, Maka dapat disimpulkan bahwa peran isti tidak 

memberikan dampak terhadap ekonomi keluarga khusunya di desa 

Karangsari dengan kondisi masyarakat yang ada. 

3. Tidak terdapat pengaruh variabel rasionalitas konsumsi Islam terhadap 

peran istri sesudah dimoderasi terhadap ekonomi keluarga. Hal tersebut 

Berdasarkan hasil uji t, besarnya Rasionalitas Konsumsi Islam yang 

dimoderasi dengan  Peran Istri -0.101 < 1.960 maka Ha ditolak. artinya 

hipotesis ditolak Jadi moderasi peran istri tidak mempengaruhi rasionalitas 

konsumsi Islam terhadap ekonomi keluarga. Berdasarkan hasil tersebut 

maka dapat diketahui dengan adanya variabel moderating yaitu peran istri 

justru menjadi variabel yang menggangu pengaruh rasionalitas konsumsi 

Islam pada ekonomi keluarga. Maka dapat disimpulkan jika rasionalitas 

konsumsi Islam tidak membawa dampak terhadap ekonomi keluarga. Hasil  

penelitian ini membantah teori yang menyatakan bahwa rasionalitas 

konsumsi Islam dan peran istri berpengaruh terhadap ekonomi keluarga. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan diatas, maka 

dapat disampaikan beberapa saran yaitu:  

1. Bagi institusi desa 

Karena rasionalitas konsusmsi Islam dan moderasi peran istri tidak 

memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap ekonomi 

keluarga di Desa Karangsari Kec. Bantur Kab. Malang, dengan begitu perlu 

adanya sosialisasi dari pihak desa dan bekerja sama dengan para ahli dengan 
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sasaran perempuan (istri), guna meningkatkan rasionalitas konsumsi dan  

manajemen pengelolaan keuangan keluarga agar lebih bisa membantu 

mengatur keuangan keluarga. 

2. Bagi penelitian lanjutan 

Penelitian selenjutnya bisa menggunakan penambahan populasi dan sampel 

lebih besar dan di daerah yang berbeda untuk mengetahui pola 

berkonsusmsi masyarakat di suatu daerah tertentu sudah menerapkan 

rasionalitas konsumsi Islam. Pengembangan model dan penambahan 

variabel lain yang dapat mempengaruhi tingkat ekonomi keluarga juga perlu 

dilakukan. Selain itu metode penelitian juga bisa dikembangkan agar lebih 

komprehensif dan komplit, sehingga data atau informasi yang didapat lebih 

mendalam dan akurat. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namum demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi ekonomi keluarga dalam penelitian ini 

hanya terdiri dari dua variabel yang dimoderasikan, yaitu rasionalitas 

konsumsi Islam, dan peran istri, sedangkan masih banyak faktor lain yang 

dapat mempengaruhi ekonomi keluarga. 

2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner, hal ini 

dirasa karena terkadang jawaban yang diberikan oleh sampel tidak 

menunjukkan keadaan sesungguhnya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN





1 

 

Lampiran I: Surat Izin Pelaksanaan Penelitian 

 

 



 
 

2 

 

Lampiran II: Surat Pelaksanaan Penelitian dari Lokasi Penelitian 
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Lampiran III: Hasil Uji Validitas  
 

 

Correlations 

 X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X 

X.1 Pearson 

Correlation 

1 ,595** ,209** -,406** ,246** ,256** -,017 ,136** ,083 ,635** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,742 ,009 ,114 ,000 

N 368 368 368 368 368 368 368 368 368 368 

X.2 Pearson 

Correlation 

,595** 1 ,047 ,093 ,131* ,213** ,106* -,070 ,215** ,707** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,373 ,074 ,012 ,000 ,043 ,180 ,000 ,000 

N 368 368 368 368 368 368 368 368 368 368 

X.3 Pearson 

Correlation 

,209** ,047 1 -,081 ,449** -,198** -,284** ,099 -,250** ,304** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,373  ,120 ,000 ,000 ,000 ,058 ,000 ,000 

N 368 368 368 368 368 368 368 368 368 368 

X.4 Pearson 

Correlation 

-,406** ,093 -,081 1 -,088 -,088 ,000 -,010 ,198** ,170** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,074 ,120  ,092 ,092 1,000 ,856 ,000 ,001 

N 368 368 368 368 368 368 368 368 368 368 

X.5 Pearson 

Correlation 

,246** ,131* ,449** -,088 1 -,215** ,006 ,082 -,180** ,370** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,012 ,000 ,092  ,000 ,905 ,118 ,001 ,000 

N 368 368 368 368 368 368 368 368 368 368 

X.6 Pearson 

Correlation 

,256** ,213** -,198** -,088 -,215** 1 -,006 -,242** ,484** ,363** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,092 ,000  ,916 ,000 ,000 ,000 

N 368 368 368 368 368 368 368 368 368 368 

X.7 Pearson 

Correlation 

-,017 ,106* -,284** ,000 ,006 -,006 1 ,255** ,170** ,245** 

Sig. (2-tailed) ,742 ,043 ,000 1,000 ,905 ,916  ,000 ,001 ,000 

N 368 368 368 368 368 368 368 368 368 368 

X.8 Pearson 

Correlation 

,136** -,070 ,099 -,010 ,082 -,242** ,255** 1 ,124* ,304** 

Sig. (2-tailed) ,009 ,180 ,058 ,856 ,118 ,000 ,000  ,017 ,000 

N 368 368 368 368 368 368 368 368 368 368 
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X.9 Pearson 

Correlation 

,083 ,215** -,250** ,198** -,180** ,484** ,170** ,124* 1 ,491** 

Sig. (2-tailed) ,114 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,001 ,017  ,000 

N 368 368 368 368 368 368 368 368 368 368 

X Pearson 

Correlation 

,635** ,707** ,304** ,170** ,370** ,363** ,245** ,304** ,491** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 368 368 368 368 368 368 368 368 368 368 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y 

Y.1 Pearson Correlation 1 ,024 -,002 ,124* ,619** 

Sig. (2-tailed)  ,647 ,977 ,018 ,000 

N 368 368 368 368 368 

Y.2 Pearson Correlation ,024 1 ,464** -,135** ,608** 

Sig. (2-tailed) ,647  ,000 ,009 ,000 

N 368 368 368 368 368 

Y.3 Pearson Correlation -,002 ,464** 1 -,167** ,593** 

Sig. (2-tailed) ,977 ,000  ,001 ,000 

N 368 368 368 368 368 

Y.4 Pearson Correlation ,124* -,135** -,167** 1 ,312** 

Sig. (2-tailed) ,018 ,009 ,001  ,000 

N 368 368 368 368 368 

Y Pearson Correlation ,619** ,608** ,593** ,312** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 368 368 368 368 368 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 

 Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Z.5 Z.6 Z.7 Z.8 Z 

Z.1 Pearson Correlation 1 ,432** ,338** ,033 ,417** ,234** ,190** ,383** ,617** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,532 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 368 368 368 368 368 368 368 368 368 

Z.2 Pearson Correlation ,432** 1 ,839** -,112* ,485** ,439** ,185** ,677** ,825** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,031 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 368 368 368 368 368 368 368 368 368 

Z.3 Pearson Correlation ,338** ,839** 1 -,142** ,449** ,435** ,215** ,606** ,785** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,007 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 368 368 368 368 368 368 368 368 368 

Z.4 Pearson Correlation ,033 -,112* -,142** 1 ,029 -,123* ,230** -,007 ,159** 

Sig. (2-tailed) ,532 ,031 ,007  ,576 ,018 ,000 ,893 ,002 

N 368 368 368 368 368 368 368 368 368 

Z.5 Pearson Correlation ,417** ,485** ,449** ,029 1 ,400** ,215** ,519** ,708** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,576  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 368 368 368 368 368 368 368 368 368 

Z.6 Pearson Correlation ,234** ,439** ,435** -,123* ,400** 1 -,016 ,371** ,554** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,018 ,000  ,758 ,000 ,000 

N 368 368 368 368 368 368 368 368 368 

Z.7 Pearson Correlation ,190** ,185** ,215** ,230** ,215** -,016 1 ,259** ,455** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,758  ,000 ,000 

N 368 368 368 368 368 368 368 368 368 

Z.8 Pearson Correlation ,383** ,677** ,606** -,007 ,519** ,371** ,259** 1 ,788** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,893 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 368 368 368 368 368 368 368 368 368 

Z Pearson Correlation ,617** ,825** ,785** ,159** ,708** ,554** ,455** ,788** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 368 368 368 368 368 368 368 368 368 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 



 
 

6 

 

Lampiran III: Hasi Uji Reliabilitas 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,829 9 

 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,704 4 

 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,772 8 
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Lampiran IV: Hasi Uji Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X 368 22 36 28,39 4,257 

Y 368 6 16 12,25 2,006 

Z 368 8 40 23,89 6,971 

Valid N (listwise) 368     
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Lampiran V: Hasi Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 368 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 6,83984978 

Most Extreme Differences Absolute ,053 

Positive ,053 

Negative -,046 

Test Statistic 1,332 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,054c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran VI: Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 15,014 1,762  8,521 ,000   

Rasionalitas ,105 ,070 ,079 1,509 ,132 1,000 1,000 

Peran Istri -,013 ,028 -,023 -,448 ,654 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Ekonomi Keluarga 
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Lampiran VII: Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Lampiran VIII: Hasil Uji Regresi 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 15,014 1,762  8,521 ,000   

Rasionalitas ,105 ,070 ,079 1,509 ,132 1,000 1,000 

Peran Istri -,013 ,028 -,023 -,448 ,654 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Ekonomi Keluarga 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13,747 8,086  1,700 ,090 

Rasionalitas ,161 ,357 ,121 ,452 ,652 

Peran Istri ,038 ,315 ,069 ,119 ,905 

Moderasi -,002 ,014 -,101 -,161 ,872 

a. Dependent Variable: Ekonomi Keluarga 
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Lampiran IX: Hasi Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 18,600 2 9,300 1,251 ,287b 

Residual 2712,617 365 7,432   

Total 2731,217 367    

a. Dependent Variable: Ekonomi Keluarga 

b. Predictors: (Constant), Peran Istri, Rasionalitas 
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Lampiran X: Hasil Uji R SQUARE 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,083a ,007 ,001 2,726 1,247 

a. Predictors: (Constant), Peran Istri, Rasionalitas 

b. Dependent Variable: Ekonomi Keluarga 
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Lampiran XI: Hasil UJI t 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13,747 8,086  1,700 ,090 

Rasionalitas ,161 ,357 ,121 ,452 ,652 

Peran Istri ,038 ,315 ,069 ,119 ,905 

Moderasi -,002 ,014 -,101 -,161 ,872 

a. Dependent Variable: Ekonomi Keluarga 
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Lampiran XII: Angket Penelitian 

ANGKET PENELITIAN 

 

Yang kami Hormati Ibu-Ibu Desa Karangsari  

Di Tempat 

 

 Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh  

Ditengah kesibukan rutinitas yang Ibu lakukan Perkenankan kami 

memohon sedikit waktu Ibu untuk mengisi angket yang bersama ini kami 

sertakan. 

 Saya Nabila Adenina Zidni Maulida, mahasiswi aktif Magister 

Ekonomi Islam di Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, Saya sedang 

melakukan penelitian untuk tesis saya yang berjudul “EFEK MODERASI 

PERAN ISTRI PADA PENGARUH RASIONALITAS KONSUMSI 

ISLAM TERHADAP EKONOMI KELUARGA” (Studi pada desa 

Karangsari kec. Bantur kab. Malang).  

Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan kesediaan Ibu untuk dapat 

membantu mengisi pernyataan yang telah disediakan. Kami meyakini 

informasi yang akan Ibu berikan merupakan bantuan yang tak ternilai 

harganya bagi penyelesaian masalah dan tercapainya maksud dan tujuan 

penelitian ini. Atas kesediaan Ibu dalam mengisi angket ini, kami sampaikan 

Maturnuwun, semoga Allah SWT memberikan ganjaran yang terbaik atas 

kebaikan Ibu.  

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh.  

        

       Malang, 02 Agustus 2021 

   Penyusun 

     Nabila Adenina Zidni Maulida 

 

Keterangan: 

 Angket dalam penelitian ini terdiri dari Identitas diri, angket perilaku 

rasionalitas konsumsi Islam, angket tingkat ekonomi keluarga dan angket 

peran Istri 

 Cara mengisi penyataan-pernyataan yang tersedia yaitu dengan memilih 

salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan keadaan Ibu di 

setiap kolomnya  

 Angket ini tidak ada jawaban yang dianggap salah, sehingga kami 

mengharapkan semua nomor dapat terisi  
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Identitas Diri 

1. Nama  :......................... 

2. Alamat  : (Krajan, Gunung kebang, Gumuk Mas) 

RT/RW......../........ 

3. Umur   

a. Dibawah Umur 25 tahun  d. 36-40 tahun 

b. 25-30 tahun    e. Diatas 41 tahun 

c. 31-35 tahun 

  

Angket Rasionalitas Konsumsi Islam 

 Petunjuk Pengisian 

Pilihlah salah satu dari alternatif jawaban sebagai berikut:  

SS = Sangat Setuju  TS  = Tidak Setuju 

S  = Setuju   STS = Sangat Tidak 

Setuju 

N  = Netral 

Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang sesuai dengan yang anda 

lakukan 

No. Daftar Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S   N TS STS 

1. Saya membeli kebutuhan pokok 

yang halal 

     

2. Saya melihat lebel halal 

sebelum membeli sesuatu 

     

3. Saat membeli sesuatu saya 

melebihkan jumlahnya dari 

kebutuhan 

     

4. Saya membeli kebutuhan tersier 

(barang mewah, kebutuhan 

diluar kebutuhan sehari-hari) 

     

5. Sebelum berbelanja Saya selalu 

mencatat apa saja yang akan 

dibelanjakan 

     

6. Saya membayarkan zakat sesuai 

dengan nishob dan haul 

     

7. Saya membeli segala sesuatu 

berdasarkan prioritas 
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8. Saya membuat skala prioritas 

kebutuhan keluarga 

     

9. Saya menabung untuk simpanan 

dana darurat 

     

 

 

Angket Tingkat Ekonomi Keluarga 

 
 Petunjuk Pengisian 

Pilihlah jawaban dengan tanda (√) dibawah ini yang sesuai dengan 

kondisi Anda  

1. Apakah pendidikan terakhir Anda? 

a. Perguruan tinggi  

b. SMA 

c. SMP 

d. SD /  

e. Tidak sekolah 

2. Apakah pendidikan terakhir Suami Anda? 

a. Perguruan tinggi 

b. SMA 

c. SMP 

d. SD  

e. Tidak sekolah 

3. Berapa jumlah tanggungan dalam keluarga Anda? 

a. Tidak ada 

b. 1 

c. 2 

d. 3 

e. Lebih dari 3 orang 

4. Apa Mata penceharian Anda? 

a. Ibu Rumah Tangga  

b. Petani 

c. Wiraswasta 

d. Buruh  

e. Lainya....... 

5. Apa Mata penceharian Suami Anda? 

a. Petani 

b. Wiraswasta 

c. Buruh  

d. Pegawai Negeri 

e. Lainya....... 
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6. Berapakah rata-rata penghasilan keseluruhan keluarga Anda dalam 

satu bulan? 

a. Lebih dari 3.000.000 

b. Antara 2.000.001 – 3.000.000 

c. Antara 1.000.001 – 2.000.000 

d. Antara 500.001-1.000.000 

e. Kurang dari 500.000 

7. Berapa rata-rata tingkat pengeluran keluarga selama satu bulan? 

a. Kurang dari 500.000 

b. 500.000-1000.000 

c. 1.000.001-2.500.000 

d. 2.500.001-3.000.000 

e. Lebih dari 3.000.000 

8. Apakah penghasilan keluarga setiap bulannya dapat memenuhi 

kebutuhan pokok keluarga (sandang, papan, pangan) 

a. Sangat memenuhi 

b. Memenuhi 

c. Cukup memenuhi 

d. Kurang memenuhi 

e. Tidak memenuhi 

 

Angket Peran Istri 

 Petunjuk Pengisian 

Pilihlah salah satu dari alternatif jawaban sebagai berikut:  

SL  = Selalu     JR  = Jarang 

SR = Sering     TP = Tidak 

Pernah 

KD = Kadang-kadang 

Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang sesuai dengan yang anda 

lakukan 

 

 

 

No. Daftar Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SL SR KD JR TP 

1. Saya Ikut andil dalam memenuhi 

nafkah keluarga  

     

2. Saya menyiapkan semua kebutuhan 

anggota keluarga 
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3. Saya melakukan sendiri pekerjan 

rumah tangga seperti memasak 

sampai mencuci baju dll 

     

4. Saya mengambil keputusan sendiri 

dalam berbelanja kebutuhan keluarga 

     

5. Saya berbelanja sesuai dengan 

permintaan dan masukan dari anggota 

keluarga yang lain 

     

6. Saya memeggang semua pengasilan 

keluarga 

     

7. Saya hanya memeggang uang untuk 

berbelanja kebutuhan sehari-hari 

     

8. Saya menyisihkan pendapatan 

keluarga untuk di tabung 
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Lampiran XIII: Hasil Angket Penelitian 

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

Alamat a a b b a b b a a a b b a a b c c b c a a a a b c a c b c c 

Umur a e a d c d e e e a b a c c c b c a c c d d d b e b e a b d 

X.1 2 1 4 2 1 4 5 2 1 2 4 1 1 5 2 1 4 4 4 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 

X.2 5 3 4 5 2 3 5 3 4 4 4 2 1 5 2 4 4 4 4 2 1 3 1 1 1 4 4 2 1 5 

X.3 3 5 4 2 4 4 3 1 4 2 5 1 2 2 2 1 3 4 4 2 4 3 4 2 4 1 4 4 1 3 

X.4 4 4 4 5 4 2 2 2 5 4 1 4 2 1 4 4 4 4 1 3 3 3 3 4 4 5 3 2 1 4 

X.5 3 5 4 2 4 3 3 3 3 4 4 2 2 4 2 5 4 4 5 3 3 4 4 4 4 2 2 4 2 3 

X.6 4 3 4 5 2 4 5 2 1 3 4 4 4 5 4 4 3 4 1 2 1 2 4 4 3 3 4 4 4 4 

X.7 2 1 4 2 4 2 3 3 2 3 5 1 2 4 2 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 

X.8 2 3 4 5 5 4 3 4 2 3 5 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 

X.9 4 3 4 5 3 2 2 4 4 3 4 5 4 5 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 

X.10 4 5 4 3 4 2 2 4 3 3 4 3 4 4 4 1 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 2 4 4 

X.11 4 4 4 5 4 4 2 3 2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 1 2 2 2 1 3 3 4 2 2 4 4 

X 37 37 44 41 37 34 35 31 31 35 45 31 30 43 32 33 41 44 33 32 30 32 34 32 32 35 32 33 30 37 

Y.1 3 1 4 1 2 1 1 2 4 2 4 3 3 4 2 2 3 4 1 2 1 3 3 3 2 3 2 3 3 2 

Y.2 3 1 4 1 2 2 1 2 4 3 4 3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 

Y.3 2 4 2 2 2 1 4 2 4 4 2 2 2 2 4 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 4 2 2 2 2 

Y.4 4 1 4 4 4 1 4 4 1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Y.5 4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 

Y.6 1 2 1 1 1 2 1 1 3 2 2 3 3 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 

Y.7 3 3 3 4 3 3 4 3 1 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 

Y.8 2 3 1 4 2 3 2 2 4 3 3 4 3 2 3 3 2 1 3 3 1 3 3 2 3 3 3 2 4 2 

Y 22 19 23 21 20 14 21 20 24 24 25 26 24 22 23 21 22 22 21 22 18 20 22 22 23 25 21 23 24 22 

Z.1 3 1 4 5 3 1 4 3 3 1 3 1 5 4 2 5 3 4 5 3 3 3 3 1 3 3 1 1 1 2 

Z.2 1 1 4 5 2 2 2 2 3 1 4 2 1 4 2 1 3 4 1 2 1 2 3 1 3 3 3 1 1 1 

Z.3 2 1 4 5 2 2 1 2 3 1 5 3 2 4 2 1 5 4 1 2 1 2 1 1 2 3 3 1 1 2 

Z.4 3 3 4 5 4 3 3 4 5 4 3 4 1 4 2 5 3 4 5 2 3 4 1 2 3 2 3 4 4 2 

Z.5 2 3 4 5 4 2 2 4 4 3 4 2 2 5 2 5 4 4 5 3 2 4 1 2 2 3 3 1 4 1 

Z.6 3 3 4 5 3 3 4 4 1 1 5 2 2 4 2 5 4 4 1 3 3 4 3 4 3 4 3 1 5 2 
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Responden 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 

Alamat b c a a b a a a b a b b b a a b a a b a a a a c c c a c a a 

Umur b b d b b e b e b e a a a e e c b e c b e b e b d d d d d a 

X.1 1 4 2 1 4 5 2 1 2 4 1 1 5 2 1 4 4 4 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

X.2 3 4 5 2 3 5 3 4 4 4 2 1 5 2 4 4 4 4 2 1 3 1 1 1 4 4 2 1 5 3 

X.3 5 4 2 4 4 3 1 4 2 5 1 2 2 2 1 3 4 4 2 4 3 4 2 4 1 4 4 1 3 5 

X.4 4 4 5 4 2 2 2 5 4 1 4 2 1 4 4 4 4 1 3 3 3 3 4 4 5 3 2 1 4 4 

X.5 5 4 2 4 3 3 3 3 4 4 2 2 4 2 5 4 4 5 3 3 4 4 4 4 2 2 4 2 3 5 

X.6 3 4 5 2 4 5 2 1 3 4 4 4 5 4 4 3 4 1 2 1 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 

X.7 1 4 2 4 2 3 3 2 3 5 1 2 4 2 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 1 

X.8 3 4 5 5 4 3 4 2 3 5 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 

X.9 3 4 5 3 2 2 4 4 3 4 5 4 5 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 

X.10 5 4 3 4 2 2 4 3 3 4 3 4 4 4 1 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 2 4 4 5 

X.11 4 4 5 4 4 2 3 2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 1 2 2 2 1 3 3 4 2 2 4 4 4 

X 37 44 41 37 34 35 31 31 35 45 31 30 43 32 33 41 44 33 32 30 32 34 32 32 35 32 33 30 37 37 

Y.1 3 3 2 2 2 1 3 2 1 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 1 3 1 2 2 3 

Y.2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 1 3 2 3 1 3 2 3 3 2 

Y.3 4 4 2 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 1 4 2 4 2 4 2 4 2 1 2 1 2 2 

Y.4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 

Y.5 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Y.6 2 3 1 3 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 4 1 4 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 

Y.7 4 3 2 2 4 2 3 2 3 3 4 1 3 3 1 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 

Y.8 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 

Y 27 25 18 24 24 16 27 20 21 23 26 24 25 22 24 23 24 27 22 24 20 26 19 25 19 22 19 20 23 20 

Z.1 3 4 1 4 4 4 4 3 1 2 1 2 2 1 3 5 5 4 3 4 3 4 2 1 1 2 5 3 5 3 

Z.2 4 4 1 4 4 2 4 4 2 2 2 2 3 2 4 5 1 1 4 3 1 1 2 1 1 2 1 1 1 3 

Z.3 4 5 1 5 4 3 5 2 2 4 3 1 2 3 3 4 2 2 4 3 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 

Z.4 4 3 1 3 4 3 5 4 1 2 4 4 3 3 4 1 1 1 2 2 3 4 2 3 5 5 3 1 5 4 

Z.5 4 5 1 4 4 3 5 4 2 2 2 2 3 2 5 4 2 2 3 1 3 3 3 2 4 4 4 5 1 3 

Z.6 3 5 1 5 4 2 4 4 5 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 1 4 1 5 1 3 

Z.7 2 2 4 5 3 2 3 2 4 5 4 3 3 3 2 1 4 4 5 3 2 3 1 1 2 2 2 1 1 1 

Z.8 1 1 4 5 2 1 1 3 3 3 3 1 1 4 2 1 4 4 1 2 2 3 1 1 2 4 3 1 1 2 

Z 17 15 32 40 23 16 20 24 26 19 31 18 17 32 16 24 30 32 24 20 17 25 14 13 20 24 21 11 18 13 
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Z.7 4 4 1 5 4 4 5 5 1 2 3 2 3 2 4 4 3 3 4 4 2 4 2 2 5 1 5 1 5 4 

Z.8 5 4 1 4 4 2 5 2 4 2 1 2 2 2 4 5 1 1 5 2 2 5 2 4 1 4 1 5 1 3 

Z 31 34 8 34 32 23 37 28 18 19 18 18 20 18 31 32 18 17 28 21 19 25 18 17 19 23 24 22 20 24 

 

Responde
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6
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7
9 

8
0 

8
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8
2 

8
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8
8 

8
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9
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Alamat a b a c c c c c c c c b a c a a a c c b a b a a a a c c b b 

Umur e c e a e b b b b a c b b b a d b a e a b d d a b a c b c c 

X.1 4 2 1 4 5 2 1 2 4 1 1 5 2 1 4 4 4 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 4 

X.2 4 5 2 3 5 3 4 4 4 2 1 5 2 4 4 4 4 2 1 3 1 1 1 4 4 2 1 5 3 4 

X.3 4 2 4 4 3 1 4 2 5 1 2 2 2 1 3 4 4 2 4 3 4 2 4 1 4 4 1 3 5 4 

X.4 4 5 4 2 2 2 5 4 1 4 2 1 4 4 4 4 1 3 3 3 3 4 4 5 3 2 1 4 4 4 

X.5 4 2 4 3 3 3 3 4 4 2 2 4 2 5 4 4 5 3 3 4 4 4 4 2 2 4 2 3 5 4 

X.6 4 5 2 4 5 2 1 3 4 4 4 5 4 4 3 4 1 2 1 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 

X.7 4 2 4 2 3 3 2 3 5 1 2 4 2 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 1 4 

X.8 4 5 5 4 3 4 2 3 5 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 

X.9 4 5 3 2 2 4 4 3 4 5 4 5 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 

X.10 4 3 4 2 2 4 3 3 4 3 4 4 4 1 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 2 4 4 5 4 

X.11 4 5 4 4 2 3 2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 1 2 2 2 1 3 3 4 2 2 4 4 4 4 

X 
4
4 

4
1 

3
7 

3
4 

3
5 

3
1 

3
1 

3
5 

4
5 

3
1 

3
0 

4
3 

3
2 

3
3 

4
1 

4
4 

3
3 

3
2 

3
0 

3
2 

3
4 

3
2 

3
2 

3
5 

3
2 

3
3 

3
0 

3
7 

3
7 

4
4 

Y.1 2 1 2 3 2 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 2 4 1 3 2 3 2 3 3 3 3 2 1 4 1 

Y.2 4 2 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 4 1 

Y.3 4 2 1 4 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 4 2 3 3 

Y.4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 

Y.5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 

Y.6 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 3 1 1 2 3 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 4 1 

Y.7 3 2 3 3 4 2 2 2 3 4 2 2 2 4 4 3 2 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 1 4 

Y.8 3 1 1 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 1 3 3 3 1 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 

Y 
2
5 

1
7 

1
7 

2
5 

2
2 

2
3 

2
1 

2
3 

2
2 

2
1 

1
9 

2
2 

2
5 

2
1 

2
3 

2
1 

2
4 

1
9 

2
3 

2
0 

2
0 

2
0 

2
1 

2
4 

2
3 

2
4 

2
5 

1
7 

2
4 

2
0 

Z.1 3 1 3 4 1 5 3 3 4 3 5 3 1 2 3 2 2 5 1 1 4 1 2 5 5 4 3 4 1 2 

Z.2 4 2 3 4 1 2 3 2 4 1 1 2 1 1 3 2 1 1 2 1 4 1 2 1 5 1 1 4 1 4 
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Z.3 2 1 1 4 1 1 1 2 4 1 1 3 3 1 2 2 1 1 3 1 5 1 2 1 5 1 1 4 2 5 

Z.4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 5 2 2 2 3 2 2 3 2 4 5 3 3 3 5 4 3 5 4 4 

Z.5 3 2 3 4 1 1 4 3 4 3 5 5 3 2 3 2 3 3 2 2 5 4 4 2 4 2 2 4 3 4 

Z.6 2 3 2 3 1 1 4 2 3 1 5 2 1 1 3 3 2 2 2 4 4 3 3 1 4 2 4 5 3 3 

Z.7 3 1 3 4 1 4 2 4 3 5 1 4 1 1 3 4 3 1 3 1 4 1 3 1 4 2 2 4 4 4 

Z.8 5 2 5 3 3 1 2 3 3 2 1 3 2 1 2 3 3 1 2 1 4 1 3 4 4 2 2 5 2 4 

Z 
2
5 

1
4 

2
4 

3
0 

1
2 

1
9 

2
2 

2
3 

2
9 

2
0 

2
4 

2
4 

1
4 

1
1 

2
2 

2
0 

1
7 

1
7 

1
7 

1
5 

3
5 

1
5 

2
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1
8 

3
6 

1
8 

1
8 

3
5 

2
0 

3
0 
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Alamat b c a b a a b b b c c a a c a a b c b c c b a a c c 

Umur b b d b e a b d a c a e c c c e d d b b c a d c e b 

X.1 2 1 4 5 2 1 2 4 1 1 5 2 1 4 4 4 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 

X.2 5 2 3 5 3 4 4 4 2 1 5 2 4 4 4 4 2 1 3 1 1 1 4 4 2 1 

X.3 2 4 4 3 1 4 2 5 1 2 2 2 1 3 4 4 2 4 3 4 2 4 1 4 4 1 

X.4 5 4 2 2 2 5 4 1 4 2 1 4 4 4 4 1 3 3 3 3 4 4 5 3 2 1 

X.5 2 4 3 3 3 3 4 4 2 2 4 2 5 4 4 5 3 3 4 4 4 4 2 2 4 2 

X.6 5 2 4 5 2 1 3 4 4 4 5 4 4 3 4 1 2 1 2 4 4 3 3 4 4 4 

X.7 2 4 2 3 3 2 3 5 1 2 4 2 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 

X.8 5 5 4 3 4 2 3 5 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 

X.9 5 3 2 2 4 4 3 4 5 4 5 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 

X.10 3 4 2 2 4 3 3 4 3 4 4 4 1 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 2 4 

X.11 5 4 4 2 3 2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 1 2 2 2 1 3 3 4 2 2 4 

X 
4
1 

3
7 

3
4 

3
5 

3
1 

3
1 

3
5 

4
5 

3
1 30 43 32 33 41 44 33 32 30 32 34 32 32 35 32 33 30 

Y.1 3 2 1 2 1 2 1 3 3 2 2 2 1 2 2 1 2 3 3 2 1 4 3 1 1 3 

Y.2 4 3 1 2 1 3 1 3 3 2 1 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 2 1 3 

Y.3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 1 1 3 3 4 4 1 4 4 4 1 4 3 3 1 1 3 

Y.4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

Y.5 2 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

Y.6 4 2 3 2 4 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 3 

Y.7 2 3 2 3 1 4 2 2 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 2 
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Y.8 3 3 3 2 4 2 4 2 3 3 1 3 3 3 2 2 3 4 4 2 3 3 2 1 3 3 

Y 
2
3 

2
5 

2
0 

1
9 

2
2 

2
3 

2
1 

2
3 

2
5 21 17 23 22 24 22 17 24 26 25 20 23 27 23 16 19 22 

Z.1 1 2 2 3 5 2 1 3 1 5 2 3 2 5 2 2 2 4 2 3 2 5 3 5 1 4 

Z.2 2 1 2 1 1 1 1 3 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 4 3 5 2 5 

Z.3 2 1 3 1 1 1 1 3 1 1 1 1 2 1 2 1 3 3 2 1 1 5 3 5 1 5 

Z.4 4 1 5 3 5 2 1 3 3 3 5 2 5 1 2 1 3 4 2 1 4 5 3 5 5 3 

Z.5 3 3 2 1 4 3 1 3 1 3 1 3 2 4 2 1 2 3 2 2 3 4 4 5 2 3 

Z.6 2 2 1 2 1 3 1 3 3 4 5 2 1 3 5 1 4 4 2 3 1 5 5 5 1 4 

Z.7 3 1 3 1 3 2 1 3 1 2 1 3 4 1 4 5 4 2 5 2 3 4 3 5 2 4 

Z.8 1 1 1 1 1 1 1 3 1 2 1 2 4 1 5 1 4 1 2 2 2 5 3 5 1 4 

Z 
1
8 

1
2 

1
9 

1
3 

2
1 

1
5 8 

2
4 

1
2 21 18 17 22 17 24 13 24 23 19 16 17 37 27 40 15 32 
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Alamat a a b c b a b b b a a a a a a c a c a a a b c c 

Umur d e b b c a e d a b d e b c c c d a c c c d b c 

X.1 2 1 4 2 1 4 5 2 1 2 4 1 1 5 2 1 4 4 4 2 1 2 1 1 

X.2 5 3 4 5 2 3 5 3 4 4 4 2 1 5 2 4 4 4 4 2 1 3 1 1 

X.3 3 5 4 2 4 4 3 1 4 2 5 1 2 2 2 1 3 4 4 2 4 3 4 2 

X.4 4 4 4 5 4 2 2 2 5 4 1 4 2 1 4 4 4 4 1 3 3 3 3 4 

X.5 3 5 4 2 4 3 3 3 3 4 4 2 2 4 2 5 4 4 5 3 3 4 4 4 

X.6 4 3 4 5 2 4 5 2 1 3 4 4 4 5 4 4 3 4 1 2 1 2 4 4 

X.7 2 1 4 2 4 2 3 3 2 3 5 1 2 4 2 1 4 4 4 4 4 3 4 4 

X.8 2 3 4 5 5 4 3 4 2 3 5 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 3 4 3 

X.9 4 3 4 5 3 2 2 4 4 3 4 5 4 5 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

X.10 4 5 4 3 4 2 2 4 3 3 4 3 4 4 4 1 5 4 4 4 3 4 4 3 

X.11 4 4 4 5 4 4 2 3 2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 1 2 2 2 1 3 

X 37 37 44 41 37 34 35 31 31 35 45 31 30 43 32 33 41 44 33 32 30 32 34 32 

Y.1 1 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 

Y.2 1 1 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 

Y.3 1 1 3 3 1 3 1 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 1 3 4 3 3 
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Y.4 4 3 3 2 4 4 1 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Y.5 2 3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

Y.6 2 2 1 3 2 3 3 4 4 2 2 2 1 2 2 1 1 1 4 4 1 2 2 2 

Y.7 1 1 3 2 2 3 1 1 2 4 4 3 3 2 3 3 4 3 1 1 3 3 4 3 

Y.8 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 1 3 2 3 

Y 14 14 22 20 20 26 20 21 25 26 25 23 23 22 25 23 25 21 24 24 22 26 25 25 

Z.1 5 2 3 4 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 5 3 4 4 3 4 4 4 

Z.2 1 3 3 3 3 1 1 3 2 1 2 2 3 2 2 2 5 1 4 4 4 3 3 4 

Z.3 2 3 3 3 1 2 3 3 2 1 1 3 4 2 2 1 3 1 4 4 1 1 4 3 

Z.4 4 3 3 5 2 4 2 1 3 3 2 3 2 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 

Z.5 3 2 3 5 3 4 4 2 2 1 1 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 

Z.6 4 3 3 4 4 2 1 4 1 2 3 3 3 3 1 4 3 5 4 4 4 3 3 4 

Z.7 2 4 3 3 1 2 1 2 2 3 3 2 3 3 5 1 4 1 4 4 2 3 4 4 

Z.8 3 3 3 4 2 2 2 3 1 1 1 1 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

Z 24 23 24 31 18 18 15 20 14 13 14 17 24 24 23 21 32 24 32 32 24 25 30 32 

 

Responde
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Alamat b b c c c c b a b c b c c c b c c c c c a c c c 

Umur d d d c a b c e b d a b a c a a a b b b b c e b 

X.1 1 1 1 1 1 2 1 4 2 1 4 5 2 1 2 4 1 1 5 2 1 4 4 4 

X.2 1 4 4 2 1 5 3 4 5 2 3 5 3 4 4 4 2 1 5 2 4 4 4 4 

X.3 4 1 4 4 1 3 5 4 2 4 4 3 1 4 2 5 1 2 2 2 1 3 4 4 

X.4 4 5 3 2 1 4 4 4 5 4 2 2 2 5 4 1 4 2 1 4 4 4 4 1 

X.5 4 2 2 4 2 3 5 4 2 4 3 3 3 3 4 4 2 2 4 2 5 4 4 5 

X.6 3 3 4 4 4 4 3 4 5 2 4 5 2 1 3 4 4 4 5 4 4 3 4 1 

X.7 3 3 4 4 4 2 1 4 2 4 2 3 3 2 3 5 1 2 4 2 1 4 4 4 

X.8 3 4 4 4 4 2 3 4 5 5 4 3 4 2 3 5 4 4 4 4 4 3 4 1 

X.9 3 4 2 4 4 4 3 4 5 3 2 2 4 4 3 4 5 4 5 2 4 4 4 4 

X.10 3 4 2 2 4 4 5 4 3 4 2 2 4 3 3 4 3 4 4 4 1 5 4 4 

X.11 3 4 2 2 4 4 4 4 5 4 4 2 3 2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 1 

X 32 35 32 33 30 37 37 44 41 37 34 35 31 31 35 45 31 30 43 32 33 41 44 33 

Y.1 3 3 3 3 3 4 3 1 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 1 2 
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Y.2 3 3 3 3 4 4 3 1 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 

Y.3 1 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 4 3 1 1 1 1 1 4 3 3 3 

Y.4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Y.5 4 4 4 4 2 1 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Y.6 1 1 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

Y.7 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 4 

Y.8 2 2 1 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 

Y 21 21 22 25 24 23 25 14 23 25 26 26 24 23 25 22 22 22 22 22 25 24 21 23 

Z.1 5 5 3 3 1 1 2 5 1 3 1 2 1 3 1 3 3 3 3 4 5 2 3 4 

Z.2 3 3 4 4 2 1 1 3 1 1 2 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 2 1 

Z.3 3 3 4 4 3 4 1 1 1 1 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 4 2 1 

Z.4 2 2 3 4 2 1 3 3 3 3 1 2 1 3 2 3 4 5 4 4 2 4 3 1 

Z.5 4 4 3 4 1 1 2 3 3 3 1 2 3 3 2 1 1 1 1 1 2 4 3 4 

Z.6 3 3 4 3 4 2 3 2 4 3 5 2 3 3 5 3 4 3 3 3 2 4 3 3 

Z.7 5 5 4 4 1 5 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 5 2 3 1 

Z.8 5 5 3 4 1 1 1 4 1 5 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 

Z 30 30 28 30 15 16 14 22 15 20 14 14 13 18 19 15 17 16 15 16 19 24 22 16 
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Alamat b b c c c c b a b c b c c c b c c c c c a c c c 

Umur d d d c a b c e b d a b a c a a a b b b b c e b 

X.1 1 1 1 1 1 2 1 4 2 1 4 5 2 1 2 4 1 1 5 2 1 4 4 4 

X.2 1 4 4 2 1 5 3 4 5 2 3 5 3 4 4 4 2 1 5 2 4 4 4 4 

X.3 4 1 4 4 1 3 5 4 2 4 4 3 1 4 2 5 1 2 2 2 1 3 4 4 

X.4 4 5 3 2 1 4 4 4 5 4 2 2 2 5 4 1 4 2 1 4 4 4 4 1 

X.5 4 2 2 4 2 3 5 4 2 4 3 3 3 3 4 4 2 2 4 2 5 4 4 5 

X.6 3 3 4 4 4 4 3 4 5 2 4 5 2 1 3 4 4 4 5 4 4 3 4 1 

X.7 3 3 4 4 4 2 1 4 2 4 2 3 3 2 3 5 1 2 4 2 1 4 4 4 

X.8 3 4 4 4 4 2 3 4 5 5 4 3 4 2 3 5 4 4 4 4 4 3 4 1 

X.9 3 4 2 4 4 4 3 4 5 3 2 2 4 4 3 4 5 4 5 2 4 4 4 4 

X.10 3 4 2 2 4 4 5 4 3 4 2 2 4 3 3 4 3 4 4 4 1 5 4 4 

X.11 3 4 2 2 4 4 4 4 5 4 4 2 3 2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 1 
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X 32 35 32 33 30 37 37 44 41 37 34 35 31 31 35 45 31 30 43 32 33 41 44 33 

Y.1 3 3 3 3 3 4 3 1 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 1 2 

Y.2 3 3 3 3 4 4 3 1 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 

Y.3 1 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 4 3 1 1 1 1 1 4 3 3 3 

Y.4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Y.5 4 4 4 4 2 1 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Y.6 1 1 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

Y.7 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 4 

Y.8 2 2 1 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 

Y 21 21 22 25 24 23 25 14 23 25 26 26 24 23 25 22 22 22 22 22 25 24 21 23 

Z.1 5 5 3 3 1 1 2 5 1 3 1 2 1 3 1 3 3 3 3 4 5 2 3 4 

Z.2 3 3 4 4 2 1 1 3 1 1 2 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 2 1 

Z.3 3 3 4 4 3 4 1 1 1 1 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 4 2 1 

Z.4 2 2 3 4 2 1 3 3 3 3 1 2 1 3 2 3 4 5 4 4 2 4 3 1 

Z.5 4 4 3 4 1 1 2 3 3 3 1 2 3 3 2 1 1 1 1 1 2 4 3 4 

Z.6 3 3 4 3 4 2 3 2 4 3 5 2 3 3 5 3 4 3 3 3 2 4 3 3 

Z.7 5 5 4 4 1 5 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 5 2 3 1 

Z.8 5 5 3 4 1 1 1 4 1 5 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 

Z 30 30 28 30 15 16 14 22 15 20 14 14 13 18 19 15 17 16 15 16 19 24 22 16 
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Alamat a c c a a c c b a b a c b a c c a c a c c c a b 

Umur e e a c d e c a d d d b c d c a b d a b c c b c 

X.1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 4 2 1 4 5 2 1 2 4 1 1 5 

X.2 2 1 3 1 1 1 4 4 2 1 5 3 4 5 2 3 5 3 4 4 4 2 1 5 

X.3 2 4 3 4 2 4 1 4 4 1 3 5 4 2 4 4 3 1 4 2 5 1 2 2 

X.4 3 3 3 3 4 4 5 3 2 1 4 4 4 5 4 2 2 2 5 4 1 4 2 1 

X.5 3 3 4 4 4 4 2 2 4 2 3 5 4 2 4 3 3 3 3 4 4 2 2 4 

X.6 2 1 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 5 2 4 5 2 1 3 4 4 4 5 

X.7 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 1 4 2 4 2 3 3 2 3 5 1 2 4 

X.8 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 5 5 4 3 4 2 3 5 4 4 4 

X.9 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 5 3 2 2 4 4 3 4 5 4 5 
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X.10 4 3 4 4 3 3 4 2 2 4 4 5 4 3 4 2 2 4 3 3 4 3 4 4 

X.11 2 2 2 1 3 3 4 2 2 4 4 4 4 5 4 4 2 3 2 4 5 4 4 4 

X 32 30 32 34 32 32 35 32 33 30 37 37 44 41 37 34 35 31 31 35 45 31 30 43 

Y.1 1 2 3 1 2 4 2 3 2 1 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 

Y.2 1 2 3 1 1 4 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 

Y.3 1 3 3 1 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 1 1 4 1 3 3 

Y.4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 

Y.5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 

Y.6 2 1 1 1 1 4 1 3 2 1 2 2 3 2 4 1 4 2 4 2 1 2 4 1 

Y.7 3 3 3 2 3 1 4 2 3 4 3 3 1 4 2 3 1 3 1 2 4 2 1 3 

Y.8 2 2 3 1 2 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 

Y 18 21 24 15 21 25 22 25 23 24 24 25 25 26 28 24 26 26 23 21 25 20 24 24 

Z.1 2 1 4 4 4 1 1 3 2 2 2 3 3 1 2 4 3 3 3 5 2 3 2 5 

Z.2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 1 2 4 1 3 2 2 2 4 5 

Z.3 2 2 1 2 1 5 1 2 3 3 3 1 1 3 1 1 4 2 3 2 2 2 4 5 

Z.4 4 3 2 4 4 1 5 3 3 1 3 2 2 3 1 2 4 4 3 4 2 4 4 1 

Z.5 4 3 3 4 4 1 3 3 2 2 2 2 1 2 1 3 4 2 3 2 2 5 3 5 

Z.6 3 3 3 2 4 5 3 1 3 2 3 1 2 3 3 3 4 1 3 2 2 1 5 4 

Z.7 4 3 2 4 2 5 3 3 2 1 2 4 3 2 3 2 4 2 3 4 2 5 4 5 

Z.8 2 3 1 2 4 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 4 1 3 2 2 3 3 5 

Z 23 21 18 24 25 21 18 18 19 16 18 16 15 17 13 18 31 16 24 23 16 25 29 35 
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Alamat b a a a c c c c c c c a a c a a a a a a a b b b 

Umur c c d d d c a c e c b c b b e a b d b d e c c e 

X.1 2 1 4 4 4 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 4 2 1 4 5 2 1 

X.2 2 4 4 4 4 2 1 3 1 1 1 4 4 2 1 5 3 4 5 2 3 5 3 4 

X.3 2 1 3 4 4 2 4 3 4 2 4 1 4 4 1 3 5 4 2 4 4 3 1 4 

X.4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 4 4 5 3 2 1 4 4 4 5 4 2 2 2 5 

X.5 2 5 4 4 5 3 3 4 4 4 4 2 2 4 2 3 5 4 2 4 3 3 3 3 

X.6 4 4 3 4 1 2 1 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 5 2 4 5 2 1 

X.7 2 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 1 4 2 4 2 3 3 2 



 
 

30 

 

X.8 4 4 3 4 1 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 5 5 4 3 4 2 

X.9 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 5 3 2 2 4 4 

X.10 4 1 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 2 4 4 5 4 3 4 2 2 4 3 

X.11 4 4 3 4 1 2 2 2 1 3 3 4 2 2 4 4 4 4 5 4 4 2 3 2 

X 32 33 41 44 33 32 30 32 34 32 32 35 32 33 30 37 37 44 41 37 34 35 31 31 

Y.1 3 3 2 3 1 3 1 2 3 1 3 2 2 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 4 

Y.2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 

Y.3 3 3 3 3 1 4 4 3 4 3 1 3 3 4 4 3 3 3 3 1 1 4 3 3 

Y.4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

Y.5 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

Y.6 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 4 

Y.7 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 2 1 

Y.8 2 3 3 3 2 2 4 3 4 3 2 2 1 3 3 3 3 2 3 1 3 3 2 4 

Y 23 22 21 19 19 24 25 23 27 21 21 21 20 25 24 24 24 21 26 20 22 26 22 26 

Z.1 5 4 1 1 3 4 4 2 2 3 5 5 3 5 1 3 3 2 3 1 1 4 3 5 

Z.2 3 2 1 1 3 4 2 1 2 1 1 2 2 4 1 3 3 1 2 1 1 2 2 1 

Z.3 4 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 2 1 3 1 3 2 3 1 1 1 1 2 1 

Z.4 2 3 3 3 3 3 3 3 5 4 1 1 3 5 1 3 2 3 2 5 5 1 3 5 

Z.5 4 3 2 2 3 3 4 2 3 4 1 2 3 4 1 3 2 2 2 1 1 2 2 1 

Z.6 3 4 3 3 4 4 4 2 2 3 1 1 2 3 1 4 3 3 2 1 1 1 1 3 

Z.7 4 1 1 1 1 3 2 2 2 3 2 4 4 4 1 2 2 1 4 1 1 4 2 1 

Z.8 5 1 1 1 3 4 3 1 1 2 1 3 3 5 1 2 1 3 1 1 1 2 1 1 

Z 30 19 13 13 23 28 23 14 18 21 13 20 21 33 8 23 18 18 17 12 12 17 16 18 
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Alamat c a b c a b c b c c a a b b a b c b a b a c c a 

Umur d a b c b b b b b a e e c b b a d a d b e d d b 

X.1 2 4 1 1 5 2 1 4 4 4 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 4 2 

X.2 4 4 2 1 5 2 4 4 4 4 2 1 3 1 1 1 4 4 2 1 5 3 4 5 

X.3 2 5 1 2 2 2 1 3 4 4 2 4 3 4 2 4 1 4 4 1 3 5 4 2 

X.4 4 1 4 2 1 4 4 4 4 1 3 3 3 3 4 4 5 3 2 1 4 4 4 5 

X.5 4 4 2 2 4 2 5 4 4 5 3 3 4 4 4 4 2 2 4 2 3 5 4 2 
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X.6 3 4 4 4 5 4 4 3 4 1 2 1 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 5 

X.7 3 5 1 2 4 2 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 1 4 2 

X.8 3 5 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 5 

X.9 3 4 5 4 5 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 5 

X.10 3 4 3 4 4 4 1 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 2 4 4 5 4 3 

X.11 4 5 4 4 4 4 4 3 4 1 2 2 2 1 3 3 4 2 2 4 4 4 4 5 

X 35 45 31 30 43 32 33 41 44 33 32 30 32 34 32 32 35 32 33 30 37 37 44 41 

Y.1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

Y.2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 

Y.3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 1 3 3 4 

Y.4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 

Y.5 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 2 2 4 4 4 

Y.6 2 2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 1 2 1 2 3 2 2 4 4 4 2 2 1 

Y.7 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 3 4 2 3 2 3 2 4 1 2 1 2 3 3 

Y.8 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 

Y 22 26 24 24 25 25 23 24 23 21 23 23 23 22 24 25 25 24 26 25 22 24 25 24 

Z.1 5 1 3 3 1 3 4 3 5 5 1 1 3 3 2 3 1 3 2 3 2 1 2 4 

Z.2 2 2 3 1 2 3 4 2 4 1 1 1 2 2 3 3 2 3 3 2 3 1 2 4 

Z.3 1 3 3 3 1 3 3 2 3 1 1 1 2 2 1 3 2 3 2 2 3 2 2 4 

Z.4 5 1 3 2 3 2 3 4 4 5 5 5 1 1 2 3 2 3 3 2 4 2 2 4 

Z.5 3 2 3 1 2 3 4 4 3 5 1 1 3 2 1 3 2 3 2 2 3 2 2 4 

Z.6 1 3 3 4 3 2 3 2 4 1 1 1 2 1 3 3 2 3 3 2 3 2 2 5 

Z.7 5 1 3 1 3 3 4 4 5 1 1 1 4 5 2 3 3 3 2 2 3 3 2 5 

Z.8 4 2 3 1 1 3 3 3 4 1 1 1 3 3 1 3 2 3 3 3 3 1 2 4 

Z 26 15 24 16 16 22 28 24 32 20 12 12 20 19 15 24 16 24 20 18 24 14 16 34 

 

Responde
n 

23
7 

23
8 

23
9 

24
0 

24
1 

24
2 

24
3 

24
4 

24
5 

24
6 

24
7 

24
8 

24
9 

25
0 

25
1 

25
2 

25
3 

25
4 

25
5 

25
6 

25
7 

25
8 

25
9 

26
0 

Alamat c a a a c a a b b b b b b b c c c c a a a a a a 

Umur e a a c b a a a a a b a a a a a b b e b b c b b 

X.1 1 4 5 2 1 2 4 1 1 5 2 1 4 4 4 2 1 2 1 1 1 1 1 1 

X.2 2 3 5 3 4 4 4 2 1 5 2 4 4 4 4 2 1 3 1 1 1 4 4 2 

X.3 4 4 3 1 4 2 5 1 2 2 2 1 3 4 4 2 4 3 4 2 4 1 4 4 
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X.4 4 2 2 2 5 4 1 4 2 1 4 4 4 4 1 3 3 3 3 4 4 5 3 2 

X.5 4 3 3 3 3 4 4 2 2 4 2 5 4 4 5 3 3 4 4 4 4 2 2 4 

X.6 2 4 5 2 1 3 4 4 4 5 4 4 3 4 1 2 1 2 4 4 3 3 4 4 

X.7 4 2 3 3 2 3 5 1 2 4 2 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 

X.8 5 4 3 4 2 3 5 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 3 4 3 3 4 4 4 

X.9 3 2 2 4 4 3 4 5 4 5 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 

X.10 4 2 2 4 3 3 4 3 4 4 4 1 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 2 

X.11 4 4 2 3 2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 1 2 2 2 1 3 3 4 2 2 

X 37 34 35 31 31 35 45 31 30 43 32 33 41 44 33 32 30 32 34 32 32 35 32 33 

Y.1 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 2 2 

Y.2 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 1 

Y.3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 1 4 4 1 4 1 

Y.4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 2 2 4 4 

Y.5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 3 3 4 

Y.6 2 4 2 4 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 4 1 1 3 1 1 

Y.7 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 3 3 2 3 2 

Y.8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 

Y 24 27 26 27 20 25 25 25 25 25 21 25 24 24 24 23 23 21 19 24 24 21 22 19 

Z.1 2 3 3 4 4 4 5 3 4 3 4 3 3 2 4 4 5 4 3 4 5 5 5 5 

Z.2 2 2 2 4 4 1 1 4 2 3 4 3 2 2 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 

Z.3 2 4 2 3 4 2 1 5 2 1 4 2 1 1 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 

Z.4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4 5 4 2 2 3 1 

Z.5 3 2 1 4 4 2 2 4 1 2 4 2 2 2 4 4 4 3 1 4 5 4 5 5 

Z.6 2 3 2 3 4 3 4 4 1 3 4 2 2 2 4 4 3 4 3 4 5 4 5 5 

Z.7 3 2 2 4 4 2 1 4 1 2 4 1 2 2 5 4 4 5 5 4 3 1 3 1 

Z.8 2 2 3 3 4 2 3 4 1 2 4 1 2 2 4 5 4 5 5 4 3 4 5 5 

Z 18 21 19 29 32 20 21 32 16 20 32 18 18 18 33 33 33 34 29 33 33 30 36 32 
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Alamat a a a a a a a a a a a a a a a a a a a a a a a a 

Umur c c a b d e d c d c d a d b e e d e d d b e e c 

X.1 1 2 1 4 2 1 4 5 2 1 2 4 1 1 5 2 1 4 4 4 2 1 2 1 
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X.2 1 5 3 4 5 2 3 5 3 4 4 4 2 1 5 2 4 4 4 4 2 1 3 1 

X.3 1 3 5 4 2 4 4 3 1 4 2 5 1 2 2 2 1 3 4 4 2 4 3 4 

X.4 1 4 4 4 5 4 2 2 2 5 4 1 4 2 1 4 4 4 4 1 3 3 3 3 

X.5 2 3 5 4 2 4 3 3 3 3 4 4 2 2 4 2 5 4 4 5 3 3 4 4 

X.6 4 4 3 4 5 2 4 5 2 1 3 4 4 4 5 4 4 3 4 1 2 1 2 4 

X.7 4 2 1 4 2 4 2 3 3 2 3 5 1 2 4 2 1 4 4 4 4 4 3 4 

X.8 4 2 3 4 5 5 4 3 4 2 3 5 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 3 4 

X.9 4 4 3 4 5 3 2 2 4 4 3 4 5 4 5 2 4 4 4 4 4 4 3 4 

X.10 4 4 5 4 3 4 2 2 4 3 3 4 3 4 4 4 1 5 4 4 4 3 4 4 

X.11 4 4 4 4 5 4 4 2 3 2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 1 2 2 2 1 

X 30 37 37 44 41 37 34 35 31 31 35 45 31 30 43 32 33 41 44 33 32 30 32 34 

Y.1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 4 3 3 2 1 2 1 

Y.2 1 1 2 1 1 1 2 3 1 2 1 2 2 1 1 1 1 4 3 3 2 1 2 3 

Y.3 4 4 1 1 4 3 2 1 1 1 1 3 1 1 1 2 1 3 1 1 1 4 1 1 

Y.4 3 4 4 4 2 3 3 2 1 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 3 2 3 

Y.5 3 3 3 3 3 4 4 3 1 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 1 4 3 3 

Y.6 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 2 3 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 

Y.7 3 3 2 4 3 4 3 4 2 1 3 3 5 3 3 4 2 2 5 4 2 4 3 2 

Y.8 4 4 4 4 4 3 2 4 5 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 1 

Y 20 22 19 19 19 20 18 19 15 17 15 22 21 17 17 21 18 23 23 21 15 21 16 15 

Z.1 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 2 2 3 5 5 3 5 2 2 5 5 3 5 

Z.2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 1 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 

Z.3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 1 5 5 5 5 5 5 5 

Z.4 1 3 1 1 3 3 3 1 2 1 5 2 4 3 1 1 4 2 4 4 1 3 1 2 

Z.5 5 5 5 5 3 3 4 5 5 5 4 2 5 4 4 5 3 3 1 1 5 3 5 5 

Z.6 5 1 5 5 3 3 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 3 2 1 1 1 2 5 3 

Z.7 1 1 3 1 3 3 1 5 1 5 4 2 5 5 1 1 3 1 3 3 1 3 1 4 

Z.8 5 5 5 5 3 3 3 5 3 3 5 4 5 3 3 5 3 3 5 5 2 2 5 5 

Z 32 30 34 32 30 26 31 36 31 34 36 25 31 33 26 32 25 24 26 26 25 28 30 34 
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Alamat a a a a a a a a a a a a a a a a a a a a b b b b 
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Umur e c a c d b a b d a d e e e b c d c a e c e e d 

X.1 1 1 1 1 1 1 2 1 4 2 1 4 5 2 1 2 4 1 1 5 2 1 4 4 

X.2 1 1 4 4 2 1 5 3 4 5 2 3 5 3 4 4 4 2 1 5 2 4 4 4 

X.3 2 4 1 4 4 1 3 5 4 2 4 4 3 1 4 2 5 1 2 2 2 1 3 4 

X.4 4 4 5 3 2 1 4 4 4 5 4 2 2 2 5 4 1 4 2 1 4 4 4 4 

X.5 4 4 2 2 4 2 3 5 4 2 4 3 3 3 3 4 4 2 2 4 2 5 4 4 

X.6 4 3 3 4 4 4 4 3 4 5 2 4 5 2 1 3 4 4 4 5 4 4 3 4 

X.7 4 3 3 4 4 4 2 1 4 2 4 2 3 3 2 3 5 1 2 4 2 1 4 4 

X.8 3 3 4 4 4 4 2 3 4 5 5 4 3 4 2 3 5 4 4 4 4 4 3 4 

X.9 3 3 4 2 4 4 4 3 4 5 3 2 2 4 4 3 4 5 4 5 2 4 4 4 

X.10 3 3 4 2 2 4 4 5 4 3 4 2 2 4 3 3 4 3 4 4 4 1 5 4 

X.11 3 3 4 2 2 4 4 4 4 5 4 4 2 3 2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 

X 32 32 35 32 33 30 37 37 44 41 37 34 35 31 31 35 45 31 30 43 32 33 41 44 

Y.1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 2 1 1 1 1 3 2 2 4 3 2 1 1 1 1 

Y.2 2 1 1 1 1 2 2 2 3 3 1 1 1 1 3 2 2 4 3 1 1 1 1 1 

Y.3 1 1 1 2 1 1 3 1 1 4 1 3 4 3 4 2 1 3 3 2 4 2 4 1 

Y.4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 4 1 4 4 1 2 4 3 2 2 4 

Y.5 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 1 4 1 3 3 1 1 3 4 4 3 4 

Y.6 2 1 1 1 1 1 3 2 2 3 2 2 3 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 

Y.7 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 

Y.8 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 1 1 2 3 3 2 3 3 4 3 4 2 

Y 17 17 18 18 19 19 24 20 18 20 18 20 17 19 20 22 19 20 19 19 21 17 19 16 

Z.1 5 1 1 1 1 2 2 2 1 5 5 4 5 3 2 3 4 3 5 4 5 5 5 4 

Z.2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 

Z.3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 5 

Z.4 5 1 1 1 1 4 4 4 1 3 1 2 5 1 5 3 1 3 2 3 1 3 1 2 

Z.5 3 2 5 5 5 1 1 1 5 5 1 3 5 5 1 2 2 4 4 4 5 5 5 3 

Z.6 5 3 5 5 5 1 1 1 5 3 3 4 1 5 5 4 5 3 4 3 5 3 5 4 

Z.7 5 3 5 5 5 3 3 3 2 5 3 2 4 3 2 1 1 2 1 2 1 3 1 1 

Z.8 1 2 5 4 5 5 5 5 3 3 1 5 4 1 5 2 4 4 4 4 5 5 5 5 

Z 34 21 32 31 32 26 26 26 27 32 23 30 30 26 28 25 27 29 29 30 32 29 32 29 
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Alamat b b b b b b b b b b b b b b b b b b b b b b b b 

Umur c e e b e b c e e a d b b c b b d c b e e c c b 

X.1 4 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 4 2 1 4 5 2 1 2 4 1 1 

X.2 4 2 1 3 1 1 1 4 4 2 1 5 3 4 5 2 3 5 3 4 4 4 2 1 

X.3 4 2 4 3 4 2 4 1 4 4 1 3 5 4 2 4 4 3 1 4 2 5 1 2 

X.4 1 3 3 3 3 4 4 5 3 2 1 4 4 4 5 4 2 2 2 5 4 1 4 2 

X.5 5 3 3 4 4 4 4 2 2 4 2 3 5 4 2 4 3 3 3 3 4 4 2 2 

X.6 1 2 1 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 5 2 4 5 2 1 3 4 4 4 

X.7 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 1 4 2 4 2 3 3 2 3 5 1 2 

X.8 1 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 5 5 4 3 4 2 3 5 4 4 

X.9 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 5 3 2 2 4 4 3 4 5 4 

X.10 4 4 3 4 4 3 3 4 2 2 4 4 5 4 3 4 2 2 4 3 3 4 3 4 

X.11 1 2 2 2 1 3 3 4 2 2 4 4 4 4 5 4 4 2 3 2 4 5 4 4 

X 33 32 30 32 34 32 32 35 32 33 30 37 37 44 41 37 34 35 31 31 35 45 31 30 

Y.1 2 1 1 4 1 3 1 4 1 3 4 3 4 4 2 1 4 1 4 1 1 2 1 2 

Y.2 1 1 1 4 1 1 1 4 1 4 4 4 4 4 3 1 4 1 4 1 1 2 1 2 

Y.3 2 3 1 3 2 1 2 4 1 4 4 4 4 3 1 3 4 1 4 1 3 1 1 1 

Y.4 4 3 4 2 4 4 3 1 3 4 2 1 1 2 4 4 1 4 4 4 3 4 3 4 

Y.5 4 4 4 3 4 4 1 1 4 4 1 1 2 3 3 1 2 4 1 4 4 3 4 4 

Y.6 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 3 3 3 1 1 1 3 1 1 1 1 2 1 1 

Y.7 2 2 2 2 1 1 4 3 4 4 2 3 2 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 

Y.8 2 1 2 2 3 4 2 3 2 2 2 1 2 3 3 3 1 3 3 4 2 2 3 3 

Y 18 16 16 21 17 19 15 24 20 29 22 20 22 23 20 18 21 19 25 20 18 19 17 20 

Z.1 2 4 3 5 3 5 3 2 3 3 5 5 4 6 5 3 3 1 5 3 3 3 3 3 

Z.2 5 5 5 4 5 5 3 5 3 3 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 

Z.3 3 5 5 4 5 5 3 5 3 3 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 

Z.4 3 2 2 2 3 1 1 2 1 1 3 1 3 4 4 5 1 3 3 1 1 1 1 1 

Z.5 2 3 3 3 4 1 4 5 4 4 5 1 5 5 5 4 5 3 3 5 5 5 5 5 

Z.6 2 4 4 4 2 5 5 4 1 5 5 5 4 1 5 5 5 5 5 5 2 5 5 2 

Z.7 2 1 2 2 1 1 3 2 3 3 1 5 1 5 5 3 1 1 2 1 1 1 3 1 

Z.8 5 4 3 3 2 5 3 3 3 3 3 5 5 3 5 3 5 3 5 5 5 5 1 5 

Z 24 28 27 27 25 28 25 28 21 25 32 32 32 33 39 29 30 26 32 30 27 30 26 27 
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Alamat b b b b b b b b b b b b b b b a a a a a a a a b 

Umur b e e e b e b d e e a d e e d a d e e e b b e c 

X.1 5 2 1 4 4 4 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 4 2 1 4 5 2 

X.2 5 2 4 4 4 4 2 1 3 1 1 1 4 4 2 1 5 3 4 5 2 3 5 3 

X.3 2 2 1 3 4 4 2 4 3 4 2 4 1 4 4 1 3 5 4 2 4 4 3 1 

X.4 1 4 4 4 4 1 3 3 3 3 4 4 5 3 2 1 4 4 4 5 4 2 2 2 

X.5 4 2 5 4 4 5 3 3 4 4 4 4 2 2 4 2 3 5 4 2 4 3 3 3 

X.6 5 4 4 3 4 1 2 1 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 5 2 4 5 2 

X.7 4 2 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 1 4 2 4 2 3 3 

X.8 4 4 4 3 4 1 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 5 5 4 3 4 

X.9 5 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 5 3 2 2 4 

X.10 4 4 1 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 2 4 4 5 4 3 4 2 2 4 

X.11 4 4 4 3 4 1 2 2 2 1 3 3 4 2 2 4 4 4 4 5 4 4 2 3 

X 43 32 33 41 44 33 32 30 32 34 32 32 35 32 33 30 37 37 44 41 37 34 35 31 

Y.1 4 1 1 1 2 1 1 2 1 1 3 5 1 1 2 3 3 1 1 1 4 4 1 1 

Y.2 4 1 1 1 3 1 1 2 1 2 3 1 1 1 3 2 3 1 1 1 4 2 1 1 

Y.3 4 4 1 1 2 4 4 1 1 1 4 1 1 1 2 2 3 4 4 4 1 1 2 2 

Y.4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 1 1 4 2 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 

Y.5 1 4 4 4 3 4 4 3 3 1 1 4 4 4 4 3 1 4 4 3 3 3 4 4 

Y.6 1 2 1 4 2 1 1 2 2 1 4 4 1 2 2 2 4 1 1 2 2 1 1 2 

Y.7 4 3 4 3 4 3 3 3 3 1 1 1 2 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 

Y.8 5 3 3 2 3 3 4 4 4 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Y 27 22 19 19 23 20 21 19 19 13 20 21 16 17 22 22 22 21 21 21 21 18 19 20 

Z.1 5 5 1 5 5 5 5 5 2 5 1 3 3 5 5 5 3 5 5 4 5 5 4 3 

Z.2 4 5 5 4 5 5 5 5 4 3 2 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 

Z.3 3 5 5 4 5 5 5 5 3 5 2 5 5 4 5 3 5 4 4 5 5 5 4 4 

Z.4 5 5 3 3 3 3 1 1 3 1 3 3 1 1 2 5 5 4 4 3 5 5 3 3 

Z.5 4 3 3 1 3 5 5 5 3 2 5 3 4 4 3 5 5 3 4 4 5 5 3 3 

Z.6 5 5 5 2 2 2 5 3 1 5 3 3 3 3 4 3 3 3 5 3 5 5 3 3 

Z.7 4 5 1 2 3 4 1 1 5 3 3 2 1 1 4 4 1 3 4 4 5 3 4 4 
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Z.8 5 5 3 2 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 3 5 4 4 4 5 3 2 3 

Z 35 38 26 23 29 34 32 30 26 29 24 28 26 27 33 33 32 30 34 32 40 36 28 27 

 

Responden 357 358 359 360 361 362 363 364 365 366 367 368 

Alamat b b b b b b b b b b b b 

Umur d d d c e d c e d e e e 

X.1 1 2 4 1 1 5 2 1 4 4 4 2 

X.2 4 4 4 2 1 5 2 4 4 4 4 2 

X.3 4 2 5 1 2 2 2 1 3 4 4 2 

X.4 5 4 1 4 2 1 4 4 4 4 1 3 

X.5 3 4 4 2 2 4 2 5 4 4 5 3 

X.6 1 3 4 4 4 5 4 4 3 4 1 2 

X.7 2 3 5 1 2 4 2 1 4 4 4 4 

X.8 2 3 5 4 4 4 4 4 3 4 1 4 

X.9 4 3 4 5 4 5 2 4 4 4 4 4 

X.10 3 3 4 3 4 4 4 1 5 4 4 4 

X.11 2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 1 2 

X 31 35 45 31 30 43 32 33 41 44 33 32 

Y.1 1 1 1 3 3 1 4 1 1 3 2 1 

Y.2 1 1 1 1 3 1 3 1 1 3 4 1 

Y.3 2 2 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 

Y.4 4 4 1 2 4 2 1 4 2 1 4 3 

Y.5 3 4 3 3 1 2 1 4 4 1 1 4 

Y.6 2 1 1 2 4 3 4 1 2 4 4 2 

Y.7 3 3 3 2 1 3 1 2 2 1 2 3 

Y.8 3 3 3 5 3 2 4 3 3 4 3 3 

Y 19 19 16 19 22 15 19 17 16 18 21 18 

Z.1 5 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 

Z.2 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 

Z.3 4 5 5 3 5 5 2 5 5 3 2 5 

Z.4 4 3 2 3 1 4 3 1 2 2 3 1 

Z.5 4 4 3 2 5 5 5 3 3 5 4 4 

Z.6 4 4 5 5 3 2 3 4 4 4 2 4 
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Z.7 3 3 3 3 5 1 3 1 2 2 3 2 

Z.8 4 3 5 4 5 5 5 3 4 5 5 4 

Z 33 31 33 30 32 31 29 27 30 31 27 30 
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 Lampiran XIV: Surat Keterangan Cek Plagiasi 
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Lampiran XV: Curriculum Vitae Peneliti 

 

 

 


